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lt.ATA PENGANTAil 
Masalab bahasa dan &astra di Indonesia mcocakup tip masalah po-
kok. yaitu masalah bahasa nuionaJ, balwa dacrah, dan balwa asm,. Ketip 
masalah pokok ita pcrlu diprap dcapn aungub-IUIIII'Ih du bcrcncana 
dalam raagka pembinaan dan pengembangan balwa Indonesia. Pembinaan 
bahasa ditujukan kepada peningkatan mutu pemakaian bahasa Indonesia 
dengan baik dan pengembangan bahasa ditujubn pada peleogkapan bahasa 
Indonesia sebagai lll'IDI komunibsi oasional dan sebapi wahaua pen-
gungkap berbagai aspek kehidupan aesuai deopn pcrltembangan zaman. 
Upaya peocapaia.o tujuan itu dilaltubn melalui penelitian bahasa dan sastra 
dalam berbapi aspebya baik bahasa Indonesia, balwa daerah maupun 
bahasa asina; dan pcninghtan mutu pemakaiaa bahasa Indonesia dilaltukaa 
melalui penyuluhan tentaag pengguaaaa bahasa Indonesia dengan baik dan 
benar dalam masyarakat serta penyebarluasaa berbagai pedoman dan basil 
penelitian. 
Sejak tahua 1974 penelitian bahasa dan sastra, baik Indonesia, daerah 
maupua asing ditangani oleh Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia 
dan Daerah, Departemen Pendidikaa dan Kebudayaan, yaag berkedudukan 
di Pusat Pembinaaa dan Pengembanpn Bahasa. Pada tahua 1976 penan-
ganan penelitian bahaSa dan sastra telah diperluas ke sepuluh Proyek 
Penelitian Bahasa dan Sastra yang berkedudukan di (1) Daerah Istimewa 
Aceh, (2) Sumatera Barat, (3) Sumatera Selatan, (4) Jawa Barat, (5) Daerah 
Istimewa Yokyakarta, ( 6) Jawa Timur, (7) Kalimantan Selatan, (8) Sulawesi 
Utara, (9) Sulawesi Selatan. dan (10) Bali. Pada tahua 1979 penanganan 
penelitian baha.sa dan sastra diperluaslagi dengan 2 Proyek Penelitian 
Bahasa dan Sastra yang berkedudukan di (ll) Sumatera Utara, (12) 
·Kalimantan Barat, dan pada tahua 1980 diperluaa ketip propinsi, yaitu (13) 
Riau, (14) Sulawesi Tengah, dan (15) Maluku. Tap tahua kemudian (1983), 
penanganan peneliti.an bahasa dan sastra diperluas lagi ke lima Proyek 
Penelitian Bahasa dan Sastra yang berkedudukan di (16) Lampung, (17) 
Jawa tengah, (18) Kalimantan Tengah, (19) Nusa Tenggara Timur, dan (20) 
Irian Jaya. Dengan demikian, ada 21 Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra, 
termasu.k proyek penelitiQ yang berkcdudubn di DKI Jakarta. 
Sejak tahun 1987 Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra tidak hanya 
menangani penelitian bahasa dan sastra, tctapi juga menangani upaya 
peningkatan mutu penggunaaa bahasa Indonesia dengan baik dan benar 
melalui penataran penyuluhan bahasa Indonesia yang dituju.kan kepada 
para pegawai baik di lingkungan Kantor Wilayah Pendidikan dan 
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Kebadayaan maupuo Kaator Wilayah Deputemen lain acrta Pemerintah 
Daerah dan instansi lain yang bcrkaitan. 
Selain kegialan pcnclitian dan penyuluhan, Proyck Pcoclitian Bahasa 
dan Sastra juga mencctak dan menycbar luasbn hasi1 penelitian bahasa dan 
sastra serta basil penyusunan buku acuan yang dapat diaunakan sebagai 
saraoa kerja dan .cuan bagi mahasiswa. doseD, guru, pcoeliti, pakar ber-
bagai bidaag ilmu, dan masyarakat umum. 
Buku Fuog5i dan Kedudukan Sastra Lisan Melayu Serdang ini meru-
pakan salah satu basil Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan daerah 
Sumatera Utara tahuo 1986 yang pelaksanaannya dipercayakan kepada tim 
peneliti dari Universitas Sumatera Utara. Uatuk itu, kami ingin menyatakan 
penghargaan dan ucapan terima kasih kepada Dr. A. Hakim Usman, 
Pemimpin Proyek Pcnelitian Bahasa daD Sastra Indonesia dan Daerah 
Sumatera Bar at beserta stafnya, dan para peoeliti yaitu, Eddy Selia, Chairul 
Husni. dan Dcliana. 
Pcnghargaan dan ucapan tcrima kasih juga kami sampaikan kepada Drs. 
Lukman Hakim, Pemimpin Proyek. Drs. Farid Hadi, Sekretaris; A . Rach· 
man ldris, Bcndahara; Endang Bachtiar, Nasim, dan Hartatik, Ebah 
Suhacbah (Sial) yang telah mengkoordinasikan penelitian ini dan mcngclola 
pencrbit ;m buku ini. Pernyataan terima kasihjuga kami sampaikan kcpada 
pcnilai, dan Anita Kartin Rustapa penyuoting naskah buku ini, dan kih 
Taesih pembantu teknis. · 
Jakarta, 1 Desember 1990 Lukman Ali 
Kepala Pusat Pembinaan dan 
Pcngembangan Bahasa 
1\.ATA PEN(;ANTAR 
Scmcnjak tahun ang~aran 1976/1977 Pusat Pcmbinaan dan Pcn-
gt:mbangan Bahasa, Dcpartemen Pcndidikan dan Kcbudayaan RI, tdah 
mcmbcrikan kcpcrcayaan kt~pada Dacrah Sumatcra Baral untuk mcnga-
dakan pcnclitian tcrhadap Bahasa-bahasa se-Sumalcra mclalui Proyck 
Pcnclitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Dacrah Sumalccra Barat dan 
hal tcrschut bcrlanjul tcrus sampai sckarang. 
Pada tahun anggaran 1990/1991 Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra 
Indonesia dan Dacrah Sumatera Baral ditugaskan . pula untuk mcncetak 
naskah hasil penclitian tim yang ditctapkan oleh Proyck Penelitian Bahasa 
dan Sastra Indonesia dan daerah Sumatera Barat tahun 1990/1991, yang 
tclah discmpurnakan olch tim pcnycmpurnaan naskah Pusat, schingga telah 
dapat ditcrhitkan dalam bcntuk buku.yangberjudul Fungsi dan Kedudukan 
Sastra Lisan Mclayu Serdang. 
Kcpcrcayaan yang diberikan oleh Pusat Pembinaan dan Pengembangan 
Bahasa, Dcpartcmcn Pcndl<.likan dan Kebudayaan RI kepada Sumatcra 
Barat mclalui Proyck Pcnelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah 
Sumatcra Barat adalah berkat kerja sama yang baik dengan semua pihak di 
Sumatcra tcrutama dcngan peq~uruan tinggi negeri se-Sumatera, Pcmerin-
tah Daerah, dan Lembaga-lembaga, baik pemerint~h maupun badan-badan 
swasta, yang ada hubungannya ·dengan pembinaan dan pengembangan 
bahasa dan sastra Indonesia dan Daerah. 
Terbitnya naskah hasil penelitian ini akan menambah bahan bacaan 
terutama bagi peminat bahasa dan sastra serta akan menam bah kepus-
takaan bagi daerah Sumatcra khususnya dan Indonesia umumnya walaupun 
dalam jumlah yang san gat terbatas. 
Kepada semua pihak yang tclah memberikan peran sertanya sehingga 
usaha ini dapat berhasil dengan baik kami ucapkan terima kasih. 
Padang, 2 Januari 1991 
viii 
Kcpala Kantor Wilayah Dcpdikbud 
Propinsi Sumatera Barat 
Drs. Jazir Burhan 
NIP. 130429241 
UCAPAN TERIMA KASIH 
Didorong oleh kcinginan luhur untuk ikut serta dalam usaha Peme-
rintah, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, yang sedang berusaha 
mengembangkan kebudayaan yang merupakan mutiara terpendam dan 
pasti akan memperkaya hasanah budaya bahasa Indonesia, peneliti mem-
beranikan diri ikut serta didalamnya. Kita sadarai bahwa pelaksana-
an penelitian ini mcmerlukan ketrampilan yang khusus, baik ketrampilan 
dalam pengumpulan data, penggunaan metodologi yang tepat maupun 
ketrampilan dalam menganalisis. Semua ini merupakan realisasi pen-
guasaan minimal atas bahasa dan kebudayaan Melayu Serdang, khususnya, 
dan Melayu secara kcseluruhan. 
Karena penguasaan bahasa dan budaya Melayu yang minimal itu, maka 
yang diperoleh hanya beberapa aspek dari sastra lisan, baik yang berkenaan 
dengan sastra lisan itu sendiri, dengan sejarah masyarakat dan moral 
maupun dengan aspek sastra lisan dimasa lalu yang akan dapat dikenal oleh 
generasi sekarang dan berikutnya. 
Dengan dimunculkannya beberapa sastra lisan yang dapat diteliti dalam 
kesempatan iiii, peneliti berharap agar basil intinya kelak dapat dimanfaat-
kan sebagai pengenalan secara terinci bentuk masyarakat Melayu. 
Cerita rakyat menggambarkan pola hidup masyarakat secara makro. 
Dengan terangkatnya kembali sastra lisan yang merupakan kekayaan alam 
budaya bangsa kita, maka akan diperoleh gambaran ragam masyarakat 
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fndonesia ICCAJ'a makro. Di&amping iua ada bcberapa era lain untuk melihat 
ragam masyarakat Indonesia di Nusantara ini secara mikro, tentunya. 
Dalam kesempatan ioi, alas nama tim peneliti sa.stra lisan Melayu 
Serdang. kami menyampaikan ucapan tcrima kasib yang tidak terhingga 
kcpada Pimpinan Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Daerah Departemen 
Pendidikan dan Kebudayaan. Bupati Kepala Daerah beserta staf, yang telah 
membantu dalam beberapa hal demi kelancaran penelitian ini, para infor-
man, Ny. Siti Halimah, Ny. Maimunah, Ny. Siti Rahmah, Ny. Zariah, Bapak 
T. Rarroedin. Ny. T. Salamah dan tokob masyarakat, terima kasih juga 
disampaikan kepada segenap masyarakat Melayu Serdang yang telah mem-
berikan informasi yang cukup, bantuan sarana dan akomodasi yang dipcrlu-
kan. Disamping itu kepada konsultan serta tim pemeriksa, yang tdab 
mcmberikan himbingan dan arahan, tcrutama dalam pcnyusunan hasil 
laporan pcnclitian ini, tidak lupa pula kami ucapkan tcrima kasih. 
Scmo!!a basil penclilian ini bcrmanfaal. 
Mcdan, 28 Fchruari 1986 Tim Pcncliti 
PITA IUIIATERA UTAAA 
I 
! j 
1 
Keterangan : 
+ + + Bata Kabupaten 
"' Bata Proplnll 
01 Kabupaten Langkat 
02 • Kabupaten Dell Serdang 
03 Kabupaten Aaahwl 
04 Kabupaten Labuhlln Batu 
015 - Kabupaten TapanuD Selatan 
08 - Kabupaten T ..,.null Utara 
07 KMM.Ipaten &malungun 
08 Kabupaten tWo 
o; - Kabupatln Oalrt 
10 • Tapanull TengMI 
08 
xi 
...... 
.. .. ~,. ... " 
" . , . 
>1. • 
... 
I Skala : 1 : 1.!500.000 
I 
·l j 
Ket8fangan : 
TEN DEU SERDAHG PETA~ 
Kecamatan 
+ + + + + "' ~:ah P.nelitlan 
\\\\\\\\\ c 
, . ;,;,o .ooo 
XII 
BABI 
PENDAHULUAN 
1.1. Latar .Bela!umgdan Masalah 
S&stra daerah merupakan bagian kebudayaan daerah dan 
kebudayaan Indonesia. Fungsinya eebagai penui\Jang perkemban-
gan bahasa daerah dan eebagai pengungkap alam pikiran, sikap dan 
nilai-nilai kebudayaan masyarakat pendukungnya. Untuk itu Ba.stra 
daerah yang merupakan gambaran alam budaya bangsa Indonesia 
perlu dilestarikan dan dikembangkan dalam menunjang perkem-
bangan bahasa dan budaya.Indonesia. 
Dari ungkapan tersebut diatas, jelas bahwa sastra daerah 
mempunyai kedudukan dan fungsi yang sangat penting. Apabila 
sastra daerah kita kaitkan dengan perkembangan budaya dan 
bahasa Indonesia, maka konsekwensi kebijaksanaan pemerintah 
Indonesia dalam bidang kebudayaan, yang antara lain bertujuan 
meningkatkan eerta memelihara kebudayaan nasional, perlu men-
dapat dukungan sepenuhnya. Usaha penyelamatan dan 
pemeliharaan semacam ini bukan hanya penting dan bergtma bagi 
masyarakat pendukung sastra yang bersangkutan, tetapi juga ber-
manfaat bagi kepentingan nasional. 
Melayu Serdang adalah salah satu bagian dari suku Melayu 
di Sumatera Utara. Sebagai salah satu suku bangsa Melayu Serdang 
memiliki kebudayaan atau ke&enian tersendiri. Sastra Lisan Melayu Serdang, 
sebagaimana sastra lisan lainnya yang ada di Indonesia, khusus mengenai 
fungsi dan kedudukannya, sehingga saat ini belum pernah diteliti. 
Sastra lisan yang dimaksud dalam penulisan ini adalah 
sebuah bentuk sastra yang oleh penuturnya dari Melayu Serdang 
dikenal dengan eebutan 'perkabaran'. Asal kata 'perkabaran' ini 
adalah 'khabar', yang oleh penutur Bahasa Melayu Serdang diar-
tikan sama dengan cerita dalam bahasa Indonesia. Dengan 
demikian, dapat disebutkan mengumpulkan sastra lisan Melayu 
Serdang itu berarti mengumpulka.n ~rita yang pemah ada atau 
pemah dikenal oleh masyarakat pendukung kebudayaan Melayu 
Berdan g. 
Sastra lisan adalah bagian dari 'folklore'. Folklore mencakupi, 
1 
2 
balk aastra lisan maupun bukan sastra lisan. Akan tetapi, biManya 
satra lisan hanya berarti folklore yang lisan ~dan tidak mencaku p 
permainan-permainan dan tari-tarian rakyat. Walaupun sastra 
lisan secara luas dapat mencakup aneka ragam bentuk, seperti 
teka-teki, pepatah, sumpah serapah, guna-gunasampai hal-hal yang 
sukar diucapkan dan permainan kata-kata. Akan tetapi aastra lisan 
lebih sering dipergunaltan sebagai istilah pengganti cerita rakyat 
(H. Guntur Tarigan, 1979;4). 
Edwar Djamaris (1984:12) melukiskan bahwa cerita rakyat itu 
biasanya disampaikan eecara lisan oleh orang yang hapal oeritanya. 
Itulah sebabnya cerita rakyat itu disebut sastra lisan (oral literature). 
Cerita disampaikan seorang tukang cerita, sambil duduk-duduk 
disuatu tempat, kepada siapa saja, baik anak-anak maupun orang 
dewasa. • · 
Cerita rakyat ini merupakan objek penelitian ahli folklore. 
Dengan demikian, meneliti astra lisan atau cerita rakyat itu adalah 
membicarakan bagian folklore. Menu rut J .H. Bruvand yang dikutip 
kembali oleh J. Dananjaya (1984:21) folklore digolongkan ke dalam 3 kelom· 
pok besar berdasarkan tipenya, yaitu follcJore lisan; folklore sebagjan lisan; 
dan folklore bukan lisan. 
Cerita rakyat termasuk dalam folklore lisan bersama-sama 
dengan ungkapan tradisional, puisi rakyat, bahasa rakyat, dan 
nyanyian rakyat. 
Seperti telah disebutka.tr diatas, puisi rakyat juga termasuk 
dalam folklore lisan. Contoh puisi rakyat adalah pan tun, gurindam, 
dan syair. Pengumpulan jenis puisi rakyat untuk penelitian ini 
terbatas pada pantun saja. 
Bentuk pantun masih hidup dengan subur dikalangan 
masyarakat Melayu Serdang. Pantun itu merupakan alat 
komunikssi bagi tnereka. Contohnya, dapat didengar dalam upacara 
adat perkawinan dan eebagai pengawas tingkah laku para anggota 
masyarakAt. 
Pantun merupakan bentuk yang paling eesuai dengan 
alam pikiran atau ciri-ciri pribadi orang Melayu: Seperti yang 
disebutkan .oleh Tengku H.M. Lah Husny (1978:187), berikut 
ini: sifat-sifat pribadi orang Melayu, ia tidak suka berkata 
secara tegas, lebih gemar secara melingkar, seperti pada contoh 
dibawah 1ni. 
3 
Belayar ke eungai Deli, 
singgah aebentar ke istana. 
Hukum adat adalah hukum negeri, 
merupakan adat Melayu pusaka. 
1.2. Perumusan dan Pembatasan Masalah 
Sstra liaan merupakan bagian dari suatu· kebudayaan yang 
tumbuh dan berkembangdi tengah-tengah masyarakat dan diwaris-
kan turun-temunm eecara lisan sebagai milik bersama. 
Dalam masyarakat Melayu Serdang dikenal duajenis sastra 
lisan, yakni prosa dan puisi. Sastra lisan yang berbentuk prosa oleh 
masyarakat Melayu Serdangdisebut pekabaran. Pekabaran berasal 
dari kata kabar yang maksudnya adalah oerita. Jenis prosa ini dapat 
dibagi dalam tiga golongan, diantaranya mite (mith), legenda 
\(legend), dan dongeng (folktale) Dailanjaya 1984:50. . 
I 
Sastra lisan yang berbentuk puisi dalam masyarakat Melayu 
Serdang yang paling menorijol adalah pantun, di sam ping gurindam 
dan syair. Jika ditinjau dati isinya, pantun dapat dibedakan atas tiga 
bentuk, diantaranya adalah pantun kanak-kanak, pantun adat dan 
1 pantun agama serta teka-taki (Sadiman. 1984:55). · 
Dalam penelitian ini aspek yang akan diteliti lebih lanjut 
adalah fungsi dan kedudukan kedua bentuk sastra lisan tersebut 
diatas. 
1.3. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan memerikan atau mendeskripsikan 
fungsi dan kedudukan sastra lisan Melayu Serdang, bailt proea 
maupun puisinya, untuk melihat seberapajauh peranannya da1arn 
masyarakat penutumya. Kemudian bapimana kaitannya dengan 
pengembangan dan peuibinann budaya daerah eecara mikro dan 
:.. budaya nasional secara makro. 
Selain dari itu, satu hal yang tak kalab pentippya ialah pengadaan 
inventarisasi saatra l.isan Melayu Serdang melalui perekaman, transkripsi 
rekaman, dan penerjemahan cerita ke adalam bahasa Indonesia. 
1.4. AnggaraP Dasar. Hipotesis, dan Teori 
Anggaran dasar dalam penelitian ini adalah bahwa eastra 
liaan Melayu Serdang merupakan aalah aatu unsur kebudayaan 
Melayu Serdang yang menonjol. Hal ini disebabkan kondisi 
masyarakatnya yang memegang tegub agama , yakni agama Islam. 
4 
Untuk menjalankan syariat Islam yang difokuskan pada a.khlak manusia, 
menyampaikannya dilakukan dengan cara memberi wejangan lewat sastra 
lisan. Mclalui sastra lisan ioi, khususnya prou, diharapbn dapat diperoleh 
nilai pendidikan dan agama. 
Hipotesis dalam penelitian ini adalah bahwa sastra lisan yang 
lazim disebut pekabaran ini beranpur punah akibat adanya perkem-
bangan ilmu dan teknologi. Dengan telah memasyarakatnya budaya 
kaset dan televisi, khusuenya masyarakat Melayu Serdang, 
menganggap sastra lisan ini tidak dlperlukan lagi. Disamping itu,· 
berkembangnya berbagai lembaga pendidikan formal pada 
masyarakat tersebut mengakibatkan pula sastra lisan itu dianggap 
kuno dan tidak praktis. Ditarnbah lagi adanya pendapat masyarakat 
yang tergolong kedalam generasi muda, bahwa dengan mf\junya 
ilmu dan teknologi sastra 1~ dianggap tidak masuk akal. Hal yang 
sangat menoJ\jol lagi, antara lain, tidak tersedianya waktu bagi 
mereka untuk mendengarkan cerita-cerita itu, yang kadang-kadang 
memakan waktu cukup lama. 
Analisiscerita mencakupi, be.ik fum~i maupun kedudukanya 
antara lain gaya cerit.a, gaya bahasa yang digunakan dalam cerita, 
alur cerita, tokohcerita, temadan pesan. Di pihak lain analisis puisi 
mencakup persajakan, bunyi, arti, dan tema. 
Mengenai teori dalarn penelitian ini beranjak dari Teori Wil-
lia m R. Bascom dalam J . Dananjaya (1984:19) yang menjelaskan 
hahwa fungsi-fungsi folklore atau sastra lisan, antara lain, (a) seba-
gai sistem proyeksi (projektive system); (b) sebagai alat pengesahan 
pranata dan lembaga kebudayaan; (c) eebagai alat pendidikan anak 
(pedagogicaldevice); dan (d) sebagai alat pemaksa dan pengawas 
agar norma-nonna masyarakat akan eelalu dipatuhi anggota kolek-
tifnya. Kemudian untuk memahami dan menilai suatu karya sastra, 
diadakan penilaian eecara intrinsik dan ekstrinsik <Wellek dan War-
ren, 1956:83-269). Berdaarkan teori itu peneliti bel'Usaha menerap-
kanya terhadap fungsi dan kedudukan Bastra lisan Melayu Serdang, 
baik proea maupun puisi. 
1.5. Metode dan Teknik 
Penelitian ini dilaksanakan berdasarkan metode deskriptif 
dengan pendekatan kesuBastraan melaluiteknik pengumpulan data, 
antara lain, dengan menggunakan cara observasi, wawancara, dan 
-perekaman ditempat. 
Setelah data yang berasal dari berbagai informan terkumpul, 
data tersebut kemudian ditranskripsikan dan dianalisis. Dalam 
menerjemahkan oerita dipakai sistem penerjemahan bebas, yaitu 
penerjemahan dengan cara frasa atau kalimat; tidak diterjemahkan 
sesuai dengan hubungan antara frasa atau kalimat dan bagian-
bagian pada frasa ataupun kalimat eebelum atau sesudahnya. 
Dalam hal penerjemahan diusahakan sedapat mungkin tidak 
menyimpang dari alur cerita sehingga tidak akan didapati 
kesalahtafBiran. Teknik yang digunakan dalam penelitian ini dian-
taranya teknik wawancara yang dilakukan dengan beberapa infor-
man yang sudah dipilih berdasarkan kriteria yang ada. Sewaktu 
wawancara berlangsung, beberapa tindakan perlu dilakukan 
sekaligis, seperti tindakan elisitasi untuk memancing in forman agar 
mereka memberikan keterangan lebih jelas. Kemudian wawancara 
itu sendiri berlangsung secara terencana dan bebas. Perekaman 
sastra lisan dilakukan lngsung dari penutumya setelah penutur 
merasa benar-benar takin akan dapat menceritakan cerita itu den-
gan lengkap dan terperinci. Hal ini dilakukan karena beerapa infor-
man yang dijumpai perlu mengingat-ingat kembali alur beberapa 
cerita, yang menurut mereka, ceritanya itu sudah puluhan tahun 
tidak diceritakan kembalL Disamping itu, beberapa informan lain 
menerima cerita orang tuanya dahulu. Sejak itu pula mereka tidak 
pernah menceritakannya kern bali kepada anak-anak mereka. 
Setelah selesai perekaman sastra lisan yang secara kuantitas 
dianggap telah cukup kemudian diadakan penyelesaian cerita untuk 
penentuan urutannya. Selanjutnya, isi sastra lisan tersebut diter-
jemahkan kedalam bahasa Indonesia. Penerjemahan ini dilakukan 
setelah diadakan obeervasi langsung ke beberapa tern pat bersejarah 
untuk melihat benda-benda dan peninggalan lain masa silam yang 
ada kaitannya dengan beberapa peristiwa . Hal ini dilakukan untuk 
memudahkan penginterpretasian istilah-istilah dari bahasa Melayu 
Serdang ke dalam bahasa Indonesia. 
1.6. Populasi dan Sampel 
Populasi yang ditentukan dalam penelitian ini adalah sastra 
I isan yangdituturkan masyarakat Melayu di Sumatera Utara, tepat-
nya di beberapa desa yang masuk wilayah tutur bahasa Melayu 
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Serdang, diantaranya Desa Bengkel, Deea Sunggal, Desa Deli Tua, 
dan tern pat beraejarah Istana Maimun. Masyarakat yang ada di desa 
itu sedikit banyaknya mengetahui sastra lisan yang dimaksud dan 
rata-rata mereka mampu bertutur dan mengungkapkan sastra lisan 
yang mef\jadi objek penelitian ini dengan fasih dan dengan berbagai 
gaya. 
Sampel ditentukan berdasarkan beberapa pertimbangan, an-
tara lain, (1) Desa Bengkel merupakan pemukiman penutur asli 
masyarakat Melayu Serdang; (2) Desa Sunggal dan Desa Deli Tua 
juga merupakan pcmukiman masyarakat Melayu Serdang dan tempay 
tinggal beber~tpa infonnan yang dianggap memenuhi syarat; dan (J) Istana 
Maimun merupakan pusat Kebudayaan Melayu. 
1.7. Sistem Ejaan dan Bunyi 
Dalam penulisan basil penelitian, khususnya masalah sastra 
lisan, ejaan yang dipakai dalam bahasa Melayu Serdang adalah 
ejaan huruflatin. Demikian pula dengan ejaan terjemahannya selain 
berhuruf latin juga telah disesuaikan dengan Pedoman Umum 
fuaan B~h~ Indonesia yang Disempurnakan. 
Sistem bunyi bahasa Melayu Serdang tidak jauh berbeda 
dengan bahasa Indonesia. Hanyadidapati bunyi uvular getar untuk 
menggantikan kedudukan alveolar getar d~am bahasa Indonesia . 
Buny i uvula r getar ini merupakan ciri khas penutur bahasa Melayu 
pada umumnya. Apabila bunyi ini terdapat pada posisi inisial maka bunyi 
diucapkan dengan suara penuh. Apabila terdapat pada posisi medial, bunyi 
ini tidak diucapkan secara penuh uvular getar, tetapi semi uvular getar dan 
bahkan kadang-kadang bunyi ini merupakan bunyi luncur (glidding sound), 
sama balnya dengan posisi final. 
BABII 
ANALISIS FUNGSI DAN KEDUOUKAN PROSA MELA YU 
SERDANG 
Sastra lisan atau oerita prose. rakyat menurut William R. 
Bascom yang dikutip oleh J . Danandjaya (1984:50) dapat dibagi 
dalam tiga ~Iongan besar: 
1). Mite (myth) 
2). Legenda (legend) 
3). Dongeng (folktale) 
Mite adalah oerita prosa rakyat yang dianggap benar-benar 
terjadi serta dianggap suci olehyangempunya oerita. Tokohnya para 
dewa atau makhluk setengah dewa. Peristiwanya terjadi di dunia 
lain dan terjadi pada masa lampau. Mite ini dapat berupa cerita 
tentang terjadinya alam semesta, manusia perrtama, bentuk 
topografi, atau berupa gejala alam. 
Legenda adalah prosa rakyat yang dianggap, oleh yang em-
punya oerita, sebagai suatu kejadian yangsungguh-sungguh terjadi, 
namun tidak suci. Tern pat terjadinya di dunia sekarang. Legenda ini 
dapat berupa legenda keagamaan, legenda alam gaib, legenda 
perorangan dan legenda setempat. 
Dongeng adalah oerita prosa rakyat yang dianggap tidak 
benar-benar terjadi. Dan oerita ini tidak terikat pada waktu dan 
tempat. Dongeng dapat berupa dongeng binatang , dongeng biasa, 
dongeng berumus, serta lelucun dan anekdot. 
Ketigajenis dongeng itu, mite, legenda, dan dongeng, terdapat 
juga dalam sastra lisan Melayu Serdang. Namun, seperti dituliskan 
para ahli terdahulu bahwa sebenarnya mereka sulit untuk men-
gelompokkan sastra lisan dalam tiga kategori tersebut eebab acap-
kali sastra lisan mengandung campuran unsur ketiga-tlganytt.. 
Dengan demikian, pengelompokan itu didasarkan pada ciri-ciri 
unsur yang paling menonjol. 
Ada delapan buah sastra lisan yang terkumpul. Pembahagian 
delapan oerita tersebut, adaJ.ah aebagai berikut. 
1. Mite dua buah, yaitu • Puteri Burung Kuau • dan • Puteri Buluh •. 
2. Legenda tiga buah, yakni • Panglima Bukit Cermin •, "Puteri 
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Bukit Cermin •, " Puteri Pucuk Kecubung ", dan "Panglima 
Nayan". 
3. Dongeng ada tiga buah, yakni • Anak Orang Miskin •, "Kulok 
Panger", dan • Puteri Bunga. Melur •. 
Dengan demikian, terkumpullah dua buah mite, tiga buah 
legenda, dan tiga buah dongeng. 
2.1._ Gaya Cerita 
· Ada tiga ma~m gaya cerita yang dapat disebutkan sebagai berikut. 
Yang d imaksud dengan gaya cerita adalah pengucapkan yang 
khusus untuk menyatakan perasaan, pikiran, dan maksud lainnya 
yang ingin pengarang atau pencerita sampaikan kepada pembaca 
atau pendengarnya. 
Gaya, terutama ditentukan oleh diksi dan struktur kalimat 
(KJS. 1984:31). 
Ada tiga macam gaya cerita yang dapat disebutkan sebagai 
berikut. 
1) Cara menyampaikan pikiran dan perasaan dengan kata-kata; 
2) Cara khas dalam penyusunan dan penyampaian pikiran dan 
perasaan dalam bentuk tulisan dan lisan dalam sastra; dan 
3) Ciri-ciri suatu kelompok karya sastra yang berdasarkan bentuk 
pernyataannya dan bukan kandungan isinya. 
Pada sastra lisan tentu saja pencerita dan pendengarnya itu 
berhadapan langsung. Pendengar dapat terdiri atas seorang atau 
lebih. Karena berhadapan langsung, pencerita dapat menambahkan 
dengan gerak gerik badan serta memperkeras dan memperhalus 
suaranya dengan isi cerita. Tujuan gaya bercerita ini adalah untuk 
menarik perhatian para pendengarnya. Semakin pandai seseorang 
bercerita, semakin memikatlah cerita yang dikisahkannya. 
Gaya bercerita seorang penutur tidak sama dengan gaya 
penutur lainnya, walaupun kisah yang diceritakannya sama. Lagi 
pula dalam sastra lisan, sang penutur mempunyai kebebasan untuk 
menambah, mengurangi, bahkan mengganti nama tokoh cerita 
sesuai dengan kehendaknya sendiri. ·Oleh karena itu, satu cerita 
dapat mempunyai beberapa versi. 
Akhirnya, yang paling penting dari gaya bercerita tersebut 
adalah bagaimana usaha si penutur meyakinkan para pendengamya 
bahwa cerita yang dikisahkan itu benar-benar terjadi. 
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Seperti telah disebutkan dimuka, kedelapan buah cerita yang 
ada, dibagi merijadi tiga kelompokyaitu, mite,legenda, dan dongeng. 
Contoh mite adalah w Puteri Buruna Kuau ·yang meJlliaahkan pada 
para pendengarnya bahwa sebenarnya burung Kuau itu bukan 
burung biasa, melainkan jelmaan aeorang puteri. Dibagian yang 
menyebutkan burung Kuau bernyanyi, sipenutur melagukannya. lsi 
lagu itu adalah aebagai berikut. 
Ti ku titi batang berjari 
Tuk ku patuk merah getahnya 
Kuau ... kuau ... kuau 
Begitu pula pada bagian cakapan antara raja dan Puteri Burung 
Kuau diceritakan seolah-olah dua orang yang sedang melakukan 
percakapan seperti berikut ini. · 
"Harap diampun tuanku, Bplkah tuanku menyimpan sangkar patik?" 
"Tidak ada •, katanya. 
Pada cerita legenda • Panglima Bukit Cermin"1 sipenutur 
bercerita·dengan penuh semangat sesuai dengan watak Panglima 
Bukit Cermin yapu cerdas, tangkas, dan perkasa. Di bagian yang 
mengisahkan adanya pertempuran antara Panglima Bukit Cermin 
dengan Panglima· Raja Seberang, suara penutur itu juga semakin 
keras. Sebaliknya sewaktu menceritakan bagian kesedihan ia 
melembutkan suaranya seperti dalam kisahan berikut ini. 
Panglima Bukit Cennin pun sedihlah hatinya. Tidak mau ia 
mejadi sultan karena sedih hatinya tadi. Ia pun tetap tinggal 
di kampungbersama Bu Ijah, Pak Kolok, dan rakyatnya. Sejak 
itu Panglima Bukit Cermin selalu duduk termenung eeorang 
diri. 
lsi dongeng "Kulok Panger", sesuai dengan tujuan dongengitu, 
menghibur hati dan mengandung unsur pelajaran (unsur didaktis). 
Oleh karena itu, dongeng "Kulok Panger" diceritakan dengan gaya 
riang. Contoh bagian yang menggembirakan itu adalah sebagai 
berikut. 
Pada saat itu angin bertiup dan daun kelapa mencucuk 
(menusuk) perut si Kulok. Maka diapun berkata, • Janganlah 
begitu Tuan Puteri. Jangan Tuan Puteri menggelitik saya, 
tidak tahan saya •, katanya. Dia pun sambil melompat-lompat 
kegirangan. 
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2.2._ Gaya Bahasa ... -
to 
Menurut SyofYan Zakaria (1981:16) yangdimaksud denmgan 
gaya bahasaadalah penggunaan kata-kata kiasan dan perbandingan 
yang tepat untuk meluk.iskan sesuatu maksud guna membentuk 
plastik bahasa. ~ bahasadibagi atasempat macam. 
1) Gaya bahasa perbandingan, yaitu gaya bahasa yang memban· 
dingkan sesuatu dengan benda dan alam eekitarnya. 
2) Gaya bahasa penegas, yaitu gaya bahasa yang menegnskan 
dan memperkuat suatu pernyataan. 
3) Gaya bahasa pertentangan, yaitu gaya behasa yang pertentan-
gan, balk dalam arti maupun isi keseluruhan kalimat. 
4) Gaya bahasa sindiran, yaitu gaya bahasa yang mengandung 
sindiran baikyang halus maupun yang kasar. 
Gaya bahasayangterdapat dalam mite "Puteri Burung Kuau", 
adalah gaya bahasa bercerita yang diselingi dengan dua pantun. 
Dalam cerita •Puteri Buluh• banyak digunakan kalimat langsung 
atau kalimat mlrapm antara dua orang. 
Dalani rerita -panglima Bukit Cermin• penutur menggunakan 
gaya b8hasa yang berlebih-lebihan (metafora) untuk menggambarkan 
kegagahan "Si Bukit•, eeperti dapat dilihat daJam ketikan berikut ini. 
Memang dasamya si Bukit orang yang kuat dan cerdas pula, 
iapun tambah mel\iadi eeorang pemuda yang tangkas dan 
perkasa.. 
Dalam cerita "Puteri Pucuk Kecubung", digunakan gaya 
bahasa h iperbola (berlebih-lebihan) eeperti dalam petikan berikut 
yang menuturkan seorang anak raja yang baik. 
Dia adalah seorang yang tampan dan gagah perk.asa, pen-
deka.r sa.kti mandraguna .. .. • 
Pada cerita • Anak Orang Miskin", untuk menyatakan bahwa 
sang tolwh benar-benar miskin disebutkan bahwa ia mengataka.n 
hanya bisa memberi tiga buah eemangka. Akan tetapi, temyata 
semangka itu berisi permata (di sini (digunakan gaya bahaea 
penegas yang hiperbola). 
2.3 Alur Carita 
Dalam mite • Puteri Buru~ Kuau •, dioerita.kan bahwa seekor 
burung Kuau meJ\ielma menjadi eeorang puteri ca.ntik. Burung Kuau 
11 
itu ditangkap oleh seorang raja. Cerita dilanjutkan dengan perkawi-
nu antara rsja denpn Putcri Burung Kuau. Dari perkawinan itu 
Puteri Burung Kuau melahirkan seorang putera. Cerita berlar\iut 
denpn kejadian rsja telah melangga.r ~i, yaitu menyuruh Puteri 
Burung Kuau untuk. bernyanyi. Padahal pekerjaan itu merupakan 
pantangan dari Puteri Burung Kuau. Kejadian itu berak.ibat buruk 
bagi ~a dan keluarganya. Sebab Puteri Burung Kuau mer\ielma 
menjadi burung kuau sampai sekarang. 
Mite "Puteri Buluh",, mengisa.hkaneeorangputeriyangberasal 
dari eeba.tang bambu (buluh). Bambu itu dibawa oleh aeora.ng anak 
nV& ke istana orang tuanya. Kemudian anak raja memperisteri Putri 
Buluh tereebut. Hal itu menimbulkan perasaan iri dihati kedua 
eaudaranya sehingga terjadi pertempuran dian tara mereka. Namun, 
berkat kesaktian Puteri Buluh, suaminya eelalu memperoleh 
kemenangan. 
Legenda "Panglima Bukit Cermin", mengisahkan asal nama 
beberapa tempat di daerah Melayu, yaitu asal nama Tanjung 
Meriah, Bukit Merindu, dan Kampung Bukit Cermin. 
Legenda "Puteri Pucuk Kecubung", menoeritakan seorang 
puteri raja yang nyaris kehilangan nyawanya. Namun, berkat ban-
tuan eeorangnelayanyangsakti maka puteri meJ\jadi sehat kembali. 
Puteri raja itu diobati dengan cara mengucapkan rendaman pucuk. 
kecubung. Oleh karena itu, ia disebut "Puteri Pucuk Kecubung". 
Legenda "Panglima Nayan", menoeritakan dua saudara yang 
bernama Nayan dan Awang. Kemudian dua bersaudara itu harus 
menjalani masa bertapa disebuah hutan untu menjdi eeorang raja. 
Kesatian diperoleh Nayan dengan segera, namun kesaktian itupun 
berakiba.t buruk baginya seba.b walaupun ia sakti, wajahnya menjadi 
1!!18J\gat buruk. Oleh ka. rena itu, tidak seorang pQteripun dipersu~ 
tingnya. Akhir cerita. ia (Panglima Nayan) kembali ke wajahnyayang 
semula eetelah ia ditikam oleh seora.ng puteri. 
Dongeng "Anak Orang Miskin •, beroerita. ten tang berhasilnya 
seorang anak miskin memperoleh eemangka ajaib, sebab semangka-
semangka itu beriai permata. Dengan keberhasilannya itu ia dapat 
meperunting seor&ng' puteri raja. 
Dongeng "Kulok Panger", mengisahkan angan-angan seorang 
pemuda yang bemama Kulok Panger yang mendapat upah dengan 
memetik kelapa. Kulok Panger mati k.arena dibuai oleh angan-an-
\ 
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gannya aendiri. 
Dongeng •putri Bunp Melur", menceriterakan dua kerejaan 
yang nyaris punah karena aeekor burung Garuda. Yang tersisa 
adalah eeorang anak ""a dan eeorang puteri raja dari masing · 
masing kerjaan. Anak ~ berhasil membunuh burung Garuda 
teraebut dan akhimya a.nak reja mempersunting puteri raja ynng 
bernama Puteri Melur. 
Satralisan, baik berupa mite, legenda, maupun dongengmem· 
punyai ciri · ciri yang sama. Karena adanya ciri · ciri yang sama itu 
pen~~ setiap bagian ~ra tugas sulit ~ila~nakan . 
B~liplretrf 888tra rakyat atau hsan adalah sebagat bertkut : 
1) Jf~ngarang, kalaupun ada, jarang eekali diketahui. 
2) Produk satra lisan bersifat kolektif bukan merupakan kreasi 
pribadi. 
3) Satralisan mempunyai beberapa versi dan varian. 
4) Sastralisan telah diceritakan berulang kali . 
5) Pendengarnya telah mendengar cerita itu 
6) Cerita lisan disusun berulang-ulang. 
7) Sang penutur harus kontak langsung dengan pendengar. 
8) Sang penutur harus bertindak sebagai pencipta dan pelaku . 
9) Sastra lisa.n bersifat universal. 
lO)Karena satra li8an 'hidup' dalam tradisi maka tugas analisis 
'tidak pernah' sempurna. Selama suatu cerita hidup (atau diceri-
takan), maka selama itu pula cerita itu harus terus menerus 
direkam dan dianalisis (H.Guntur Tarigan, 1979:8). 
Itulah sebabnya ada kemungkinan diperoleh lebih dari satu 
cerita wPanglima Bukit Cermin· a tau dongeng • Anak Orang Miskin •, 
dan lain-lain. Hp.l itu terjadi karena Sl;iStra lisan mempunyai 
beberapa versi dan varian, serta adanya kebebasan dari si penutur 
dalam mengungkapkan cerita-ceritanya. Bahkan makin pandai si 
penutur bercerita, cerita akan dikemukan itu makin disenangi dan 
memikat hati para pendengarnya. 
2.4 Tokoh Cerita 
Tokoh dalam cerita dapat berupa manusia, hewan, bahkan 
makluk- makluk lainnya. Pada umumnya tokoh dalam cerita sastra 
lisan Melayu Serdang tidak kmempunyai nama, kalaupun mem-
punyai nama, maka nama itu gelar saja sebagai eontoh : 
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Tokoh dalam • Puteri Burung Kuau", yaitu Raja dan Puteri Burung 
Kuau. Dalam "Puteri Buluh", tokohnya adalah Anak ~a Tengah 
dan Pu teri Bulu h. Tokoh dalam • Panglima Bu kit Cermi n •, yaitu Pak 
Kolok, Bu Jjah (isteri Pak Kolok), Si Bukit (Panglima Pak Kolok), Si 
Bukit (Panglima Bukit Cermin), Panglima Raja Seberangdan Sang 
Puteri. Tokoh dalam "Puteri Pucuk Kecubung yaitu Nelayan Sakti, 
Puteri Pucuk Kecubung dan Anak Raja. Panglhna Nayan", bertokoh 
Raja, Nayan, dan A wang. Dalam • Anak Orang Miskin", tokohnya 
adalah Ibu dan Anak. Tokoh dalam "Kulok Panger", yaitu Kulok 
Panger. Tokoh dalam "Puteri Bunga Melur", yaitu Anak Raja, 
Burung Garuda, dan Puteri Bunga Melur. · 
2.5 Tema 
Tema adalah gagasan, ide a tau pikiran utama di dalam karya 
sastra yang terungkap ataupun tidak. Tema itu dapat dijabarkan 
dalam beberapa pokok. (Kamus Istilah Sastra, 1984:74) . Dari hasil 
penelitian kedelapan buah cerita itu dapat disimpulkan bahwa 
temanyaadalah sebagai berikut : 
Tema mite "Puteri Burung Kuau" adalah "Seekor burungyang 
menjelma mef\iadi manusia akan kembali keasalnya lagi, yaitu, 
seekor burung". 
Tema mite "Puteri Buluh" adalah "melalui perjuangan maka 
orang akan memetik hasilnya". 
Tema Legenda "Panglima Bukit Cermin" adalah asal usul 
nama beberapa tempat di Melayu Serdang". 
Tema Legenda "Puteri Pucuk Kecubung" adalah "sepasang 
manusia yang telah dijodohkan sejak awal walaupun terpisah 
karena mendapat rintangan, pada akhirnya mereka akan bertemu 
lagi". 
Tema legenda "Panglima Nayan" adalah "seorang yang ber-
sifat tidak sadar akan merusak dirinya sendiri". · 
Tema dongeng • Anak Orang Miskin, adalah "setiap man usia, 
walaupun ia berasal dari keluarga miskin, asal mau berusaha atau 
bekerja keras, maka ia akan berhasil". 
Tema d~ng "Kulok Panger" adalah perbuatan beningan-angan 
itu akan merusak badan ", sedangkan tema ~ng "Puteri Bunga 
Melur" adalah perbuatan angkara harus dimusnahkan dari muka bumi". 
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2.6. Pesan 
Yang dimaksud dengan pesan ialah apa yang ingin disam-
paikan. Jika dikaitkan dengan sastra lisan pesan itu ber· arti apa 
yang ingin disampaikan si penutur kepada pendengar sebab cerita-
ceritaitujugamengandungpesandarisipenutur.Adakalanyapesan 
itu diungkapkan secara langsung namun banyak juga pesan yang 
tersurat penerimaannya tergantung pada pendengarnya apakah 
pesan itu dapat mereka tangkap atau tidak. Dari kedelapan cerita 
itu peneliti dapat menyimpulkan pesan sebagai berikut: 
Pesan daloam oerita "Puteri Burung Kuau" adalah seseorang, teru-
tama raja, haruslah menepati janjinya sebab ingkar janji berakibat 
buruk pada diri sendiri. 
Simpulan itu dapat ditarik dari petikan berikut ini. 
Lama kelamaan diambillah kata sepakat, kawinlah 
mereka berdua. Kawinlah sang Raja dengan Puteri 
Burung Kuau. Tetapi, dalam perka.winan itu ada satu 
syarat yang diminta oleh Puteri Burung Kuau itu . 
Syaratnya adalah, 'Kalau kita sudah punya anak, 
apakah laki-laki atau perempuan jangan aku disuruh 
menyanyi, kalau aku disuruh menyanyi maka kita akan 
berpisah', kata Puteri Burung Kuau ... .. . (51) Suatu hari 
Puteri Burung Kuau ini pun ditanya oleh raja. "Tuan 
Puteri mengapa Tuan Puteri tidak menyanyi?" kata 
mja. "Hamba ada pantangan, tidak berani menyanyi", 
kata puteri. 
"Yah .... mengapa? 
"Pantangan". 
Jadi, demikianlah setiap hari didesaknya ia untuk 
menyanyi. Tidak tahan atas desakan tuan raja, maka 
diapun menyanyi sarribil menidurkan anaknya ... (52) . 
Begitu ia menyanyi, bus ... ! maka iapun terbang melalui 
jendela istana dan berubah menjadi burung kuau lagi . 
(53) 
Pesan dalam oerita "Puteri Buluh" adalah "tetaplah pada pend irian 
walaupun banyak rintangan yang harus dilalui" . 
Pcsan ini dapat disimpulkan dari petika.n berikut ini. 
Setiap kali anak raja ini rindu bertemu dengan puteri 
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itu, dia keluar istana. Ditemuinya putei itu, dengancara 
memecahkan bambunya. Maka keluarlah puteri ter-
sebut. Berbulan-bulan hal berupa ini dilakukannya, de-
ngan cara mengendap-endap agar tidak diketahu i orang 
lain. Setiap kali berjumpa puteri cantik itu ia sangat 
senang bahkan ia berharap agar anak rf\ia yang baik 
hati itu setiap hari dapat menemuinya (62). 
Anak raja yang kedua itu merasa. bahwa Puteri Buluh itu miliknya 
ia bekata kepada ayahnya seperti berikut. 
• Mohon beribu am pun ayahanda dan bunda, puteri yang 
cantik ini adalah cal on permaisuri anakanda. Bambu itu 
adala yang anakanda bawa bersama hulubalang dan 
perdana menteri sewaktu kami berburu kijang emas". 
Para hulubalang dan perdana menteri yang ikut sewak-
tu berburu membenarkan ucapan anaknya itu. Lagi 
pula begitu mendengar suara anak raja yang kedua ini, 
putei itupun segera menghampirinya sebab sejak 
semula mereka telah menjalin cinta dengan anak raja 
ini. 
Akhirnya, mereka dikawinkan dan diangkat menjadi 
raja dan permaisuri. 
Berikut ini dapat kita lihat bahwa si Bukit adalah anak pungut. 
Singkat oorita anak itu pun diasuh Pak Kulak dan Bu 
ljah. Ia diberi nama si Bukit sebab dia ditemukan pada 
sebuah bukit di daerah itu. Si Bukit dirahasiakan 
sebagai anak pungut, dan diakui sebagai anak mereka 
sendiri, tanpa ada seorangpun yang tahu akan rahasa. 
ini ... .. (17) 
Ketika si Bukit sudah dewasa terjadilah hal seperti berikut. 
Di taman istana Sultan, Panglima Bukit Cermin sedang 
asyik bepantun mesra denga Tuan Puteri, tanpa 
menyadari bahwa Tuan Permaisuri tengah melihat 
dia .. .. 
Risaulah hati permaisuri. Ia tidak hendak men-
gawinkan anaknya sebagai Puteri Mahkota dengan 
Panglima Bukit Cermin yang ternyata saudara kan-
dung, tetai lain ayah ... (25) 
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Dari kutipan diatas dapatdisimpulkan bahwa oeaancerita iniadalah 
lebih baik menceritakan langsungasal-usul seoranganak, terutama 
anak pungut, agar tidak terjadi ha-hal yang tidak diinginkan 
dikemudian hari. 
Berikut ini sebuah petikan dari cerita "Anak Orang Miskin", itu . 
Eaok harinya si Miskin berjalan-jalan di pantai dilihat-
nya adatanah koeongyangtidak ditanami apa-apa. Lalu 
dia pun berpikir lagi, alangkah baiknya kalau tanah 
kosong ini ditanami semangka. Ia teringat pesan 
maknya itu . Lalu ditanmlah tiga biji semangka. Lama-
kelamaan semangkitu pun tumbuh dengan subur, dan 
buahnya tidak ada taa banyaknya. Setiap hari dilihat-
nya semangka ini diperiksanya sampai besar-besar. 
Suatu hari dilihatnya semangka itu. Setelah diperiksa 
ada beberapa semangka yang berlubang .... 
Terpaksalah malam diintipnya. Datanglah seekor tikwi 
putih, bukan tikus biasa. Maka ditangkap lab tikus tadi 
... "Apa gerangan permintaan anak miskin?" Kata tikus 
itu . Apa saja yang kau minta aku kabulkan" . "Sekarang 
permintaanku begini. Isilah semua semangka yang 
sudah kau lubangi dengan permata", kata anak miskin 
itu . "Boleh!" Kata tikus itu setuju ... jadi, diperiksa-
nyalah s emangka itu satu persatu, dan semua 
semangka yang berlubang sudah penuh berisi permata. 
(37,38) 
Dengan permata yang banyak itu si miskin akhirnya me lamar 
puteri reja dan lamarannya diterima. Pesan cerita "Anak Orang 
Miskin" adalah berikhtiar, agar kehidupan kelakjauh lebih baikdari 
pada hari ini. Pesan cerita "Kulok Pager• adalahjangan suka beran-
gan-angan sebab angan-angan itu akan merusak badan. Pesan ini 
tersirat dalam cerita itu; antara lain, pada bagian bei-ikut ini. 
Si Kulok Panger berpikir dalam hatinya, "Ini kalau aku 
dapat upahan memanjat pohon kelapa ini, upah itu akan 
aku belika telur ayam, dan sesudah itu induk ayamku 
bertelur dan mengeram dan ayamku itu beranak pinak, 
dan ayamku pun lama kelamaan akan jadi banyak .. . 
Kalau ayamku itu sudah banyak, aku jual ayamku itu 
dan uangnya aku belikan kambing ... .. oleh sehab itu, 
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kalau boleh aku katak.an rumah sewa yang ada di 
daerah ini adalah milikku, malta akupun akan mef\jadi 
kaya raya. Sesudah itu akan aku lamar anak nVa ngeri 
ini,makaakuakankawindengananakrsjaitu.Sesudah 
kami berdua kawin maka eetiap hari akan bersenda 
gurau sambil berdendang .... 
Pada sa.at itu angin bertiup dan dan kelapa itu men-
cucuk perut si Kulok, makadiapun berkata, "Janganlah 
begitu Tuan Puteri, jangan Tuan Puteri menggelitik 
saya, tidak tahan saya •, katanya. Diapun sambil melom-
pat-lompat kegirangan. Rupanya dia sedang bermimpi, 
tanpa qadar iajauh, bam ... dan mati (68,69) 
Pesan centa "Puteri Bunga Melur", yaitu kejahatan tidak pernah 
bisa bertahan lama. 
Fu ngsi Sastra Lisan Melayu Serdang 
Menu rut James Danandjaya (1984: 19), ada beberapa fungsi 
folklore. Pertama, sebagai sistem proyeksi, yakni sebagai pencennin 
angan- angan suatu kolektif. Kedua, sebagai alat pengesaan pranata-
pranata dan lembaga-lembaga untuk kemajuan dirnya. Dengan men-
dengar cerita semacam itu kebudayaan. Ketiga, sebagai alat pen-
didikan anak, dan keempat, sebagai alat pemaksa dan pengawas agar 
norma-norma masyarakat akan selalu dipatuhi anggota kolektifnya . 
Selain itu folklore lisan juga berfungsi sebagai penghibur. 
Con toh folklore yang berfungsi sebagai alat pendidikan adalah cerita 
"Kulok Panger". Diharapkan setelah mendengar cerita tersebut, 
teutama anak-anak,janganlah sering berangan-angan sebab beran-
gan-anga itu akan membinasakan badan sendiri. Hendaklah para 
pendengarnya berpikir dan berusaha untuk kemajuan dirinya. De-
ngan mendengar cerita semacam itu para pendengar tidak meraqa 
bahwa mereka mendapat pendidikan, namun jelas sangat besar 
manfaatnya dalam kehidupan mereka. 
Dalam cerita "Panglima Nayan", para pendengarnya diajak 
agar dapat mengendalikan diri sebab jika orang tidak pandai 
mengendalikan diri akibatnya menjadi buruk. Didaam ceriat ter-
sebut dinyatakan bahwa Panglima Nayan menjadi buruk rupanya. 
Tentu saja rupa disini eebagai cerminan dari eegala tingkah laku 
yang tidak baik menu rut ukuran masyarakat setempat. Dari cerita 
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itu diharapkan agar para pendengar meneladani sikap saudara 
Panglima Nayan yang bernama Awangyang dekesungguha hati dan 
ketekunannya, ia dapat memperoleh kesaktian dengan sempurna. 
Kedudukan Sastra Lisan Meayu Serdang 
Satra lisan Melayu Serdangmerupakan bagian folklore lisan. 
Folklore mempunyai kedudukan yang panting, disarnping mem-
punyai fungsi sebaai pengungkap jalan pikiran, sikap, dan 
kebudayaan masyarakat. Sebaai suatu wadah, sastra lisan mencer-
minkan cara berpikir dan keinginan masyarakat dahulu untuk 
menanamkan norma- norma dalm masyarakat 9eperti adat istidat. 
Orang tua dahulu selalu menuturkan pengalamannya yang 
bermacam- macam kepada generasi berikutnya dengan tujua agar 
penga.laman itu dijadikan pedoman hidup serta dapat dijadikan 
perbandingan dipertimbangkan. Salah satu bentuk penuturan itu 
adalah bercerita dengan berbagai ragam. Contohnya legenda dan 
dongeng. Cerita itu tidak semata-mata menghibur para pendengar-
nya, namun yang lebih penting adalah bahwa cerita-cerita itu ber-
guna bagi pendengarnya. Jadi, secara tidak sadar unsur 
pengajaranpun terdapat didalanya. Dengan mengetahui sebuah 
legenda tentangasal-usul nama tempat, misalnya, maka pengetahu-
an kita tentang tern pat tersebut menjadi lebih luas. 
Orang tua dahulu selalu menuturkan pengalamannya yang 
bermacam- macam kepada generasi berikutnya dengan tujuan agar 
pengalaman itu dijadikan pedoman hidup serta dapat dijadikan 
perbandingan dipertimbangkan. Salah satu bentuk penuturan itu 
adalah bercerita dengan berbagai ragam. Contohnya legenda dan 
dongeng. Cerita itu tidak semata-mata menghibur para pendengar-
nya, namun yang lebih penting adalah bahwa cerita-cefita itu ber-
guna bagi penderigarnya. Jadi, secara tidak sadar unsur pengajaran 
pun terdapat di dalamnya. Dengan mengetahui sebuah legenda 
tentang asal-usul nama tempat, misalnya, maka pengetahuan kita 
tentang tern pat tersebut menjadi lebih luas. 
BABUI 
ANALISIS DAN KEDUDUKAN PUISI MELAYU SERDANG 
Pantun adalah bagian puisi rakyat. Menurut aeorang ahli 
folklor Indonesia, yaitu James Dananc:ljaya (1984:22), yan&termasuk 
dalam puisi rakyat adalah pantun, gurindam, dan syair. 
DidalamKamuslstilahSastra(1984:55),yangdisebutpantun 
adalah jenis puisi lama, yang terdiri dari empat batU, bersajak akhir si1ang. 
a-b-a-b, tiap larik biasanya berjumlab empat kata. Dua larik pertama yang 
lazim disebut sampiran yang menjadi petunjuk rimanya dan dua larik 
berikutnya yang mengandung inti artinya diaebut isi pantun. 
Dari segi isi pantun dapat dibedakan menjadi 1) pantun 
kanak-kanak, 2) pantun adat, dan 3) pantun agama dan teka-teki (Kamus 
lstilah Sastra, 1984:55). Jika ditinjau dari segi pemakainya, maka pantun 
dapat dibagi menjadi 1) pantun anak-anak, 2) pantun muda-mudi, dan 3) 
pantun orang tua. 
Dari basil penelitian didapat sejumlah pantun dengan ber-
bagai tema. Pantun-pantun itu adalah sebagai berikut. 
1) Pantunjenaka dan permainan (teka-teki) 
Panjat kelapa memakai topi 
to pi dibuat dari jerami 
jika tuan bijak bestari 
binatang apa bertanduk dikaki 
Pergi ke istana berjalan kaki 
sampai di sana dadapun lapang 
jika tuan berilmu tinggi 
mengapa pohon kelapa tidak bercabang 
2) Pan tun percintaan (berkasih-kasihan) 
Jika ada kain yang baru 
kain yang lama kami singkirkan, 
Jika puan berkata begitu 
badan dan nyawa sayajadikan taruhan. 
Tinggi g\mung tingginya kayu 
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pohon bambu diterpa angin. 
Jikasungguh bunga tak layu 
mana mungkin saya cari yang lain. 
Anak kecil mef\iala udang 
udang dijala dilepas lagi 
Hati saya mef\iadi riang 
mengenang adinda pujaan hati. 
3) Pan tun dagang atau nasib 
Makan nangka terkena getah 
getah melekat diatas kepe.la. 
Lama sudah kak.i melangkah 
jauh dari ·ayah dan bunda. 
Habis kayu tinggalkan arang 
a rang dibakar menyala baranya 
malang badan di negeri orang 
tidak satu anak. keluarga 
Jikalau empat menjadi enam 
maka dua tambahannya. 
Jikalau diingat untungdi badan 
jatuh berderai si air mata. 
4) Pan tun Nasehat 
Ikan sepat berenang ke hulu 
sampai ke hulu terkena kail 
jika mendapa.t kawan yang baru 
kawan yang lamajangan ditinggalkan. 
Ada bunga ada madunya 
madu diisap si kumbangjati 
kaya harta kaya dunia 
kaya budi dibawa mati. 
Layang-layang terkena hujan 
jatuh terhambat di kayujati 
sayang anak sepal\jangjalan 
sayang ibu sampai mati. 
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6) Pantun pendidikan 
Berlubang eemangka di makan tikus 
tikus putih tikus bunian. 
Jikalau haus hend.aklah haus 
haus akan ilmu amalan. 
Ani-ani si unggas terbang 
patah bulunya di tinggalkan 
Tuntut ilmu sampai ke eeberang 
kembali nanti ooba amalkan. 
6) Pantun adat 
Yang merah hanya saga 
yang kurik hanya kundi 
Yang indah hanya bahasa 
yapg baik hanya budi. 
Berlayar kesungai Deli 
singgah eebentar ke istana 
Hukum adat adalah hukum negeri 
merupakan adat Melayu pusaka. 
7. Putri raja berhati gundah 
tiada lain putus cintanya 
Tiada satupun yang aku sembah 
selain Allah yang pencipta. 
Merbuk terbang berarak-arak 
hinggap sejenak di pohon kayu 
Jika Allah yang berkehendak 
dadal menerjangbidukpun lalu. 
Bunga saga buah delima 
sama-sama merah warnanya 
Marl kita sama berdoa 
semoga Allah melindungi kita. 
8) Pantun kepahlawanan 
RUitik hujan membekas bercak 
bercak hujan di atas lumpur 
Walau Ia wan datang berarak 
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semangat tempur· · tidak. mundur 
Ombak berarak melanda-landa 
sampai di pantai tinggal buihnya 
Semangat menyemat di dalam dada 
mengusir Ia wan yang keji. 
9) Pantun kiasan atau ibarat 
Masak belanakjangan dikukus 
jika di kukus baunya anyir 
Kasih bunda tak akan putus 
ibarat air sungai yang mengalir 
Selain pantun yang terdiri dari empat baris, di peroleh juga 
pantun yang terdiri atas satu baris. Pantun sebaris itu dikenal 
dengan nama pantun sekerat atau peribahasa (Lah Husni, 1981 ::18) 
Contoh pantun sekerat itu adalah sebagai berikut. 
lbarat menetak air talang 
Menanti durian runtuh 
Bak tE>Iur diatas tanduk 
Bffiarpasa k dari pada tiang 
Menanti ara begetah. 
Oari segi is i, pan tun yang terdapat di Melayu Serdang ada sembilan 
macam, yaitu pantun jenaka atau pantun teka-teki; pantun nasib 
dagang; pantun nasihat; 'pantun pendidikan; pantun adat; pantun 
kiasan; pantun kepahlawanan; dan pantun berkasih-kasihan atau 
pantun percintaan. 
Ditinjau dari segi pemakai, pantun dibagi menjadi tiga 
bagian, yaitu; 
1. pantun anak-anak; 
2. pantun muda-mudi; 
3. pantun orang tua. 
Daerah Melayu sangat di kenai dengan pantunnya. Pantun selalu 
digunak.an dan disampaikan baik pada acara seremonial maupun 
yang tak seremonial. Dalam upacara seremonial, contohnya pada 
aca.ra perk.awinan, sedangkan pada acara tak serewmonial misalnya 
seorang tua memberi nasihat kepada seseorang atau kepada yang 
lebih muda. 
Khusus pada tata cara perkawinan, akan terucap pantun-pan-
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tun sebagai berikut. 
Pada waktu penyerahan tepak sirih darl pihak pria. 
Burung kenari bernyanyi riang 
Dihembus angin sepoi-sepoi 
A wan berarak menutup kabut 
tak satupun yang berduka cita 
di lihat tamu datang menjenguk 
ke dalam gubuk yang serba kurang 
membuat kami bersuka cita 
Harus disambut secara adat 
diiringi dengan tepak sirih 
karena itulah tuan-tuan sekalia 
sirih nanti kami sorongkan 
Anak rubah mati tergenang 
anak rusa tiada induknya 
makan sirih sekapur seorang 
itulah asal mula kata 
Kemudian pan tun itu dijawab sebagai berikut. 
Kami datang membawa pesan 
salam takzim penuh keikhlasan 
dari keluarga pak Abdul Rahman 
semoga kita dalam lindungan Tuhan. 
Senandung indah burung kenari 
anak ayam mati terikat 
sudah lama kami mencari 
tempat berteduh di hujan lebat. 
Ada kalanya pada waktu penyerahan tepak sirih itu terjadi 
kesalahan pada pihak pria. Untuk memperbaiki kesalahan itu di 
ucapkan pan tun sebagai berikut 
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Buah nangka sedang dipetik 
di petik oleh sipuan putri 
Kami seumpama telur itik 
kasih ayampun bisajadi 
3.1 Persajakan 
Pengulangan bunyi banyak kita temui dalam puisi, berupa 
pengu Iangan bu nyi yang sama, pengulangan bunyi yang uer-
selang, baik di dalam larik sajak maupun pada akhir larik 
sajak yang berdekatan. Agar keindahan terasa, bunyi yang 
berirarna harus ditampilkan oleh tekanan nada tinggi utau 
nadayangdi panjangkan (Zaria, 1981:48 dan Sujiman, 1984) 
Contoh pantun berkasih-kasihan 
Jik.a ada kain yang baru 
kain yang lama kami singkirkan 
jika tuan berkata begitu 
badan dan nyawa sayajadi taruan 
Dalam pantun tcrsebut di atas terdapat pengulangan bunyi antara akhir naris 
I yang baru, dcngan baris Ill berkata begitu 
Begitu pu Ia pad a contoh pan tun dagang a tau nasi b. 
Hab~kayu tinggalkan ar~ 
A rang dibakar hidup (mar) baranya. 
Malang badan di ncgeri orang 
T ak satu pun sanak keluarga 
Pengulangan bunyi di akhir larik ke-1 dengan ke-3 dan ke-2 dengan 
ke-4, akan menimbulkan keindahan bunyi pada pantun itu. 
Contoh pengulangan bunyi pada pantun adat 
Yang merah hanya saga 
~ kurik hanya kundi 
~ indah hanya bahasa 
~ baik hanya budi. 
Pengulangan bunyi, baikdiawallarik maupun berselang-selingdiak-
hir larik, menimbulkan kenikmatan bagi pendengar pada waktu 
pantun diucapkan . 
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3.2. Bun,yi 
Bunyi dalam eebuah puisi dimaksudkan untuk menegaskan makna. 
Begitu pula bunyi·bunyi dalam pantun Melayu Serdang. Dengan 
kepandaian orang"'()rang dahulu, terciptalah pantun-pantun yang 
berbuny~daft 'terdengar indahdi telinga para pendengamya. Kein· 
dahan bunyi nampaknya sangat diperhatikan' oleh orang-orang 
dahulun dengan maksud agar pan tun itu mudah dicema dan dihafal 
oleh pendenga. 
Contoh pantun nasihat 
Layang-layang terkena hujan 
jatuh tertambat di kayu jati 
sayang anak eepat\jangjalan 
sayang ibu sampai mati 
Adanya permainan bunyi berselang-seling itu, menjadikan pantun 
mudah dihafal dan indah terdenga.rnya. 
Contoh dalam pantun agama 
Buah saga buah delima 
sama-sama merah warnanya 
mari kita sama-sama berdoe. 
Semoga Allah melindungi kita 
lsi lari.k 1 dan 2 dalam pantun tersebut ei atas terdapat dalam kehidupan 
sehari-bari. Adanya bunyi /a/ yang berulang-ulangakan memudahkan untuk 
melanjutkan penyusunan puisi pada larik 3 dan 4. 
3.3. Art i 
1. Arti pantun permainan teka-teki 
Pan tun permainan teka-teki mempunyai arti sebagai berikut. 
1) Bertanya pada pendengarnya;mengapa nama binatang 
yang ber tanduk di kaki 
2) Bertanya kepa.da pendengar apakah pohon kelapa itu 
tidak bercabang 
2. Pantun berkasih-kasihan 
Pan tun berkasih-kasih mempunyai beberapa arti. 
1) Menyatakan keeetiaan eeseorang kepada kekasihnya, 
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hingga berani mempertaruhka.njiwa dan raganya. 
2) Menyatakan jika karena tidak disia-siakan, ta akan 
mungkin seorang berpaling pada yang lain. 
3) Menyatakan kenangan hati mengenang sang kekasib 
3. Pan tun dagang atau nasib 
Menyatakan seorang anak yang telah pergi meninggalkan 
orang tuanya. Di sarnping itu, pantun ini juga menyatakan 
kesedihan hati karena di perantauan tidak mempunyai 
saudara. Ada juga menyatakan kesediHan hati eehingga men-
galirlah air mata. 
4. Pantun Agama 
Pan tun agama mengandung arti sebagai berikut . 
1. Menyatakan hanya menyembah pada sang Maha Pencip-
ta, yaitu Allah Swr. 
2. Menyatakan kepasrahan manusia sebab manusia tidak 
bisa menolak takdir 
3. Menyatakan berdoalah kepada Allah S.W.T. agar kita 
selalu dilindungi-Nya 
5. Pantun Pendidikan 
Pantun pendidikan memperlihatkan beberapa arti 
1. Menyatakan dorongan agar manusia tidak pemah ber-
henti belajar 
2. Menuntut ilmu sampai ke tempat yangjauh, dan setelah 
kembali ke tempat asal diharapkan mengamalkan ilmu 
yang dipero;ehnya tersebut 
6. Pantun Nasihat 
Pantun nasihat mempunyai arti seperti berikut. 
1) Memberi nasehat, agar tigak melupakan kawan lama 
2) Memberi nasehat bahwa budi yang baik lebih berharga 
dari pada harta. 
3) Memberi nasehat agar setiap anak megasihi ibunya sebab 
kasih ibu itu dibawanya eampai akhir hayat. 
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7. Pan tun Adat 
Pan tun adat dimaksudkan untuk hal berikut. 
1) Menyatakan adat kebiasaan orang Melayu 
2) Menyatakan bahwa hukum adat merupakan pusaka 
Melayu · 
8 . Pantun lbarat 
· Pantun ibarat menyatakan bahwa kasih ibu pada anaknya tak : 
pernah putus 
9. Pantun kepahlawanan 
Pantun kepahlawanan itu berarti menyatakan semangat 
juang yang tinggi. 
Fungsi Pantun Melayu Serdang 
Secara umum dapat dikatakan bahwa fungsi pantun adalah 
sebagai alat kendali sosial dan sebagai hiburan (Dananjaya, 1984:49). 
Namun, jika diteliti lebih dalam isinya, masih ada beberapa fungsi lain, yang 
terdapat dalam pantun Melayu Serdang. Fungsi-fungsi itu adalah sebagai 
berikut. 
1. Sebagai alat untuk mengekspresikan perasaan dan pendirian 
masyarakat atau individu agar adat negeri ditaati dan hukum 
harus adil. Setiap perbuatan itu mengandung akibat sehingga 
perlu pemikiran terlebih dahulu sebelum berbuat. 
2. Sebagai alat pendidikan, baik untuk anak-anak, para pemuda 
maupun orang tua. 
3. Mempejtebal semangatjuangdan keimanan kepada Tuhan Yang 
Maha Esa. 
Kedudukan Pantun 
Pantun masih hidup subur di kalangan masyarakat Melayu 
Serdang, bahkan merupakan bagian dalam kehidupan mereka. Oleh 
karena itu, dalam tata kehidupan adat istiadat yang mereka 
jalankan, pantun memegang peranan yang san gat penting. 
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Pantun juga dapat digunakan dalam situasi, baik rerami 
maupun tidak resmi. Dalam situasi resmi pantun diucapkan 
dihadapan orang banyak dalam tatacara adat yang formal, contoh-
nya dalam tatacara perkawinaa. Pada situasi tidak resma pantun diSampaikan 
kepada seseorang atau beberapa orang secara tatap muka tanpa tatacara 
adat yang formal. Hal ini disebabkan falctor yang mendesalc, yaitu adanya 
perbuatan yang melanggar norma atau adat kebiasaan dan perbuatan mem-
beri na.c;ihat. 
BABIV 
FUNGSI DAN KEDUDUKAN SAsmALISAN MD..AYU SFlUlANG 
4.1. Dalam Masyarakat Penutur Asli 
Menurut William R. Bascom (dalam James Danandjaya. 
1984:19) sastra lisan merupakan bagian folklore mempunyai funggi 
._ ~ 1) Sebagai sarana pendidikan anak. (2) Sebagai sistim proyeksi yang 
mencerminkan angan-angan kelompok. (3) Sebagai alat pengesahan 
pranata dan lembaga kebudayaan. (4) Sebagai alat pemaksa dan 
pengawas agar norma-norma masyarakat dipatuhi oleh setiap 
warganya. 
Pada umumnya karya sastra, khususnya yang tergolong 
dalam sastra lama, mengandung pesan-pesan positif yang dapat 
dijadikan sarana pendidikan bagi generasi muda. Pesan yang 
terkandung dalam beberapa contoh proea Melayu Serdang adalah 
bahwa (1) Orangyangselalu bertindak dan berperilaku benar selalu 
memperoleh kemenangan; (2) Orang yang selalu bertindak dan berperilaku 
dijalan yang salah biasanya binasa; (3) Orang yang selalu berangan-angan 
tidak sesuai dengan kondisinya. tanpa diikuti usaha nyata maka ia akan 
merusak dirinya; (4) Tuhan dapat membuat keajaiban apa pun sehingga 
tidak ada yang mustahil bagi-Nya; (5) Orang yang tinggi hati, sombong, dan 
sering bemiat buruk akan mendapat bala yang sesuai dengan perbuatannya; 
( 6) Orang miskin dan lemah jangan dihina atau disingkirkan karena dengan 
kekuasaan Tuhan mereka bisa menjadi kaya raya; dan (7) Manusia, hen-
daknya selalu tetap dalam pendiriannya walaupun banyak rintangan yang 
dihadapi. 
Sebelum adanya pengaruh kemajuan teknologi dan pendidikan 
ma.syarakat Melayu SerdaDg. kh1JS1JSDY8 FJ1CfaSi muda dan anak-anak, san-
gat cocok mendengar sastra lisan, baik )'8118 berupa mite, legenda, maupun 
dongeng. Dengan mendengarkan 5a$lra lisan tersebut mereka akaD tahu 
mana yang baik dan mana yang tidakbaik dikerjakan. Orang tua yang 
menuturkan sastra lisan (cerita) itu secara tidak langsung telah turut mem-
berikan bimbingan dan araban kepada mereka secara normatif. Bimbingan 
dan araban ini justru jarang didapati pada pendidikan-peodidikan formal. 
Hal macam ini dapat menunjang peru serta orang tua atau keluarga dalam 
menciptakan pendidikan. 
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Setelah k.ata melihat uraian di atas mengenai fungsi sastra 
I isan Melayu Serdang dalam masyarakat penuturnya, dapat diambil 
kesimpulan bahwa sastra lisan melayu Serdang mempunyai 
kedudukan yang ba.ik dan kuat dalam masyara.t.. 
Oapat dikatakan hampir seluruh kaum tuadan sebagian besar 
orang dewasa, mengetahui dan memahami sastra lisan di daernh; 
nya. Hal semacam ini dapat mendukung upaya memberikan nila-nilai nor-
matif dan edukatif kepada generasi muda, khususnya anak-anak. 
4.2 Pembinaan dan Pengemball@D Budaya Nasional 
Sastra lisan merupakan bagian budaya daerah dan budaya 
Nasional. Jika kita k.aitkan dengan pembinaan dan pengembangan-
nya, jelas sastra Iisan merupakan pendukung dalam memperkaya 
khasanah budaya nasional. Kedudukan sastra lisan Melayu Ser-
dang, yang merupakan bagian kebudayaan Indonesi~ dapat menun-
jang pembangunan manusia Indonesia secara keseluruhan . 
Pendidikan secara normatif yang selalu menghiasi sastra Iisan 
Melayu Serdang dapat mewujudkan karakteristik masyarakat dan 
sekaligus merupakan ciri keanekaragaman masyarakat Indonesia. 
4.3 . Pembinaan dan Pengembangan Budaya Daerah 
Dalam kondisi masyarakat Indonesia sekarang ini, berbagai 
bentuk kebudayaan lama tennasuk sastra lisan, tidak mustahil 
terabaikan. Sastra lisan dan bentuk kebudayaan lama lainnya akan 
tenggelam ditengah-tengah kesibukan pembangunan dan pem-
baharuan. Padahal sastra lisan merupakan warisan daerah yang 
sangat berharga. Ia merupakan perwujudan corak dan ragam 
daerah. Kemajuan dan perkembangan sastra li~ disuatu daerah 
mencerminkan pola kehidupan masyarakat karena norma-nonna 
yang terkandungdidalamnya akan menghiasi karakter pemakainya. 
Oleh karena itu, beberapa,kegiatan harus dilakukan demi pem-
binaan dan pengembangannya. 
BABV 
KESIMPULAN 
Dari anali.si.s beberapa sastra lisan itu, baHt yang berbentuk 
proea maupun puisi, dapat diperoleh tip jenia oerita atau proea 
diantaranya mite, legends dan dongeng. cerita yang termasuk mite 
diantaranya adalah "Puteri Burung Kuau" dan "Puteri Buluh". Tiga 
buah cerita yang dapat digolongkan ke da1am legenda antara lain, 
"Panglima Bukit Cermin", "Peteri Pucuk kecubung", dan "Panglima 
Nayan". Yang termasuk dalam dongeng, antara lain, adalah "Anak 
Orang Miskin-, "J<ulok Panger", dan "Puteri Bunga Melur" . 
Berdasarkan analisis cerita tersebut di alas, diperoleb beberapa pesan 
sesuai dengan fungsi sastra lisan itu sendiri, di antaranya (1) Orang yang 
selalu bertindalt dan berperilaku benar &elalu memperoleh kemenangan. 
(Panglima Nayan). (2) Orang yang selalu bertindak dan berperilaltu di jalan 
yang salah akhirnya akan binasa. (Panglima Bukit Cermin) (3) Orang yang 
selalu berangan-angan yang tidak sesuai dengan kondisinya tanpa usaha 
nyata, hasilnya akan merusalt diri sendirinya. (Kulok Panger). (4) Tuhan 
dapat membuat keajaiban apa pun sehingga tidak ada yang mustahil bagi-
Nya. (P•tteri Burung Kuau). (5) Orang.yang tioggi hati, sombong. dan seriog 
berniat buruk kepada sesamanya altan mendapat bala yang sesuai dengan 
perbuatannya. Hal ini ditemukan dalam cerita "Panglima Bukit Cermin" yang 
diwakili oleh raja Bajak Laut. (6) Orang miskin jangan selalu dihina dan 
disingki.rkan sebab dengan kekuasaan Tuahn mereka bisa menjadi kaya raya, 
bahkan lebih kaya dari yang menghina dan menyingkirkannya. lni terdapat 
dalam ~rita • Anak Orang Miskin". 
Di samping pesan yangdipero)eh dari cerita itu, didapati pula 
beberapa fungsi dan kedudukan sastra lisan, antaa lain fungsinya 
adalah sebagai alat pendidikan generasi muda, eebgai sistim proyek-
si yang mencenninkan angan-angan kelompok, sebaai alat pen-
gesahan pranata dan lembaga kebudayaan, dan sebagai alat 
pemaksa dan pengawas agar norma-norma masyarakat dipatuhi 
oleh setiap warga. 
Sastra lisan Melayu Serdang di Kabupaen Deli Serdang tetap 
berada pada kedudukan yang balk dan kuat. Hampir seluruh 
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maayarak.at, terutama kaum tuadan orancdewasa, mengetahui dan 
menpuai autra lisan yang terdapat di daerahnya. Tata hidup 
mereka aerina berkaitan dengan norma-norma ya111 ada pada oerita 
itu. 
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PANGLIMA BUKITCEREMIN 
Pade jaman dulu kale, disuatu negeri di dllerah Serdang ade 
eatu kisab nan terkenal perihal kesaktian seorang panglime. 
Namenye ielab Panglime Bukit Ceremin. Konon kisabnye bermule 
dari aeora.ng tue bername pak Kolok dan bininye bemame Ijah. 
Mereka eo lame tiade mempunyai seorang pe ei jantung hati baek 
puteri apatab putere. Pada suatu hari pergilab pak Kolok ke dalam 
hutan di eebuah bukit nan agakjauh dari kampungnye. Ie pe berjalan 
teru.s ke dalam hutan nun aebari pohon kayunan terbaik dan tersebar 
nak dijual ke pekan untuk hidup sehari-hari. So setengab hari ie 
mencari pohon tenan, akhirnye diperolehnyelah maye nang diin-
gininye. Ie pe mulailah memerikse pohon tenan. Dikelehnye 
sungguh-sungguh pohon tenan sembari berpikir bagimane care 
menebangnye nang terbaik. Tapi sebelum ie mulai menebang pohon 
tenan diputuskenye nak berlihat beberapa saat. Akhirnye ic pe pu 
lac:flahjadinye, tide disadarinye barang sekejape. 
Tibe-tibe ie mendengar suare bayi nan menangis kuat bene. Ie 
pe tersentak ie mendengar dari tidurnye. Dikelehnye ade seorang anak hayi 
nan merah men~ngis de kat sebuah pohon tide jauh dari tempatnye. 
Semule ie pikir pastilah yim anakjin. Te endak ie nyentuh die. Tapi 
makin lame suare tangis yen pe makin keras jue, sehingge te sam-
pnilah hatinye. Didukungnye bayi tenan lalu dicubenye men-
dodoikenye sembari mengusap-usap rambutnye. Te lame udahan 
bayi ten pe tidurlah dengan lelapnye. Pak Kolok masih juge ragu 
jangan-jangan anak yun ade nan empunye. Dicubenye berteriak 
memanggil namun sie-sie saje. So jelak ie manggil die tiade seorang 
penan mef\iawabnyedalam hutan nen, maklumlah hutan tenan tide 
alang-alang lebatnye. Hari tam bah senje jue, tide berape lame langit 
pe mulai gelap, awan hitam pekat mulai pule menutupi segale 
pemandangan di atas, &clek dikeleh pak Kolok awan U)nan, ie pe 
pukatnye pegi. Didukungnye bayi tenan sambil bersegere pegi dari 
hutanen balek ke gubuknye. Di tengah perjalanan hujan pe turunlah . 
Pak Kolok lintang pukang, jatuh bangun nyelametke die supaye 
jangan basah. Akhimye tibelah ie ke gubuknye. Anak tenan pe 
diberikenye kepade blninye si Ijah. Tide alang-alang gemarnye Ijah 
menerime die. Anak tenan eehat bene dikelf~hnye, lagi pule ade 
kalung permate nan melilit leMmye, pertande anak yen bukanlah 
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anak orang sembarangan saje. Paatilah anak yen anak oranc 
bang&awan atau jike tide mungkin pule anak orang nan kaye raye 
dari nepri lain pikirnye. 
Singkat cerite anak tenan ~ dlpeliharelah oleh Pak Kolok dan 
Bu ljah. Dibaginye namen,yesi Bukit,sebabditemukenyeanake pade 
sebuah bukit di negeri tenan. Si Bukit dirahasieke sebagai anak 
pungut, dandiakui aebagalanakorangninsendiri, tanpeadeeeorang 
penan tabu akan rabasiia tenan. 
Suatu hari Pak Kolok berpikir tentang kalung permate nan 
melingkari Ieber si Bukit. Jangan-jangan kelak ade orang nan tahu 
kalau si Bukit n~n bukan anakku bila so dokelehnye kalung permate 
tenari, pikirnye. Maye lagi bile orang tue si Bukit nang asli ngeleh 
kalung tenan, pastilah celake nasib hambe, pikir Pak Kolok pule. 
Karena takutnye ~ Kolok ~nan. ie pedicubenye nan menyingkirke 
kalung permate tenan dari Ieber si Bukit lenjar segere dibunikenye 
pada dinding gubuknye. Te lame sudahCn maye jadinye? Si Bukit 
· tibe-tibe saje menangis kuat-kuat. Pak Kolok dan Ibu ljah pelenjar 
sibuk dibuatnye. Dicubenye nak membujuknye narnun ~ endakjuge 
ie diam. Malah semakin lame lenjar semakin kuat pule tangisnye 
diiringi pule dengan rontean-rontMn nan ngeliar. So jelak pak Kolok 
mencube mendo-doike die tide endak juge si Bukit tenan diam. 
Alebnyedikelebsi Ijab bahwe kalungpermatesi Bukitsi tiade.Make 
barangkali yenlah sebabnye ie menangis menjadi-jadi bagian pikir-
nye. Segere dipitenye pak Kolok ngeleh die. Pak Kolok pe eesibuklah 
sembari pure-pure te tabu dimana kalung tenan. 
Setelah kalung permate tenan dipasangke balek pada leher si 
. Bukit barulah ie tenang lenjar tide bersuare. Te lame udahen si Bukit 
pe tidur pulas balek. Pak Kolok dan bininye pe berpikir pastilah yen 
sebabnye make si Bukit ten menangis. Pastilab pule ie te endak 
dipisahke dari kalung pusake keluargenye tenan. 
Malam pe tibe, pak Kolok so lame lelap dalam tidurnye. Tang 
tidumye yen ie pe bermimpi. Ade eeorang datuk berjubah putib nan 
negur die. Ie p8 tide eenang hatinye. Berang ie, tide alang-alang 
berangnye. lalu mereke pe bertempur habis-habisan. Sayangsekali 
dalam pertempuran tenan pak Kolok kalah lef\jar dihajar habis-
habisan oleh datuk tue berjubab putih tab. Datuk tenan pe berkate 
kpade pak Koloksupayejangan cube-cube nak mencuri kaungnang 
melingkar pade leher si Bukit ten, sebab bile hal tun terjadi kalung 
pusake akan berubah ujudnye mef\jadi ular lef\jar menggigit orang 
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nan mencuri die. Kalung puaake nang ade pede si Bukit yun adalah 
Kalunc Pusake ai Ular Saketi, namenye, jinye datuk tue tenan. Pak 
!Wlok p8 minta ampun sampai me(\jerit-jerit dan beljar\ji te endak 
mencube mencuri die lagi. Si ljah, bini palt Kolok pe menyadarkenye 
sembari bertanye maye eebabl:\ye nang membuat die meJ\jerit-jerit 
begian. Ma;ye nan terjadi pada diri pak Kolok, ie p8 diceritekenye 
peristiwa tenan dan berjanji bedue dengan bininye si ijah tide endak 
lagi mencube mencuri Kalung Pusake si Ular Sa.keti serta berjanji 
nak menjage die sampai akhir hayatnye. Sejak harl yen te pernahlah 
terjadi peristiwa tenan. Datuk tue berjubah putih tenan pe t8 pernah 
datang lagi dalam mimpi orange berdue. 
Hari demi hari sudah pe berlalu. Si Bukit pe besarlah sudah. 
Konon di setiap negeri pade mase yen semua pemude nan sehat 
h.aruslah belajar ilmu-ilmu silat serta ilmu kebatinan setinggi-
tingginye buat menghalangi perbuatan te senonoh terhadap kam-
pong dan negerinye. Begian jugelah tang hanye si Bukit, ie p9 pegi 
darl satu hutan ke hutan lain, dari satu g\mung ke gunung lain nak · 
mencari guru nan saketi. Satu persatu habislah sudah diguruinye 
dan masing-so pule memberike segale,macem ilmu dan mentere-
mentere saketi mandragune. Memang dasar si Bukit yun orang nan 
kuat lagi cerdas pule, ie pe segere tumbuh menjadi seorang mepude 
nan tangkas lagi perkase. Dan dalam sekejap mase seje ie pe so 
dikenal seorang nan saketi, bijak bestari, lagijujur dan rendah hati. 
Die eenantiase membele nan lemah serta raj in pule bekerje memban-
tu orang tuenye, eehingga dapatlah berubah nasib orange tide lagi 
miskin seperti nan sudah-sudah. · 
Pade suatu hari eelagi si Bukit pergi ke hutan nak menebang 
kayu, terjadilah suatu malapetaka di kampong orange. A de sekawan 
perampok nan amat buas tealang-alang buasnye datang merampok 
kampong orang yen. Kepale rampok tenan so pule berhasil mem-
bunuh Panglime Dese. Kepale rampok tenan pe tide alang-alang 
buasnye. Dipenggalnye kepale Panglime Dese tlman lalu dpajangke 
di muka rumahnye. Lalu kepale rampok tenan menduduki pule 
rumah Panglime Dese. 
Semue rakyat kampongdiperintahke supaye memberike harte 
bende mereke , bile tide pastilah rumah mereke dibakar oleh mereke. 
Diam-dlam Datuk Pegetue Deee lalu ngedapetke si Bukit bersame 
pak Kolok tang hutan yun. Tiade berape lame mereke pe bersue. 
Make dioeriteke datuk.e lab maye nan terjadi pad& kampong orange. 
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Si Bukit pi te endak menunggu lame. Lef\Jar berangkatlah ke. kam· 
pong menemui rakyatnye eepre pule mengatur siaaat. Si Bukit p8 
datanglah ke rumah Pangli'me Deae nan dirampas kepale rampok 
tenan eerta menantangnye. Te alang-alang berangnye kepale ram-
pokke. Serte merte disera~lah ai Buldt dengan jurua-jurua nan 
buas. Terjadllah pertempuran nan eeru dan mendebarke jantung 
siape pe nan ngeleb die. Akhirnye kepale r~pok a~nan pi matilah 
dan si Bukit so berhasil membunuh die. Bukan main meriahnye 
suasana mase yen, sebab eemue orang bereorak.-eorai menyambut 
kemenangan si Bukit tenan. Esok hari diangkatlah ai B~kit 
menggantike Panglime Deee nan so tewas serte memperoleh plar 
Panglima Bukit Ceremin. Dikateke •eeremin·, sebab tingkab 
lakunye adelah merupake ceremin bagi eetiap orang di kampongnye. 
Ie seorang nan gagah, berani, bijak beatart.jujur. -nYin dan rendah 
hati pule. Mulai saat nen aemue rakyat kampong bidup aman 
tenteram. Te lagi ade kawanan perampok nan berani mencube nak 
ngerampok kampong yun. · 
Pade suatu hari datanglah beberape orang pengawai Sultan 
negeri ke kampong Panglime Bukit Ceremin membawa maklumat. 
Mak.lumat tenan mengateke bahwa sultan tengah mencari menantu 
bust penerue kekuaseannye. Dalam pemilihan tenan akan diadeke 
suatu pertandingan silat di ibu kota negeri dengan disaksike oleh 
segenap rakyat nan ade. Dalam pertandingan tenan akan dipilih 
orang nan paling saketi dari seluruh peserta. Nan paling saketi dari 
semuenyelahlnan akan menjadi mempelai 1aki bagi tuan Puteri. 
Bagianlahjinye pengawal Sultan tenan. Mendengar maklumat nen. 
Panglime Bukit Ceremin pe risaulah hatinye. Enta maye sebabnye 
tibe-tibe timbul ha.sratnye nak mengikuti pemilihan menantu tenan. 
Melamnye lenjar so siap makan malam. diutarekenyelah mak-
sud hatinye kepade orang tuenye pak Kolok dan bu Jjah. Pada 
mulenye ibunye tide setuju , takut bile Panglime Ceremin nen kalah 
lenjar terbunuh. Tapi ak.hirnye ie setUjuju&e setelah berpikir bahwe 
aomasenyelah bile Panglime Bukit Ceremin berumah tagge, apelagi 
calonnye nen adelah seorang puteii Sultan Penguase Negeri. Esok 
harinye berangkatlah Panglime Bukit Ceremin dengan diantarke 
oleh segenap rakyatnye sampai ke perbe.tasan kampongnye. 1'.1 
endak ie dika wal oleh pembantunye sebab segan hatinye bile dikeleh 
orang dalam ne&eri seolah-olah ie hanye menghandalke penpwal-
nye seje. Yen lab sebabnye ie pe lalu aendiri k.enegeri tempat 
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nak diadekenye pertandingan silat yun. 
Setibenye tang negeri yun, Panglime Buk.lt Ceremin p8 ber-
geg8s menjumpai pengawal Sultan Penguasa Negeri. Disam-
paikenye hasrat hatinye Mk mengikuti pertandingan ailat tenan. 
Ngeleh eloknye wl\iah Panglime Bukit Ceremin tenan, te sampailah 
hati pengawal Sultan ten. Risau hatinye bile karang ie'kalab lenjar 
terbunuh pule. Dipintenyelah supaye Panglime Bukit Ceremin mem-
batalkan niatnye, sebab pertandingan silat tenan sungguh ber-
bahaye. Tapi so bulat bene tekadnye hingga same eekali te ade 
keinginannye nak mundur surut, make lalulah Panglime Bukit 
Ceremin tenan menujunlapangan tempat pertandingan silat ten 
diadeke. K.irenye lapangan tenan berade pade sebuah tanjungdalam 
kawasan negeri yun. Orang nan hadir pe tide alang-alang 
banyaknye, hingga Japangan nan eemule berwarna hijau, lenjar so 
berubah menjadi hi tam , karene banyaknye orang nan hadir tenan. 
Pendeknye meriah benelah acara pertandingan silat yun, sehingga 
disebut oranglah lapangane dengan ebutan Tanjung Meriah. 
Pada mulenye banyak calon nan bertanding. Tapi lame-lame 
tinggallah due orang saje na tinggal, sebab ade nan terbunuh dan 
ade nan luka lenjar kalah. Ade pe nan tinggal adelah Panglime Bukit 
Ceremin dan Panglime Raja Seberang sl\ia lagi. Yen lah nan paling 
· saketi dari semua cal on nan de. Sebelum keduenye mulai bertanding 
mereke pe lalu menghadap Sultan dan Permaisuri serte Puteri. 
Make bertemulah kedue mate tuan Puteri dan Panglime Bukit 
Ceremin tenan. Kedue hati mereke pe bergetarlah. Diam-diam Tuan 
Puteri berdoe semoge saje Panglime Bukit Ceremin berhasil men-
galahkan Panglime Raja Seberang (Panglime Ayahandenye) nan so 
terkenal saketi yun. 
Pertandingan pe dimulailah. Keduenye same-same lintah, 
same-same gesit dan same-same kuat. Tiade seorang pe nan nampak. 
terdesak konon lagi menunjukke tanda-tanda nak k:alah. Pertempu-
ran tenan pe terus berjalan bertambah seru sl\ie sehingge mencapai 
due hari due malam lamenye, tanpe ade nang nampak lemah. Tepat 
pade puncak pertandingan Panglime Bukit Ceremin terpeleset 
tekena batu, Panglime Raja Seberang segere menyerang die dengan 
pukulannye nan p&lingsaketi dan handal. Sang Puteri menjerit serte 
menutup wejahnye. Tide sanggup ie ngeleh kekasihnye tewas tekene 
pukulan saketi dari Panglima Ayahandenye. Tapi rupenye bukan 
nasipnye nak mati. Ia dapat ngelakke die lenjar Jangsung balas 
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memukul dengan eJiannye. Pangllme ~· Seberanc terkena le!Uar 
terkapar te sangup bangldt Jaai. Semua orang nan hadir bel"'IIrak· 
110rai tide alang .-alanc geii'Ullll,Ye mereke ngeleh Pangllme ~a 
Seberang nang eo terkenal calim blah. Berte merte mereke men-
gangkat Panglime Buldt Ceremin eekeliling lapanpn Tanjung 
Mariah tenan. Udahen dibawelah like iatana Sultan denpn penp· 
walan ketat, takut blau-kalau ade niat jabat dari Ol'llJI8"0r&ng nan 
kalah dari pertandlngan tenan. Esok harinye diadekelah peralapan 
perkawlnan dalam istana Sultan. Semue ~,Datuk, Panglime, 
pare banpawan dan rakyat diundang supaye tunat merneriahke 
pasta perkawinan Tuan Puteri tenan. Di taman istana Sultan, 
Panglime Bukit Ceremin eedang asik pule berpantun meeere dengan 
Tuan Puteri, tanpe menyadari bahwe Tuan Permaisuri tengah 
ngeleh die. Ie amatlah terperanjat ketikedikelebnye kalungpermate 
nan ade pada Ieber ai Panglime Bukit Ceremin. I~ pe eegere teringat 
pada kisahnye nan terjadi pade due puluh lime tahun nan eo lalu, 
manekele negerinya tengah mengalami malapetaklc. Raje Seberang 
menyerang negeri dan so berhasil pule menumpas eekalian hulu 
balang. Ngeh~h keadaan so gawat bene, make diutuskelah dayang 
membawe Putere Mahkota nan baru seja lahir menyingkir . Sultan 
Negeri, mempelai laki dari Tuan Pennaisuri nan pertama mem· 
berike Kalung Pusake si Ular Saketi kepadenye nan tak lain adlelah 
Panglime Buk.it Ceremin yun. 
Risaulah hati permaisuri. le tiade endak ngawinke anaknye 
Panglime Bukit Cermin dengan anaknye .Puteri Mahkota eebab 
mereklc adiolah saudara sekandung lain ayah. Permaisuri pe takut 
bile Sultan~ jbahwa Panglime Buk.it Ceremin adalah anak Sultan 
negeri nang asli, pastilah dibunuhnye. Sebaliknye bile Panglime 
Bukit Cermin nan tabu tentu ie akan menuntut bele pule. Dan bile 
ie berjaye membunuh Sultan, pastilab ie tide lagi dapat tetap men-
jadi permaisuri. Akhimye timbulah niat jahatnye. Dipanggilnye 
datuk istane dan disuruhnya membuat ramuan agardapat membuat 
Panglime Bukit Ceremin menjadi gila. Sebab bile ie telah gile pas-
tilah perkawinan akan gagal dan Panglime Raje. Seberanglah nan 
gantike die. Dan sebelum diminumke keP&de Panglime Bukit 
Ceremin minuman tenan, make.lebib dahulu Permaisuri menukar 
Kalung Saketinye, denganjalan minJam die sek.ejap. Udahen digan-
tinye dengan nan pelw. Ie so hapa1 bene kalung tenan eebab ie 
pernab ngeleh die dalam waktu nan lame. 
Pada eore harinye gilelah Panglime Ceremin. Sultan p8 b8r-
titah, bile dalam eatu hari ie tide jue aembuh make ie akan dikem-
balike ke kampongnye. Pade eeok harinye tide juge Panglime Bukit 
Cennin tenan sembuh, lalu dibe.walah ie balik ke kampongnye. Sang 
Sultan tide endak malu karena gagalnye perkawinan Puterinye, 
make ii p8 bertitah agar mempelai laid digantike denga Panglime 
Raje &berang. Bukan main sedihnye batl Tuan Puteri mendengar 
kabar yen. Dalam hatinye ie tetap suke kepade Paglime Bukit 
Ceremin, biar pi ie so beubah ingatan. Pade malam harinye, 
manekale hujan turun lebat sungguh, sang Puteri pe lalu 
meningg&.lke istane. Ie ~ berjalan tiade arab dan tujuan, hingge 
akhimye ie dibunike oleh orang bunian. Maka gemparlah eegenap 
istana Sultan yun. Dititahkenye semua orang ngeleb die, tapi te 
seorang pe nan bersue. · 
Sejak sat yun, mane kale bulan purname, terdengarlah suara 
senandung rindu nan san gat menyaystt hati siape pe mendengar die. 
Suara senandung tenan adelah suare sang Puteri nan berasal dari 
sebuah bukit dalam negeri yun. Sultan ten bertitah agar segere 
menca.ri die, tapi bilamane sang Puteri nan beade di atas pohon besa 
di bukit yun so dikepung rapat, ie pe menghilang dengan tibe-tibe. 
Hingga sekarang bukit tenan dinameke orang dengan sebutan 
Gunung Merindu, a tau dalam bahase aselinye •Dolok Masihul·. Ade 
pe kire-kire senandungnye berbunyi : 
Nyiur gading puncak mahligai 
buat ketupat berisi inti 
hancur daging tulang bercerai 
tiade berubah kasih di hati 
Angin berhembus mandayu-dayu 
sejuk merayap ke dalam negeri 
di angin lalu ku kirim rindu 
rindu ku rase seorang diri 
Setelah kejadian tenan, sang Permaisuri pe tide alang-alang 
menyesalnye. Bile Kalung Pusake Si Ular Saketi dapet diberikenye 
kepade anaknye Panglime Bukit Ceremin, pastilah ie akan sembuh 
dari gilenye, pikirnye. Pergilah ie mendapetke kotak tempat kalung 
tenan. Tapi nasip malang sang Permaisuri, karena. tibe-tibe seekor 
ular putih menggigit die, dan langsung lari ke aemak belukar. Make 
menjeritlah semua orang. Tapi eebelum ie mati, maslh sempat le 
mengateke bahwa Panglime Bukit Ceremln adelah puterenye darl 
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Sultan nan lame. Mendengar kisah,un ie pi berangtide alana-atang. 
Segere disiapkenye hulubalang nair. D,Yei'8IUl kampong Panglime 
Bukit Ceremin. Padc sangkenye pastilab mudah sanpt nplahkc die IWliO 
jclas ao gilc. Pade saat tcnan, PansJima Bukit Ccremin IWl so dipuung olch 
orang kampong dan orang tuenye, sec:are tibe-tibc didatangi oleh sector u1ar 
putih. Ular ten pc sescrc menjalar ko lehemye, lenjar ngc:lingbr tq 
lehernye tenaD. Make terjadilah pcn.tiwa uch bin ajaib. Ular putih IWl 
datang tenan aoberubah ujud menjadi kaluDs permatc balek. Panglime Bukit 
Ceremin pc scgere scmbuh scperti sedickaJc. le pc bergerak gesit mcngban-
curke pasungnye, dan merenggut kc rantai pennate nan palsu dari Jehemye. 
Tide lame sudahen, terdengarlah suare orang nan memanggil 
Panglime Bukit Ceremin supaye menyerahke nyawanye keluar. 
Suare tenan berulang balik, dan meminta agar Panglima Bukit 
Ceremin anak Sultan Negeri nan lame segere menyerahke 
nyawenye. Ie pe heran tide alang-alang, sebab ie hanya tabu ba.hwa ie adelah anak pak Kolok dan bu Ijah bukan anak Sultan tenan tide 
endak nunggu lebih lame. Dise~ngnye Panglime Bukit Cermin 
dengan buasnye, hingge terpakselah ie memberike perlawanan. 
Dalam pertempuran tenan sang Sultan tewaa oleh keris pusakenye 
sendiri nan berhasil ditepis balik oleh Pangiime Bukit Ceremin. 
Lalu ie pe bertanye maye kabar adindenye Puteri dan ibun. 
danye Permaisuri. Diceri teke bahwa ibunye 80 tewas kene patuk u lar 
putih dari dala·m kotak kalungnye, dan adindenye 80 hilang dibunike 
oleh orang bunian ketike lari dari istana Sultan. Mendengar kisah 
yen, ie pi sedihlah hatinye. Tide endak ie jadi Sultan karena sedihy 
hatinye tenan.le pe tetap tinggal di kampongnye bersama ayah, ibu, 
dan rakyatnye. Sejak saat yun, Panglime Bukit Ceremin selalu 
duduk termenung seorang diri. 
Pade suatu malam bulan purname, tepat pertengahan bulan 
terdengarlah suare aenandung rindu dari Tuan Puteri memanggil-
manggil Pangl.ime Bukit Ceremin. Suare tenan adelah suare nan 
berasal dari Bukit tempat hilangnye Tuan Puteri petang. Segere 
Panglime Bukit Ceremin bangkit dan m~ suare tenan. Ie berlari 
dan terus berlari ke arab suare tenan dan akhirnye hilang te pemah 
balik ke kampongnye lagi. Konon kat.enye ie pe menyusul adiknye. 
Sebagai peringatan kepade Panglime Bukit Ceremin, orang-
orang menameke kampong ie menghilang dengan nama •J<arnpung 
Buldt Ceremin•. 
TER.JEMAHAN 
PANG LIMA BUKITCERMIN 
Pada aaman dahulu, di auatu negeri, kawasan Serdan& ada 
suatu kisah yang ~gat terkenal, mengenai keeaktian seorang 
Panglima. Nama Panglima itu, Panglima Bukit Cermin. 
Konon kisahnya bermula dart seorang tua yarig bernama Pak 
Kolok dan istrinya yang bernama Jjah. Mereka lama sekali belum 
dikaruniai anak, baik anak lelaki maupun anak perempuan. Pada 
suatu hari pergilab Pak Kolok ke dalam hutan disebuah bukit yang 
agak jauh dari kampungnya. Ia pun berjalan terus kedalam hutan 
sambil mencari pohon kayu yang terbaik dan terbesar untuk dijual 
ke pesar guna memenuhi kebutuhan hidupnya sehari-hari. Dengan 
demikian, selama setengah hari ia mencari pohon itu, akhimya 
didapatinya apa yang diinginkannya. Ia pun mu lai memeriksa. pohon 
itu. Diperhatikannya sungguh-sungguh pohon itu eambil berpikir 
bagaimana caranya menebang pohon itu dengan cara yang terbaik., 
Tetapi sebelum ia mulai menebang kayu tadi diputuskannya untuk 
beristirahat beberapa sa.a.t. Akhirnya ia tertidur pulas tanpa di&-
adarinya. 
Tiba-tiba ia mendengar suara bayi yang eedang menangis 
dekat sebuab pohon, tidak jauh dari tempatnya. Pada mulanya ia 
beranggape.n pastilab bayi itu anak setan. Tidak mau ia menyentuh-
nya. Namun, eemakin lama suara tangis bayi itu semakin kuat 
sehingga ia tidak sampai hati. Digendongnya bayi itu lalu dioobanya 
untuk menidurkannya sambil mengelus..elus rambutnya. Tidak 
lama kemudian bayi itupun tidur dengan lelapnya. Pak Kolok masih 
juga ragujangan-jangan anak itu adayangpunya. Dia pun menooba 
untuk berteriak memanggil namun sia-sia saja. Hingga Ielah Ia 
memanggil tidak ada eeorangpun yang menjawab dalam hutan itu, 
maklumlah hutan itu bukan kepalang lebatnya. Hari pun tambah 
gelap juga, tidak berape.langit mulai gelap, a wan hi tam pekat mulai 
pula menutupi segala pemandangan diatas. Dilihatnya a wan itu, ia 
pun memutuskan hendak pergi. Digendongnya bayi itu sa.mbil 
segera pergi dari hu tan, kern bali ke gubuknya. Sesampainya di 
tengah perjalanan hujan pun turun. Pak Kolok lari lintang pukang. 
jatuh bangun untuk menyelamatkan anak tadi supayajangan sam-
pai kena hujan. 
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Akhimya sampailah ia ke gubuknya. Anak itu pun diberikan· 
nya ~epada isterinya si ljah. Bukan kepalang senangnya hati si Jjah 
menerima anak. itu. Anak itu sehat benar dilihatnya, lagi pula ada 
kah_lll£ wnu.ata )qlngmelingluu- <Hlehernya, sebagai pertanda anak 
ini bukanlah analt orang somboag. Pastilah anak ini anak orang bangsawari 
atau jika tidak mungkin pula anak ini anak orang kaya raya yang berasal dari 
negeri lain. 
Singkat cerita anak itupun diasuh oleh Pak Kolok dan bu ljah. 
Anak. itu diberi nama si Bukit sebab dia ditemukan pada sebuah 
bukit di daerah itu. Si Bukit dirahasiakan sebagai anak. pungut, dan 
diakui sebagai anak mereka sendiri, tanpa ada seorangpun yang 
tahu akan rahasia ini. 
Suatu hari pak Kolok berpikir mengenai kalung permatayang 
melingkar pada Ieber anak itu,. Jangan-jangan nanti di kemudian 
hari ada orang yang tabu kalau si Bukit itu bukan anakku sampai 
dilihatnya kalung permata itu, pikir pak Kolok. Apalagi seandainya 
orang tua kandungsi Bukit yang melihat kalung itu, pastilah celaka 
nasibku, pikimya lagi. Karena takutnya Pak Kolok men<:oba \}ntuk , 
menyingkirkan kaiung permata itu dari si Bukit. Dengan diam-diam diam-
bilnya kalung permata itu dari Ieber si Bukit kemudian. disembunyikan pada 
din ding glibuknya. Tidak lama setelah itu apa yang terjadi? si Bukit menangis 
sekuat-kuatnya. Pak Kolok dan Bu ljah pun semakin sibuk dibuatnya. 
Dicobanya untuk membujuknya namun sia-sia juga, malahan semakin Jruat 
tangisnya diikuti dengan oceban-ocehan yang menakutkan. Maka Pak Kolok 
mencoba untuk menidurkannya, tetapi si Bukit tidak juga mau diam. Akhir-
nya bu ljah melhat bahwa kalung permata si Bukit tidak ada. "Barangkali 
inilah penyebabnya ia menangis menjadi-jadi seperti itu", pikirnya. Segera 
dimintanya pak Kolok untuk melihat si Bukit. Pak Kolok sibuk sambil 
berpura-pura tidak tabu menahu dimana kalung itu berada. Setelah kalung 
permata itu dipasangkannya lagi pada Ieber si Bukit barulah ia tenang tanpa 
ada suara lagi. Tidak lama kemudian si Bukit tidur pulas. Pak Kolok dan 
isterinya berpikir pastilah ini sebabnya mengapa si Bukit menangis. Pastilah 
ia tidak mau dipisahkan dari kalung pusaka keluarganya. 
Malam pun tiba, pak Kolok begitu lelap dalam tidumya. Ia pun 
bermimpi. Ada seorang datuk memakai jubah putih betanya 
padanya. Pak Kolok kurang senang ha.tinya. Kemudian ia sangat 
marah sekali. Pak. Kolok denmn Datuk beri~b~ putih itu akhimya 
berkelahi habia-habisan. Sayaog sekali dalam perkelahian itu pak Kolok 
kalah, lalu dibajar habis-babisan oleh datuk berjubah putih itu. Datuk itu 
kemudian berkata kepada pd K.Olok supaya jangan meDCOba-coba hendak 
inencuri kalung yang melingtar pada Ieber si Bukit itu scbab apabila hal itu 
. terjadi kalung ituu akan berubah wujudnya menjacH seekor ular laha 
mengisit oraag yang mencuriaya. Kalung pusaka YaDI ada pada Ieber &i 
Bukit itu adalah kalung pusaka si U1ar Sakti scbenarnya nama Datuk tua 
berjubah putih itu. Pak Kolok pun akhirnya minta ampun sampai menjerit-
jeri~ du berjuji . tidak akaD mencoba mencurinya ~ Si ljah isteri pak 
Kolokpun menyadarkannya sambil bert~a yaJis membuat dia men-
jerit-jerit scperti itu. Apa yang terjadi dengan Pak Kolok? Ia lalu men-
ceritakan kejadiannya dan berjanji benlua dengan isterinya si ljah tidak akan 
mencoba mencuri kalung pusaka si Ular Saketi scrta berjanji hendak men-
jaganya sampai akhit hayatnya. Sejak itu tidak pernah lagi terjadi peristiwa 
sematam itu. Datult tua berjubah putih itupun tidak pemah datang dalam 
mimpi ke dua orang ini. 
Hari demi hari berlalu. Si Bukit pun sudah besar. Konon di 
setiap negeri pada masa itu scmua pemuda yang berbadan schat harus 
belajar ilmu silat scrta ilmu kebatinan setinggi-tingginya untuk mencegah 
perbuatu tidak scnonoh terhadap kampung dan negerinya. Demikian pula 
halnya dengan si Bukit. Dia pun pergi dari satu hutan ke hutan' yang lain, 
dari satu gunung ke gunung lainnya hendak mencari guru yang sakti. Habis 
sudah ia belajar kepada sctiap 8uru itu dan masing-masing telah pula 
memberikan segala macam ilmunya setta mantera-mantera sakti man-
daraguna. Memang dasamya si Bukit orang yang kuat dan cerdas pula, ia 
pun tambah menjadi scorang pemuda yang tangkas dan perkasa. Dalam 
walttu sckejap saja ia pun sudah dikenal sebagai scorang yang sakti, bijak-
sana dan rendah hati. Dia senantiasa membela yang lemah serta rajin pula 
membantu orang tuanya sehingga dapat mengubah nasiborang tuanya, tidak 
lagi miskin seperti yang sudah-sudah. 
Pada suatu hari sewaktu si Bukit pergi ke hutan hendak 
menebang kayu, terjadi suatu malapetaka di kampungnya. Ada 
sekawanan perampokyangsangat buas tiada bandingannya datang 
merampok kampung mereka. Kepala perampok itu dapat mem-
bunuh Panglima Desa. Bukan kepalang buasnya kepala perampok 
itu eehingga kepala Panglima Desa tersebut diMjangkan dimuka 
rumahnya. Kemudiall kepela perampok itu menduduki rumah 
Panglima Desa. 
Semua rakyat dikampung diminta memberikan harta benda 
mereka, kalau tidak paatilah rumah mereka diba.kar oleh perampok-
perampok itu. Secra diam-diam Datuk Pengetua Desa pergi men-
dapatkan si Bukit beraama pak Kolok di Hutan sana. Tidak berapa 
lama merekapun berjumpa. Maka dioeritalrannya apa yang terjadi 
pada kampung mereka. Si Bukitpun tidak mau menunggu lama. 
Segera ia berangkat menemui rakyatnya dan segera pula mengatur 
siasat. 
Si Bukit pun datang ke rumah Panglima Desa yang telah 
dirampas kepala perampok itu serta menantangnya. Bukan 
kepalang marahnya kepala perampok itu. Dengan sigap dis-
erangnyalah si Bukit dengan jurus-jurus yang mematikan. Ter-
jadilah pertempuranyangseru dan mendebarkanjantungsia~.!~ 
melihatnya. Akhirnya kepala perampok itu pun lftati karena si Bukit berbasil 
membunubnya. Bukan main gembiranya suasana masa itu semua orang 
bersorak sorai menyambut kemenangan si Bukit. Keesokan h~inya si Bukit 
diangkat menjadi panglima desa untuk menggantikan panglima desa yang 
tewas ser:ta memperoleb gelar Panglima Bukit Cermin. Dikatakan "Cermin" 
sebab tinglcah lakunya merupakan cermin bagi setiap orang dikampungnya. 
Ia seorang yang gagah berani, bijaksana, jujur, rajin, dan rendah hati pula. 
Mulai saat itu semua rakyat kampung ini hidup aman tenteram. Tidak ada 
lagi kawanan perampok yang berani mencoba merampok kampung itu. 
Pada suatu hari datang beberapa orang pengawal Sultan 
Negeri ke kampung Panglima Bukit Cermin memba.wa berita. Berita 
itu mengatakan bahwa Sultan sedang mencari menantu sekaligus 
penerus kekuasaannya. Dalam pemilihan itu akan diadakan suatu 
pertandingan silat di ibukota negeri itu dengan disaksikan oleh 
segenap rakyat yang ada. Dalam pertand.ingan itu akan dipilih orang 
yang paling sakti dan dari selurub peserta. Yang paling sakti diantara semua 
peserta, dialah akan diambil sebagai mempelai laki-laki bagi Tuan Puteri. 
Begitulab iai berita yang dibawa oleb pengawal istana itu. Mendengar berita 
itu Panglima Bukit Cermin pun risau hatinya. Entah apa sebabnya tiba-tiba 
hasratnya ingin ikut dalam pemilihan menantu itu. 
Pada malam harinya begitu selesai makan malam, 
diurakannyalah maksud batinya kepada orang tuanya Pak Kolok dan Su 
ljah. Pada mulanya ibunya tidak setuju karena takut kalau · 
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Panglima Bukit Cermin kalah laJu terbunuh. Ak.himya. ibunyasetuju 
juga setelah berpikir bahwa suc:lah masanya Panglima Buk.it Cermin 
berumah tangga. apalagi calonnya adalah aeorang puterl Sultan 
Penguasa Negeri. Keesokan harinya Panglima Bukit Cermin 
berangkatdiantarkan segenap rayatnya sampai ke perbatasan kam-
pungnya. Dia tidak mau dikawal oleh pembantunya sebab ia merasa 
segan hila dilihatnya orang di daerah itu seolah-olah dia banya 
mengandalkan pengawal. Itulah sebabnya dia pergi sendiri ke 
daerah tempat diadakannYa pertandingan silat itu. 
Setibe.nya di negeri itu, Panglima Bukit Cermin pun segera 
menjumpai pengawal Sultan Penguasa Negeri itu. Disampaikannya 
hllsrat hatinya hendak mengikuti pertandingan silat tersebut. 
Melihat paras wejah Panglima Bukit Cermin itu tidak sampai hati 
pengawal Sultan. Risau hatinya apabila ia kalah nantinya. Dihara.p-
kan agar Panglima Bukit Cermin membetalkan niatnya sebab per-
tandingan silat itu berbahaya. Tetapi, begitu bulat tekadnya sehingga 
sama sekafi ia tidak mau menyerah. Maka pergilah Panglima Bukit 
Cermin itu menuju ke lapangan tempat diadakannya pertandingan 
silat. Ternyata lapangan tersebut berada pada sebuah tanjung di 
negeri itu. Orang yang hadir bukan kepalang banyaknya, sehingga 
lapangan yang tadinya, berwarna hijau, kemudian berubah menjadi 
h itarn , karena banyaknya orang yang hadir. Pokoknya pertandingan 
·; :' . t itu sangat meriah, sehingga Japangan itu disebut orangdenga n 
~-;ct; utan Tanjung Meriah. 
Pada m ulanya ban yak cal on yang ikut bertanding, tetapi lama 
kelamaan hanya dua orang saja yang tinggal, sebab ada yang terbu-
nuh dan ada yang terluka, kemudian kalah. Yang tinggal adalah 
· Panglima Bukit Cermin dan Panglima Raja Seberang. Merekalah 
. yang paling sakti dari semua cal on yang ada. Sebelum keduanya 
mulai bertanding JPei/eka berdua menghadap Sultan dan Per-
maisuri serta Puter1Raja. Maka bertemulah, kedua hati merekapun 
bergetar. Diam-diam Tuan Puteri berdoa semoga saja Panglima 
Bukit Cermin berhasil mengalahkan Panglima Raja Seberang 
(Panglima Ayahandanya) yang bergitu terkenal saktinya. 
Pertandingan dimulai. Keduanya sama-sama lincah, sama-
sama gesit dan sama-sama kut. Tiada seorangpun yang nampak 
terdesak apalagi menunjukaan tanda-tanda akan kalah. Pertem-
puran ini bertambah seru sehingga. mencapai dua hari dua malam 
lamanya tanpa ada yang tampak Ielah. Tepat pada puncak pertan-
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dingan, Panglima Bukit Cermin terpeleeet terkena batu, Panglima 
Raja Seberang pun segera menyerangnya dengan pukulan yang 
paling sakti dan ampuh. Sang Puteri mer\ierit dan menutupi 
matanya. Tidak sanggup ia melihat kekasihnya tewas terkena 
pukulan sakti dari Panglima ayahandanya. Tetapi bukan nasibnya 
hendak mati, ia dapat, mengelak, kemudian langsung membalas 
memukul dengan ajiannya. Panglima Raja Seberaang terkena 
kemudian terkapar tidak sanggup bangkit lagi. Semua orang yang 
hadir bersorak gembira, bukan main gembiranya mereka melihat 
Panglima Raja Seberangyang terkenallazim itu kalah. Serta merta 
mereka mengangkat Panglima Bukit Cennin menglilingi lapangan 
Tanjung Beringin. Setelah itu ia dibawa ke istana Sultan dengan 
pengawalan ketat, takut kalau-kalau ada niatjahat dari orang-orang 
yang kalah dalam pertandingan itu. Keesokan harinya 
diadakanlah persiapan perkawinan dalam istana Sultan. S-
Semua raja, datuk, panglima, para bangsawan, dan rakya• 
diundang supaya turut memeriahkan pesta perkawinan tuan 
?uteri tersebut. 
Di mana istana Sultan, Panglima Bukit Cermin sedang asik 
berpantun mesra dengan Tuan Puteri, tanpa menyadari bahwa 
Tuan. Permaisuri tengah melihat dia. Dia sangat terkejut ketika 
dilihatnya kalungy~adadi leher Panglima Bukit Cennin ternyata 
permata. Ia pun teringat pada kisahnyayang 
teijadi pada dua puluh lima tahun yang lalu, tatkala negerinya 
tengah mengalami musibah. Waktu itu Raja Seberang menyerang 
negeri dan kemudian berhasil pula menumpas sekalian hulubalang. 
Melihat keadaan begitu gawat benar, maka diutuslah dayang mem-
bawa putera mahkota yang baru lahir untuk menyingkir. Sultan 
Negeri, memplai laki-laki dari 1\ian Permaisuri yang pertama mem-
berikan kalung pusaka si Ular Sakti kepadanya, yang tidak lain 
adalah Panglima Bukit Cermin itu. 
Risaulah hati Pennaisuri. Ia tidak hendak mengawinkan 
anakandanya sebagai Puteri Mahkota dengan Panglima Bukit Cermin yang 
ternyata saudara kandung, tetapi lain ayah. Permaisuripun takut 
apabila Sultan mengetahui bahwa Panglima Bukit Cermin adalah 
anak Sultan Negeriyangasli. Pasti iaakan dibunuhnya. Sebaliknya, 
apabila Panglima Bukit Cermin yang mengetahui hal itu, tentu ia 
akan menuntut balas pula. T>an apabila Panglima Bukit Cermin 
berhasil membunuh Sultan m"\ka i~ tidak akan menjadi Permaisuri 
lagi. Akhirnya timbul niatjahatnya. Dipanggilnya Datuk Istana dan 
disuruhnya meramu ramuan agar dapat menjadikan Panglima 
Bukit Cermin gila. Apabila ia telah gila, tentu perkawinan kedua 
anaknya itu akan gagal dan Panglima Raja Seberang akan menggan-
tikannya. Sebelum ramuan itu diminumkan, lebih dahulu Per-
maisuri menukarkan kalungyangsakti'dengan cara meminjamnya 
sebentar. Setelah itu digantinya dengan yang palsu. Panglima Bukit 
Cermin tabu benar bentuk dan corak kalung saktinya karena dia 
sudah pernah melihatnya begitu lama. 
Pada BOre harinya gilalah Panglima Bukit Cermin, Sultan pun 
bertitah, bila dalam satu hari dai tidak juga sembuh, ia akan dikembalikan 
ke ltampungnya. Pada keesok harinya Panglima Bukit Cermin belum juga 
sembuh, lalu dikembalikanlah ia kekampungnya. Sang Sultan tidak mau 
mengawinkannya. Karena itu, gagallah perkawinan anankandanya. Bukan 
main sedih hati sang Putri mendengar kabar itu. Dalam hatinya ia tetap suka 
kepada Panglima Bukti Cermin, biarpun ia telah ingatannya. Pada malam 
harinya tatkala hujan turun dengan lebatnya sang Putripun pergi 
meninggalkan istana. Ia berjalan tanpa arab dan tujuan. Maka gemparlah 
seisi negeri itu. Sultan memerintahkan agar semua orang mencari Tuan 
Putri, tetapi tidak seorangpun yang berjumpa. 
Sejak. itu, tatkala bulan purnama terdengarlah suara senan-
dung rindu yang sangat menyayat hati yang mendengarnya. Suara 
senandung itu adalah suara Tuan Puteri yang berasal dari sebuah 
bukit dalam negeri itu. Sultan pun memerintahkan agar segera 
mencarinya, tetapi hila sang Puteri yang berada di atas pohon besar 
di bukit sana dikepung rapat, ia pun menghilang dengan tiba-tiba. 
Hingga sekarang bukit itu disebut orang dengan sebutan Bukit 
Merindu, atau dalam bahasa aslinya disebut dengan sebutan Dolok 
Masihul. 
Ada pun kira-kira senandung tuan Puteri itu an tara lain : 
Nyiur gading puncak mahligai 
Buat ketupat berisi inti 
Hancur daging tulang bercerai 
tiada berubah kasih di hati 
Angin berembus mendayu-dayu 
Sejuk merayap ke dalam negeri 
di angin lalu kukirim rindu 
Rindu kurasa eeorang diri. 
Setelah kejadian itu, sang Permaisuri pun tidak kepalang 
menyesalnya. Bila kalung pusaka ei Ular Sakti dapat dikembalikan 
kepada anaknya Panglima Bukit Cermin, tentulah ia akan eembuh 
dari gilanya, pikir sang Permaisuri. Lalu oer2ilah ia mendapatkan 
kotak tempat kalung tadi. Tetapi malang nasib permaisur~ karena 
seekor ular putih menggigitnya, dan langsung lari ke semak belukar. 
Maka menjeritlah semua orang melibat kejadian itu. Tetapi sebelum 
sang Pennaisuri menipggal, ia masih sempat mengatakan bahwa 
Panglima Bukit Cennin adalah puteranya dari Sultan yang lama. 
Mendengar kisah itu Sultan pun menjadi marah tidak alang 
kepalang. Segera disiapkan hulubalang untuk menyerang kampung 
tempat tinggal Panglima Bukit Cermin. Pada eangkanya pastilah 
dengan mudah ia mengalahkan Panglima Bukit Cermin yang sudah 
jelas gila. Pada saat itu Panglima Bukit Cerminyangsudah dipasung 
orang kampung dan orang tuanya, secara tiba-tiba didatangi seekor 
ular putih. Ular itupun segera menjalar ke lehernya, kemudian 
melingkar pada lehernya. Maka terjadilab peristiwa aneh bin ajaib. 
Ular putih yang datang tadi sudah berubah wujudnya menjadi 
kalung pennata kembali. Panglima Bukit Cennin pun segera sem-
buh seperti sedia kala. Ia pun bergerak dengan cepat menghan-
curkan pasungannya, dan merenggutkan rantai pennata yang palsu 
dari lehernya. Tidak lama sesudah itu, terdengarlab suara orang 
yang memanggil Pangiima Bukit Cermin supaya menyerahkan 
nyawanya. Suara tadi berulang kali, dan minta agar Panglima Bukit 
Cermin, anak Sultan yan·g lama, segera menyerabkan nyawanya. 
Panglima Bukit Cennin pun heran tidak alang kepalang, sebab ia 
hanya tabu bahwa ia adalah anak Pak Kolok dan Bu Ijah bukan anak 
Sultan Negeri, Sultan yang baru tadi tidak mau menunggu lebih 
lama. Diserangnya lah Panglima Bukit Cermin dengan ganasnya 
hingga terpaksalah Panglima Bukit Cermin memberikan per- . 
lawanan. Dalam pertempuran itu sang Sultan tewas oleh keris 
pusakanya sendiri yang berhasil ditepiskan oleh Panglima Bukit 
Cermin. 
Lalu Panglima Bukit Cermin bertanya apa kabar dengan 
adiknya Tuan Puteri dan ibunya sang Pennaisuri. Diceritakan 
babwa ibunya eudah meninggal kena gigit ular putih dari dalam 
kotak kalungnya, dan adiknya Tuan Puteri· teiab disembunyikan 
· oleh orang bunian ketika lari dari istana sultan. Mendengar kisah 
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itu. Pan5dima Bukit Cennin pun aedihlah hatinya. Ia tidak mau 
menjadi Sultan karena scdib hatiDya. lapun tetap tioggal di kampungnya 
bersama Bu Ijah, Pak Kolok, dan rakyatnya. Sejak saat itu Panglima 
Bukit Cermin selalu duduk tennenungseorangdiri. 
Pada suatu malam bulan purnama, tepat pertengahan bulan 
terdengarlah senandungrindu dari Tuan Puteri memanggil-manggil 
Panglima Bukit Cermin. Suara tadi adalah suara yang berasal dari 
bukit tempat hilangnya Tuan Puteri dahulu. Segera Panglima Bukit 
Cermin bangkit dan mengejar suara tersebut. Ia berlari dan terus 
berlari ke arab euara tadi dan akhimya hilang tidak pemah kern bali 
lagi ke kampungnya. Konon katanya ia pun menyusul adiknya. 
Untuk memperingati Panglima Bukit Cermin, orang-orang 
menamakan kampung tern pat menghilangnya dengan nama "Kam-
pung Bukit Cermin". 
' ,, 
' ; 
ANAK ORANG MISKIN 
Adelah suatu cerite konon pade jaman dahulu ade anak orang misken, 
ayahnye sude clade, mane halnye mali. Padc suatu hari anak nin belomlah 
berape besar maseh mcnanjak umur kire-kire 12- 13 tahun. Pade hari itu 
adelah pikiranye sudah berjalan-jalan katenye same Maknye nin ooo ... Mak 
aku ndak berangkat ke luar negeri. Kate Maknye, anak aku nin orang miskin. 
janganlah kau pegi, siape pulak ndak mbantu Male, Ayabmu sude ciade. 
Tidak Mak aku pe ndak lalujuge, katenye membantah Maknye. Bagaimana 
pe aku ndak lalu juge. Maknye berpesan, kalau kau lalu juge anakku hanye 
kukirim tige biji kenik~. . 
t Pada suatu hari ade kapal singgah di negeri di mane nak misken dan 
Maknye tinggal. Anak misken nin mcngeleh-ngeleh kapal pe. Terpikirlah 
olehnye, kalaulah aku ikut kapal pe akau bagaimane, duetku clade. Jadi 
diputuskanye untuk ikut kapal te. Die masuk kapal nyelit-nyelit, dan 
sinakode kapal clade tau ade anak kecek di belakangnye. Jadi berangkatlah 
kapal te sampai ditengab laut ribut topan datang dilambainye kapal te. 
Lame-lame pecah kapaJ nin. Anak miskin nin terdampar di suatu pulau 
Tenining nameoye. Die terdampar disian kire-kire sudah terasa panas 
matahari sudah siang. Sadarlah anak nin perutoye sudah lapar iepe ndak 
makan. Dikelehnye ade burung makan lokan. Diperhatikenye burung 
makan, bagaimane kaki burung te ndak makan lokan. ooo ... beginin rupenye 
1urung rnakan lokan, pikirnye. Unggas nin menguak-nguakanye lokan te. 
Lobo pe besar-besar. Lalu didatanginye burung pe. Diambilnye lokan 
tenan dipukulnyc ke batu kemudian rekahlah lokan tenan dimakannye. 
Lame-lame sudah ngertileh ie bagaimane carenye mengambil api. ndak 
masak lokan nin. Dipuku!-pukulnye batu, kdtt'! api . Dicarinye abu dan 
marak, Dicarinye kayu bakar, dikumpulinye kayu tenan. Sudah marak kayu 
pe dicarinyelah kulit lokan yang paling besar. Sude didapati lokan yang 
besar lalu ie cari lokan yang kecil kccil dimasukkan ke dalam kulit lokan yang 
besar tenan. dimasaknye di api yang marak tenan. Jadi yang dimakannye 
lokan yang sude masak tadinye mentah. 
Sesudah yen terpikirlah hatinye, maye ndak dibuatkan tempatku nen, 
make ditekuitgnye pokok tepus, diatur-aturnye seperti rumah, dan di sianlah 
ie bermalam. Esok hari.Jrye die jalan-jalan dipinggir pantai tenan. Dikeleh-
nye ade tanah kosong. Lalu berpikir batinye, alangkah mendainye kalau 
tanah pe ditanam kenikai. Ie ingat pule pc:san Maknye tenan. Lalu ditanam-
lah tige biji kenikai. Lama-lama kenikai tenan hidup subur, dan buahnye 
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ciade tanggung lebatnye. Setiap hari kenikai nin diperiksenye hingga beur. 
Suatu hari dikelehnye lagi keoikainye. Rupenye ade beberape kenikai 
yang diguit-guit tikus. Diperibenye kenikainye pade belubang. Kalau aku 
biarkc saje nin babislah dimakannye ... Terpakselah malam-malam diintip-
nya. Datanglah seekor tikus putih. bukan tikus biase, maka ditangkapnyelah 
tik.us tenan. Sudah ditangkap berkatelah anak misken nin same tikus putib 
tenan. Hai tikus bunian ngape kau lubangi keoikaiku. Tikus putib tenan 
minte am pun kepade anak misken oin. Sekarang beginilah ... kite janj~ kate 
analc misken nin. Maye permiotaanmu hai anak miskeo 7 kate tikus putih. 
Ape saje yang kau minte akan aku kabulkan. Sekarang permintaanku 
beginen, isilah mane kenikaiku yang sudah kau lubaogi deogan permate, kate 
anak misken t~nan. Boleh ! kate tikus pe. Jadi dalam satu malam nin 
. dikerjakan tikus meogisi permate pade kenikai yang sudab ie lubaogi. 
Dalam ·satu malam siaplah dibaginye permate pada kenikai yang belubang. 
Sudah kau perikse hai anak misken, kate tikus. Jadi diperiksenyelah semua 
kenikai yang belubaog tenan sudah penuh dengan permate. Jadi sudahlah 
berhasil ciade lagi kumakan kenikaimu, kate tikus sambil mobon diri. 
Suatu hari dukumpulnyelah kenikai yang berisi dengao permate. Dikum-
pulkannye ditepi laut. Sudahlah betimbun banyaknye, dibuatoyelah kayu 
dan dipasangnye kain selepai. Kalau ade kapallewat akao dilambaikanoye 
kain selepai tenan pikir hatinye. Lcwatlah kapal dan dilambaikenye selepai 
kain ten an, make dckaLiah kapal tenan. Mayc ndakmu orang misken ? . kate 
nakode. Tolonglah bawake kenikaiku nin, upahnye sebiji kenikai, kat..: ~nak 
misken pe. Mendengar upahnye cume satu kenikai make nakodaoin tide Ia 
mau. Tapi setelah anak misken pe menjelaske bahwa kenikanye bukan 
kenikai biase, dan kcnikai yang berisi dengan permate make nakode pe 
bukan main girangnye. Baiklah, kate nakode. 
Di seberangkenyelah semue kenikai aoak orang misken tenan ke tempat-
nye. Sesampainye di seberang dan jumpe dengao Maknye bukan maen 
girangnye Maknye jumpe dengan anaknye. Maye kabarmu nakku, mendai 
sajcnye kau, kate Maknye. Sudahlah Mak aku sude sampai sekaraog, kate 
anaknye. Anak misken nin berkate pade Makoye. Mak ... aku nin kan sude 
dewasa, rase-rasenya sudahlah pantas kalau Mak sudab ade cucu. Sape 
ndakmu nak?, kate Maknye. Aku anginku anak raje kita, kate anaknye. 
Ape, anak rajc, kate Maknye. Kalaupun nian ndakmu yang mane, anak raje 
pe ade tujuh yang perawan. Yang mane pe jadi, kate anaknya. 
Suatu hari dimulailah dari atas, anak pctame raJe te sampai ke bawah. 
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Jadi dari yang sulung sampai dengan yang buagsu. Raje nia menerima saje 
pilihan anak isken tenan, karne raje tabu babwe tak mungkinlah anak misken 
tcnan sanggup dengaa syarat yang akan diajukc. Pilihan anak mislten tenan 
jatuh pade puteri yang bungsu, dan puteri bungsu nin menerimcnye pulalt. 
Althirnye diambil kate paltat bahawe anak misken tenan harus bise 
menyedielte syarat· syaratnye. Syaratnye adelah satu talam pemate untuk 
satu anak perempuannye. Jadi kerne ade tujuh anak perempuannye make 
analc misken tenan juge harus menyedieke tujuh talam permate. Yakinlah 
raje tenan menelaah sanggup anak misken pe menyedeke tujuh talam per· 
tame. Mendengar syarat-syarat tenan, anak misken nin menyanggupi pula 
syarat-syarat pe. Jadi pulanglah anak misken nin dan dikabarkan same 
Maknye. Mendengar begian nangislah Maknye. Ngape tang nangis tujuh 
talam pemate di mane ndak dicarinye. Oh anakku ... mayelah ndak kite 
buatkan maye pe tiade. Hanye kenikaila yang kau bawa dari seberang, kate 
Maknye. Yah begianlah Malt, a.sal Malt meogiyekan saje dan Malt ndak, 
mudah-mudahan bise, kate anaknye. Lalu diambilke kenikai sebiji dan 
dibukenye dihadapan Maknye. Betape terperanjaynye Maknye mengkeleb 
kenikai tenan, isinya pemate. 
Esok harinye anak orang misken nin datanglah ke raje. 
Dibawanye tujuh biji kenikai. Maknye pe dibawenye menghadap raje. 
Dihadapan raje dibelahnyelah kenikai pe satu talam satu. Jadi satu talam 
ade satu biji kenikai. Raje, Permaisuri dan pare pembesar kerajaan ade di 
st!rambi untuk menyaksike apakah anak orang misken tenan bise men-
gabulke syarat-syarat raje. Dikelehnye talam satu berisi kenikai mulenye 
semue yang hadir tertawe terbahak-bahak. Tapi setelah dibelahnye kenikai 
tenan betape terperanjatnye semua hadirin. Kenikai tenan berisi pemate. 
Lalu raje berdaulat. dengan disaksike pare pembesar kerajaan menerima 
lamaran anak misken tenan. Dan ditentuke pule hari untuk memeriahke 
peste tenan. 
Sehabis peste raje te mengembalike semua harte kerajaan kepade anak 
orang misken tenan dan akan diangkat menjadi pengganti raje dikemudian 
hari. Keenam saudara puteri bungsu tenan sangat menyesal. Kanapelah 
tide aku terime lamar an anak misken tenan. Yah ... rupenye sudahlah pule 
rezeki si bunpu Godoh si bungsu). Akhirnye berbahagialah anak orang 
miaken bersame Mak dan isterinye dikerajaan. 
TERJEMAHAN 
ANAK ORANG MISKIN 
Ada suatu oerita, pada jaman dahulu ada anak miskin, ayah-
nya sudah tak ada. Dia hid uP. dengan Maknya. Pada suatu hari anak 
miskin ini belumlah begitu besar, umurnya kira-kira antara 12-13tahun. 
Pada hari itu dia berpikir setelah selesai berjalan-jalan. Dia berkata 
pada Maknya ·o, Mak, mau berangkat keluar negeri·. (maksudnya 
negeri seberang). Kata Maknya, ·Anakku, aku ini orang miskin 
janganlah kau pergi siapa nanti yang menolong Mak ayahmu sudah 
tiada•. •Tidak Mak aku harus pergi·juga-, katanya membantah 
perkataan Maknya. Kemudian maknya berpesan, ·Kalau kau ber-
angkat juga aku hanya bisa memberi tiga buah semangka" . 
Pada suatu hari ada sebuah kapal yang singgah ke negeri 
tempatorangmiskin itu tinggal. Anakorangmiskin ini melihat-lihat 
kapal itu. Terpikir olehnya, "Kalaulah aku ikut kapal itu bagaimana, 
uangku tidak ada". Jadi diputuskannya untuk ikut kapal itu. Dia 
menyelinap masuk kapal it, nakoda kapal itu tidak tahu ada anak 
ikut dalam kapal itu . Sesampainya ditengah . lautan ada topan. 
Diguncangnya kapal itu . Akhirnya kapal itupun pecah.Anak miskin 
itu akhirnya terdampar pada sebuah pulau, yang bemama Tenining. 
Dia terdampar disana kira-kira sampai satu malam. Dia sadar 
ketika matahari siang menyengat tubuhnya. Setelah sadar iapun 
merasa lapar. Dilihatnya ada seekor burung yang sedang makan 
kerang. Diperhatikannya cara burung itu makan kerang. 0, begitu 
rupanya burung itu makan kerang, pikirnya. Binatang ini men-
gupasnya dengan cara membuka kerang tersebut. Kerang itu besar-
besar. Lalu didatangilah burung itu. Diambilnya kerang itu aan 
dipukulkannya pada sebuah batu kemu<:I~an terbukalah kerang tadi-
dan dimakannya. Lama kelamaan dia pun mengerti bagaimana 
caranya membuat api, untuk mema.sak kerang itu. Dipukul-pukul-
nya batu, keluarlah api. Dicarinya abu dan api itupun hidup. 
Dicarinya kayu bakar, dikumpulkannya kayu-kayu itu sesudah 
dibakamya kayu itu makadiapun mencari kerangyangpalingbesar 
untuk diambil kulitnya. Setelah didapati kulit kerang yang besar 
diapun mencari kerang yang kecil-kecil. Dikupasnya kerang yang 
kecil-kecil tadi dan dimasukan ke dalam kulit kerang yang besar itu 
serta dimasaknya padaapi yangtelah marak itu. Jadi, sekarangdia 
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makl.n kerang yang sudah masak, eedang aebelumnyn kerang yang 
masib mentah, sama seperti burung. 
Setelah siap makan, maka terpikirlah olehnya, apa yang harus 
dikerjak.an untuk dia berteduh, makadisusunlah batangpohon tepus 
seperti rumah dan disinilah ia berteduh. Eeok harinya dia berjalan-
jalan di pantai. Dilihatnya tanaah koeong yang tidak ditanami apa-
apa. Lalu diapun berpikir lagi, alangkah baiknya kalau tanah koeong 
ini ditanami semangka. Ia teringat pesan maknya itu.lalu ditanam-
lah tiga biji semangka. Lama kelamaan eemangka itupun tumbuh 
dengan subur, dan buahnya tidak ada tara banyaknya. Setiap hari 
sernangka ini diperiksanya sampai besar-besar. 
Suatu hari dilihatnya semangka itu. Rupa-rupanya ada 
beberapa semangka yang diganggu tikus. Setelah diperiksa ada 
beberapa semangka yang berlubang. Kalau aku biarkan saja ini 
habis dimakannya, pikimya. Terpaksalah malam ini diintipnya. 
Datang~ah seekor tikus putih, bukan tikus biasa. Maka 
ditangkaplah tikus tadi. Sesudah tertangkap berkatalah anak mis-
kin ini kepada tikus. Hai tikus bunia, mengapa kau lubangi 
semangkaku. Tikus putih itupun akhimya minta ampun kepada 
anak miskin itu. Sekarang begini saja ki ta adakan suatu perjanjian, 
kata anak miskin tadi. Apa gerangan permintaanmu, hai anak 
miskin?, kata tikus itu.Apasajayangkau mintaakanaku kabulkan. 
"Sekarang permintaanku begini isilah semua semangkaku yang 
sudah kau lubangi dengan permataw, kata anak miskin itu. wBoleh!w, 
kata tikus itu setuju. Jadi, pada malam itu juga tikus itu harus 
bekerja keras untuk mengisi permata pada semangka yang sudah 
dilubangi. "Sud~h kau periksa hai anak miskinw, kata tikus 
kemudian. Jadi, diperiksanyalah semangka itu satu persatu, dan 
semuasemangkayangberlubangsudah penuh berisi permata. Jadi, 
sesudah berhasil tidak akan lagi aku memakan semangkamu, kata 
tikus itu sambil mohon diri. 
Suatu hari dikumpulkannya semua semangka yang berisi 
permata itu, dikumpulkannya ditepi pantai. Sesuqah ditumpuk, 
dibuatnya kayu dan diikat sehelai kain. Kalau ada kapallewat akan 
dilambai- lambaikan kain ini, maka akan mendekatlah kapal itu, 
pikirnya. Lewatlah kapal, dan dilambai-lambaikan kain yang ter-
pasang pada kayu tadi, maka mendekatlah kapal itu. "Apa maumu 
orang miskin?", kata nakoda kapal. Tolonglah ba wakan semangkaku 
ini, upahnya sebuah semangka, kata anak miskin tadi. Mendengar 
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upahny~ hnnya sebuah semangka mak.a nakodu kapal tadi tidak 
rnau . Tapi setelah anak miskin itu menerangluln bahwa semangka 
yang dibawanya itu bukan semangka seperti biasanya, dan 
semangka itu beri•i permata, maka nakodn itu bukan main 
sennngnya. Baiklah kat.a nakoda itu . 
Diseberangkannyalah semua semangka m i li k anak orang mis-
kin itu ke tempatnya . Sesampainya di seberang dan berjumpalah 
dengan maknya, bukan main senang hati maknya dapat berjumpa 
dengan anaknya lagi . "Bagaimana kabarmu anakku." kat.a maknya, 
"baik-baik saja ,kau bukan? "Sudahlah mak aku sudah sampai 
sekarang", kata 'anaknya. Kemudian anak ini berkata kepada 
maknya, "Mak ... aku ini sudah cukup dewasa, rasa-rasanya mak 
sudah pantas . mmpunyai cucu. "Siapa yang engkau mau anakku?", 
kata maknya. "Aku inginkan anak raja kit.a", kat.a anaknya. "Apa , 
anak raja kita?", kita ini orangmiskin manapant.as kita bermena ntu 
.anak raja." kata maknya . "Kalaupun deikitffi yang mana yang kau 
mau. Anak raja itu ada tujuh orangyangmasih gad is," kat.a maknya. 
"Yangmanapunjadilah", kat.a anaknya. 
Suatu hari pilihanldimulai dari at.as, anak pertama raja sampai 
ke bawah. Jadi, pemilihan dilakukan dari yang sulung sampa pada 
yang bungsu. Raja itupul).menerima saja pilihan anak orang miskin 
itu, karena raja juga t.ahu bahwa tidaklah mungkin anak orang 
miskin itu saggup dengan syarat-syarat yang akan diberikan . 
Pilihan an~~orang miskln itujatuh pada puteri raja ya ng bungsu , 
dan puteri bungsu itu menerimanya pula. Akhirnya diambillah 
kesepakatan bahwa anak orang miskin ini harus menyediakan 
beherapa syarat. Syaratnya adalah harus menyediakan satu talam 
permata untuk satu anak perempuannya. Jadi karena ada tujuh 
anak perempuannya maka anak orang miskin itu harus pula 
menyediakan tujuh talam permat.a. Yakinlah raja itu, mana ~anggup 
anak orang miskin itu menyediakan tujuh t.alam permata. Menden-
gar syarat yang diajukan raja anak orang miskin itupun 
menyanggupinya. 
Sesampainya di rumah, kabar ini disampaikan kepada 
maknya. Mendengar kabar itu maknya menangis. Bagaimana tidak 
menangis tujuh t.alam permat.adi mana hendak dicari. "Oh, anakku, 
apalah yang harus kita lakukan apapun kita tidak pu nya. Hanya 
semangka sa.ja yang kau bawa dari pulau Seberang", ka t.a maknya. 
"Ya hegini sajalah Mak, asal sa.ja Mak setuju sa.ja tla n Mak mau, 
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muduh-mudahan bisa," katanaknya. Lalu diambilnya sebuah 
semangka dan dibukanya dihadapan Maknya. Betapa terkejutnya 
Maknya melihat semangka itu, isinya permata. 
Esok harinya anak orang mlskin ini datang menghadap raja. 
Dibawanya tujuh buah semangka. Maknyajuga dibawa menghadap 
raja. Dihadapan reja dibelahnya semangka itu satu persatu. Jadi, 
satu talam berisi satu buah semangka. RlVa, permaisuri, dan para 
pembesar kerejaan ada diserambi untuk menyaksikan apakah anak 
orang miskin ini bisa mengabulkan syarat yang diminta raja. 
Dilihatnya talam berisi semangka pada mulanya semua yang 
menyaksikan tertawa terbahak-bahak. Tetapi setelah mereka 
menyaksikan dengan mata kepala sendir.i betapa terperanjatnya 
mereka semua. Semangka itu berisi permata. Lalu raja berdaulat, 
dengan disaksikim para pembesar kerajaan, menerima lamaran 
anak miskin itu. Dan ditentukanlah hari untuk memeriahkan pesta 
tersebut. 
Sehabis pesta perkawinan itu raja mengembalikan semua 
harta keraja.an pada anak miskin itu, dan diangkatnya menjadi 
pengganti raja kelak di kemudian hari. Keenam puteri raja yaitu 
kakak- kakak puteri bungu ini menyesal, mengapalah tidak 
diteri~ae!- lamarran anak miskin itu. Yah, rupa-rupanya 
memangl8.h~jodoh si bungsu. Akhimya berbahagialah anak orang 
miskin ini bersama maknya dan isterinya dikeraja.an itu. 
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PUTERI BURUNG KUAU 
Adelah suatu cerite Puteri Burung Kuau. Jadi pade suatu hari 
beburu ke hutan. Sesapainya di hutan di dengarlah suare burung 
kekuau ni nyaring bunyinye. Jadi kate raja macam manelah supaye 
dapatku burung nin. Sedap sekai suarenye kurase. Sambil berpikir 
raje tenan. timbull~ pikirannya untuk merijerat burungnindengan 
care raje tenan berdiri tegak di hutan tenan seperti sebatang pohon, make 
a.kan hinggaplah bunlng Kekuau tenan. Demikianlah pikirannye raje pe. 
Make diwujudkannyelah niat raje tenan. Dibuatnyelah badcnnye 
berdiri lurus seperti pohon kayu. Tangannye dilempangkan seprti cabang 
pohon. Lame raje nin berdiri di tengah hutan. Tibe-tibe hinggaplah burung 
Kekekuau tenan pade tangan raje. Sampai di tangan raje tenan burung 
Kekuau pe bernyanyi : 
"Ti ku titi batang-batang bejari" 
"Tuk ku patuk merah getahnya" 
"Kuau ... kuau ..... kuau .... 
Jadi sudahlah bagian tenan sapailah burung Kekuau pade 
batang bejari. Sebagian sampai pade jari tangan raje bam ... . ditang-
kapnye bu rung Kekuau tenan. Kuau .... kuau ... . kuau .... menjeri tlah 
burung pe. Sudah ditangkapnyemake dibawelah burung tenan ke 
istane. Sampei di istane dibuatnye sangkamye mendai kali. Selesa 
sangkar dibuat dimaukkannye burung Kekuau tenan. Ditam-
batkannya sangkar burung Kekuau tenan pada batang pohon dekat 
sungai istane. 
Sudahlah menjadi tabiat raje nin kalau setia malam hari, 
lalulah ie menjale ikan. Setiap kali ie menjale ikan, ikan yang ie 
. . . 
dapet dimasukkannye kembali kedalam sungai. Begianlah setiap kali men-
jale ikan. Pade suatu malam raje nin bemimpi. Dalam mimpinye datanglah 
seorang tue betanye padenye. "Hai raje nan budiman, ikan yang raje jale pe 
tiade yang empunye, make bolehlah kalau raje memakannye. Habis orang 
tue berkate lalu hilang entah kemana rimbenye. Raje pe bukan kepalang 
terperajatnyc, Rupenye die be mimpi. 
Pade esok malemnye ie lalu ke sungai untuk menjale ikan 
sebagaimane biasenye. Banyaklah ikan didapatnye. 
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' Dikumpulkannye ikan tenan pade karung, dan ie tetap seje 
menjale. Sudah bagian lame ie mef\jale, mae ie beral\iak ndak pulang 
ke istane. Tapi betape terperanjatnye ie, dik8lehnye ikan-ikan tenan 
sudah pade masak . Berpikirlah raJe tenan, siape gerangan yang 
memasakkan ikan yang ie dapat. Apakah nin artinye eemue ade, 
bende yang lain yang bise memaak ikan. Raje pe cerige, siiape 
sebenarnye yang memasak ikan yang ie dapat. 
Pade suatu malam, seperti biasenye, ~e pe lalujuga ke sungai 
untuk menjale ikan. Pikirnye pade-pade ie untuk mengkeleh siapa 
gerangan yang memasak ikannye. Sambil meqjale sekali-kali ie 
mengkeleh ikan hasil jalennye. Tibe-tibe dikelebnye ade puteri can-
tek rupawan datang mengambil ikan ~nan dan dimasaknyatRaje pi 
terperanjat bukan kepalang. Dari mane datangnye puteri tenan. 
Lame ie mengkeleh puteri nan cantek tenan memasak ikan. Setelah 
selesa puterl pe lalu ke arab sangkar burung Kekuau. Sesampai pade 
sangkar burung Kekuau puteri pe lenyap, masuk ke dalam sangkar. 
Rupenye jinnye burung Kekuau tenan adelah puteri nan cantek. 
Berpikirlah raje tenan bagaimane carenye puteri tenan tidak lagi 
jadi burng Kekuau. 
Seperti biase biase selalulah ie menjale ikan. Setelah beberapa ie : 
dapat ditambatkannye ikan timan pade tempat yang agakjauh dari 
sangkar burung Kekuau nin. Seperti biase burung Kekuau tenan 
keluarlah dari sangkarnye dan mulailah ie memasak ikan jalean. 
Pada waktu puteri burung Kekuau tenan memasak, raje. diam-diam 
diambilnye sangkar burung putri yang lagi masak. Selesai masak 
seperti biasenye puteri burung Kekuau tenan lalu ke sangkarriye kembali ke 
sangkarnye. Cari-carinye'.tiade .piman~.pikirnye sangkarn~.Lame 
pu teri Kekuau tenan menca.ri-cari sangkarnye tiade dikelehnye. Dari 
jauh dikelehnye raje lagi nyale ikan. Didatanginyelah raje tenan. 
"Harap diampun tuanku, sagkar patik ade tuanku simpan? 
"Tiade",jinye. 
"Maye pule tiade, tuankulah. Tiade siape pe yang ade di sian", kate 
puteri tenan. 
Lame-lame, keoek punya kecek diceritakannyelah, bahwe r~e ade 
nyimpan sangkamye. 
Tapi beginin, tiade ku bagi engkau masuk lagi kate rsje. 
"Jangan begianlah•",jinye. "Hambe ndak masuksangkar hambe". 
"Tiade!". 
Lame-lame diambil_ ~te sepakat kawinlah mereke berdue. 
Kawinlah raje dengan Puteri Burung Kekuau ~ Tapi dalam 
perkawinan tenan ade satu syarat yang diminte putri. Syarat pe 
adelah, •Kalaulah sudah anak kite ade, walau pe laki-laki atau pe 
perempuan, jangan aku · suruh nyanyi, kalau suroh aku menyanyi 
bepisahlah kite• ,jinyeputeri burung Kekuau . Tidak percaye raje nin. 
"Maneke bepisah? raje terperaf\jat. 
Pimdek cerite lamelah raje dan, puteri burung Kekuau tenan 
menjalani baht..-rurnah tangga dan dapatlah satu anak laki-laki. 
Sudahyen, rupenye satu rnase raje nin ede keinginannye. Keinginan-
nye pe ielah permaisurinye yaitu puteri burung Kekuau yang pandai 
memasak disuruhnye memasak seekor burung dengan em pat puluh 
empat macam m_asakan, dan dimasaknyelah burung tenan empat 
puluh empat macam masakan. Sudah siap masak dengan empat 
puluh empat macam hati raje belumjuge puas. lnginjuge rasenye ie 
mendengarkan nyanyian tuan puteri bernyanyi. 
"Oh tuan puteri benyanyilah engkau, radukan nak nin", kate 
raje. Tuan puteri ~meraduke anakandenye nin ndak menyanyi. 
Diayunnyelah anakandenye setiap hari. Sampai besar anakandenye 
diradukannye hanye diayunnye hanye diayunnye saje. 
Suatu hari ditanyelah tuan puteri, "Tuan puteri ngapelah 
tuanku ndak menyanyi" . 
"Ambe ade pantang, tide berani menyanyi,jinye puteri . 
"Yah ... . ngape ?" 
"Pa ntang" . 
Jadi begianlah setiap harinye, didesaknyelah permaisurinye 
menyanvi. Te tahan tua outeri didesak tuan rajenye, make ie pe 
untuk benyanyi sambil meraduke anakandenye. 
"Ti ku titi batang bejari 
"Tuk ku patuk merah getahnye" 
"Kuau .. ... Kuau ... ... Kuau .... ." 
Begitu ie benyanyi, bus ... . ! ie pe terebang dari jend~le istane 
dan berubah jadi burung Kekuau balek. Make ie hinggaplah pade batang 
pohon yang besar. Sebagian ie hinggap Bam .... ! tumbang pohon tenan. Jadi 
segian ie hinggap pade batang pohon, batang pohon pe tumbang. Make 
lame-lame habislah pohon yang ade di istane. lstane pe hancur ketimpe 
kayu. Akhirnyc matilah raje same anaknye. 
TER.dEMAHAN 
PUTERI BURUNG KEKUAU 
Ada suatu oerita yaitu putri burung Kekuau. Pada suatu hari 
raja berburu ke hutan. Sesampainya dihutan terdengar suara 
burung Kuau yang sangat nyaring bwayinya. Raja bcrkata dalam bati 
bagaimana caranya supaya aku dapetkan burung ini. Bagus sekali 
suaranya. sambil ia berpikir timbullah pikirannya untuk menjerat 
burung ini denga" cara ia berdiri tegak seperti sebatang pohon, maka 
akan hinggaplah burung Kuau tersebut. Demikianlah pikiran raja 
itu . 
Maka diujudkannyalah niatnya itu. Dibuatnyalah badannya 
bcrdiri lurus seperti pohon kayu. Kedua tangannya d.ilempangkan seper- . 
ti dahan pohon. Lama raja ini berdiri di tengah hutan, tiba-tiba 
hinggaplah burung Kuau ini pada tangan raja. Setelah hinggap 
ditangan raja burung Kuau itu pun bernyanyi. 
"Ti ku titi batang berjari" 
"Tuk ku patuk merah getahnya"kuau .... kuau .... kuau .... ." 
Sambil bernyanyi tanpa diduga sampailah burung kuau ini 
padajari raja. Sebegitu sampai di tangan raja, bam .. . ditangbpnya 
burung kuau itu. "Kuau .... Kuau .... Kuau ... .", menjeritlah burung 
itu. Sesudah ditangkapnya maka burung tersebut dibawa pulang ke 
istana. Sesampainya di istana burung itupundibuatkannya.$angkar 
yang bagus sekali. Selesai sangkar itu dibuat dimasukkannyalah 
burung Kuau tadi. Sangkar burung Kuau itu ditambatkan pada 
sebatang pohon deka.t sungai yang ada di istana tersebut. 
Sudah menjadi kebiasaan raja kalau setiap malam hari dia 
pergi menjala ikan. Setiap kali ia menjala ikan, ikan yangdia peroleh 
itu dimasukannya kembali ke dalam sungai. Beginilah eeterusnya 
setiap kali ia menjala ikan. . 
Pada suatu malam raja ini bennimpi. D11lam mimpinya ia 
didatangi oleh se0rang tua dan bertanya kepadanya . "Hai raja yang 
budiman, ikan yang raja jala itu tidak ada yang punya, maka r~Va 
diperbolehkan memakannya". Sebegitu orang tua itu berkata maka 
orang tua itupun menghilang. Raja itupun bukan main terkejutnya. 
Rupanya dia bermimpi. 
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Pada koosokan malamnya rajapun per&~ ke sungai untuk 
menjala ikan sebagaimana biasanya. Banyak ika~yangdidapatinya. 
Dikumpulkannya ikan-ikan itu pada sebuah karunwkantonJ,t dan 
diapun terus mef\iala. Sesudah beberapa lama dia menjala, ~aka ia . 
beraf\iak hendak pulang ke istana. Tetapi bukan main terkejutnya 
, dilihatmya ikan-ikan yang dipcrolehnya sudah pada masak. Raja itupun 
berpikir, siapa gerangan yang memasak ikan-ikan itu. Apakah sun-
gai itu yang bertuah bisa memsak ikan yang dia peroleh. Apak.ah 
memang ada benda yang lain yang bisa memasak ikan. Raja itupun 
mulai curiga, siapa yangsebenarnyayang mema.sak ikan tersebut. 
Pada suatu malam, seperti biasanya raja inipun bertmgkat juga kesun.-
gai untu k menjala ikan, pikirnya sekalian ia bisa melibat siapa gerangan 
yang memasak ikan nva. . Sambi! menjala sekali-sekali dia melihat 
ikan hasil jalaannya. Tiba-tiba dilihatnya ada puteri yang cantik 
jelita datang mengambil ikan tersebut dan memasaknya. Raja 
itupun terkejut 'bukan kepalang. Dari mana datangnya putri itu? 
Lama dia meihat putri itu yang sedang memaak ikan. Setelah putri 
itu pun kembali ke arah sangkar Burung Kuau. Sesampanya di 
sangkar burung Kuau itu putri itu pun menghilang, msuk ke 1dalam 
sangkar. Rupa-rupanya ternyata burung Kuau itulah putri yang 
cantik itu. 
Seperti kebiasaannya pada suatu malam raja pun menjala 
ika n. Setelah dia mendayatkan ikan beberapa. ekor ikan itu pun 
d i tambatkan pada tern pat yang agak jauh dari sangkar burung 
Kuau itu. Seperti biasanya pula maka keluarlah burung Kuau itu 
yang sudah berujud seorang putri cantikjelita untuk memasak ikan 
jalaan sang raja. Pada waktu putri burung Kuau ini memasak ikan 
sang raja pun dengan diam-diam mengambil sangkar burung ter-
sebut dan disembunyikan 
Dari kejauhan dilihatnya putri yangsedangmemasak ikan itu. 
Selesai memasak ikan seperti biasanya putri burung Kuau itu pun 
kembali ke sangkarnya. Sesampainya di kamarnya, dicari-cari 
sangkamya tidak .ada. Dimana sangkarku, pikimya. Lama sekali 
Puteri Burung Kuau mencari sangkamya tidak juga jumpa. Dari 
jauh dilihatnya sang raja sedang mef\iala ikan. Kemudian didatan-
gilah raja tersebut. 
Harap diampun tuanku, apakah tuanku ada menyimpan 
sangkar patik?" 
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"Tidak ada •, kat.anya 
"Kenapa tidak ada, bukankah tuanku yang mengambilnya? 
Tiada • siapapun disini", kata puteri itu. Lama kelamaan, dirayu-
rayunya raja itu, akhimya diceritakannya juga, bahwa rnemang 
benar trejalah yang menyimpan sangkar Putri Burung Kuau itu. 
Tetapi begini, Tuan Puteri tidak saya perkenankan masuk lagi, kata 
raja. 
"Jangan begitulah tuan hamba", katanya, hamba akan masuk 
sangkar hamba • 
"Tidak!". 
Lama-kelamaan diambillah kata sepakat kawinlah mereka 
berdua. Kawinlah sang Raja dengan Puteri Burung Kuau. Tet.api 
dalam perkawinan itu ada satu syarat yang diminta oleh Putri 
Burung Kuau itu. Syaratnya adalah, "Kalaulah kita sudah punya 
anak, apakah laki-laki atau perempuan jangan aku disuruh 
menyanyi, kalau aku disuruh menyanyi maka kita akan berpisah", 
kata Puteri Burung Kuau. Raja itu pun tidak percaya. "Apa, ber-
pisah?", raja itu pun terkejut. 
Singkat cerita lama sudah raja dan Puteri Burung Kuau men-
garungi bahtera rumah tangga dan mmpunyai anak laki-laki 
seorang. Sesudah itu suatu hari raja itupun mempunyai keinginan. 
Keinginan itu adalah permaisurinya yaitu Putri Burung Kuau yang 
memang pandai memasak itu disuruh memasak seekor burung de-
ngan em pat puluh empat macam masakan. Puteri Burung Kuau ini 
memang pandai memasak dan akhimya dimasaknyalah burung itu 
dengan empat puluh empat macam masakan. Setelah selesai 
memasak em pat puluh em pat macam masakan itu raja ini pun bel urn 
juga puas hatinya. ingin juga rasanya dia mendengar nyanyian 
permaisurinya. 
"Oh, tuan putri, bernyanyilah engkau, tidurkan anakanda kita 
ini", kata Raja. Tuan puteri itu pun menidurkan anakandanya dan tidak 
menyanyi. Diayunnya anakanda setiap bari. Sampai besar anakandanya 
ditidurkannya hanya diayun saja. 
Suatu hari puteri Burung Kuau ini pun ditanya oleh raja. 
"Tuan Puteri mengapa tuan puteri tidak menyanyi?" kata raja. 
"Hamba ada pantangan, tidak berani menyanyi", kata puteri. 
'· 
• . ' 
·vah ... kenapa?• 
•Pantangan ... 
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Jadi. demikianlah aetiap hari dideeaknya untuk menyanyi. 
Tidak tahan atas desakan Tuan raja, maka diapun menyanyi sambil 
menidurkan anakandanya. 
"Ti leu titi batang berjari" 
•tuk ku patuk merah getahnya• 
·Kuau .. .. kuau .... kuau ... : 
Begitu ia menyanyi, bus .. . ! maka ia pun terbang melalui 
jendela istana dan berobah menjadi burung kuau lagi. Maka ia pun 
hinggap pada sebatang pohon yang besar. Begitu ia hinggap pada 
pohon besar tersebut maka pohon besar itupun tumbang. 
Jadi , setiap ia hinggap pada aebuah pohon maka pohon yang 
dihinggapinya itu pun tumbang. Lama-kelarriaan habislah pohon yang 
ada di sekitar istana. Istananya pun hancur tertimpa kayu . Akhirnya 
raja dan anakandanya pun mati. 
Catatan: 
Nama 
A sal 
Umur 
J enis kelamin 
Pekeljaan 
Tern pat 
Tanggal 
Maimunnah 
Desa Bengkel 
54 tahun 
Perempuan 
Bertani 
Desa Bengkel 
3 Januari 1986 
PUTRIBULUH 
Pade suatu bari nak ..., ~ ke hutan. Nak reJf Din 
mohonlah kepade orang tuenye. . 
•Hai ayahandaku, anakande hendaklah beburu kehutan•. 
Kate ayahandenye, •Maye ndakmu ke hutan?", "Berburu, ndak men-
carl k.ijang mas•, kate anakandenye. Jadi dikabulkannyelah ~t­
nye. Disiapkanlah perlengkapannye. Untuk berburu nin dilijaklah 
hulubalang dan menterinye. 
Setelah jauh bejalan nak raje dan hulubalang beserta 
menterinya sampailah ke sebuah hutan. Jauh ke dalam nak.reje dan 
pengikut~ye, tapi nd~,~ \~n bi~tang yang di~~uinye. Jadi 
katenye run. Sudahlab kita ~-engah hutan, tapa tJade satupun 
bina:tangyangkitetemui". Nak rajedan pengikutnyesudah beputus 
ase. Lame kelamean nak raje tnemutuskan ndak pulang saje. 
Merekapun beranjak nak pulang. Tibe-tibe sesampainya di tengah 
jalan bejumpelah merek.a dengan serum pun buluh. Mereka nin 
bejalan melewati buluh serumpun nin. Tapi setelah mereka 
melewatinye seekor anjingyangdibawenye menyalak. Tide biasenye 
anjing nin menyalak terus-terusan. Jadi berpikirlah nak raje nin. 
Ape gerangan yang ade pade buluh serum pun pe. Bekali-kali 8.I\iing 
pe ditinggal. Tapi tetap !?8-ja ~enyalak. Diputuskanlah untuk 
memerikse serumpun buluh pe. Lame oak raje dan pengikutnye mengeleh 
rum pun buluh pe. Anjing pe menyalak percis pade tengah- teogah rumpun. 
Dikelehnyelah ade sebatang buluh yang buncit, artinye buluh pe lain dari 
yang lain. Buluh pe sebesar delcap dua tangan. 
"Sekarang beginilah hulubalang", kate nak reje. 
"Buluh yans buncit nin kite tebang dan kite bawe pulang. 
Mayelah yang ndak kite bawe, maye pe tiade, eedangkan 
binatang pun tiade dapat" lcatcaak raje. · 
Dibawenyelah buluh yang buncit nin . Sesampai di istane disam-
butlah dengan orang tuenye. 
"Maye yang kau bawe tenan anakku?, kate reje. 
"Maye pe tiade yang kami dapat, kijang mas tenan tiade,katc 
nak raje. 
Jadi buluh naa buncit pe disandarkannyelah di kamar nak raje. 
Suatu malam, eewaktu nak raje tidur lelap, pecahlah buJuh 
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tenan di kamar nak ~e. Jadi sewaktu nak. ~e bangun di pagi hari 
dikeleh adelah seorang putri cantek eedangduduk di pecahan buluh 
beraedih hati. .Setape terpel'al\)atnye nak raje yang eedang bangun 
tidur pe d~~~ kelclulJe , putri cantek )'llDI tiade tare, ade di kamar 
dan eedarigbefeedih hati. Jadi kate nak ~ nin dalam hatinye, dari 
manelah putri pe, sedangkan aku tiade bawe putri. Tiade dari mane 
jalannye masuk. Teringatlah nak ~ dikelebnye buluh audah belah 
due. 0 ... ini pe, kenape al'\iing pe menyalak terus, rupenye ade putri 
cantek didalam buluh. 
Nak raje amatlah takutnye, aebab k~Wlulah Ayahandal\fe tabu 
die bawe perempuan di kamarnye, bu.ka11 maen murkenye ayaban-
denye. Sebab dijaman nin tidak boleh nak dare tidur satu kamar 
dengan jejake yang bubo lagi mukhrimnye. Kalau adelah rakyat 
kerajaan pe melanggar adat eeperti nin Raje akan menghukomnye 
dengan hukoman berat. 
Jadi oak raje punyet siasat. Dimasukkannye balek putri cantik 
pe ke dalam buluh. Lalu diangkatnyelah buluh pe keluar kamar dan 
diselamatkannye di taman istane. Jadi tiadelah nampak buluh pe. 
Nak raje nin pun)4e saudare laki-laki, abangnye dan adeknye. 
Di sien tidaklah disebut name dari ketiga nak raje pe. Jadi yang 
membawe buluh pe adalah anak ~e kedue. Setiap kali nak raje nin 
rindu dengan Puteri Buluh, keluarlah ie dari istane. Dan 
ditemuinyelah puteri pe. Dipecahkannyelah buluh dan keluarlah 
puteri cantek. Bebulan-bulan lamenye nak raje nan satu nin selalu 
mengendap-endap untuk membuka buluh dan bercakap-cakap den-
gan puteri. Puteri Buluh amatlah senangnya dengan nak raje tenan . 
Pada suatu malem. bulan pumame, keluarlah nak raje untuk 
menj umpai Puteri Buluh, tapi abangandenye sejak lame menaruh 
curige pade adikndenye. Ngapelah adilcndenye nin selalu mengendap-
endap ditaman istane kalau malam hari. Dikelehoyelah adikandenye sedang 
bercakap-cakap dengan seorang puteri nan cantek jelita. Abangande dan 
adikndeoye belum pule ade ati dengan perempuan. tapi segian liat Puteri 
Buluh nin ade pule ambil ati. 
Suatu hari raje dalam keadaan sakit kuat, dipanggilnyelah 
semua anaknden,Y'a. Bekumpullah semue anakndenye, permaisuri 
dan hulubalang .raje, perdana menterinye dan seluruh rakyat 
kerajakaan . Diumumkannyelah bahwa raje sudah tiade lagi untuk 
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memlmpin istane. Dipilihnyelah diantare ket1p anakncleoye .. tbl6~ 
Anakndeku eekalian, Ayahnde audah te kuat lagi .... jlldi pade 
auatu bari nin Ayabnde ndaklah menyerahke pule pimpinan 
nin.Kalaulahakupilihanaksulongbelumpuleagaknyepunye 
calon pennaisurt•, kate ayahlldenye eambil terbatok-batQk. 
wMohon ampun ayahnde dan Bunde•, kate ana suloDg pe. 
• Ana.knde sudab ade calon permaisuri, kalau ayahnde ndak 
ngeleh calon permaisuri hambe, perkenankanlah anaknde 
menjempotnye sekejap•, kate anak ~dong pe. 
Bergepslah anak sulong nen ke taman istane, dan diambillah buluh 
yang disimpan adeknye. Keme die sudahlah eampai dihadapan 
ayahndenye, dibukeriyelah bulub tenan. Setelah dibukenye betape 
terperanjatnye Ayahndenye dan Bundenye. Seorang puteri cantek 
tiade rate. Tapi nak raje yaag kedue pe jugc terperajat, rupea.ye adelah orang 
yang keleb die sewaktu betemu Puteri Buluh teoan. Jadi nak raje kedua nin 
berkatelah pade Ayahndenye dan Bundenye. 
•Mohon beribu am pun Ayahne,-putri nan cantek tenan ielah 
calon permalisuri ham be. Buluh pe hambe yang bawe besame-sa.me 
hulubalang dan perdana menteri, waktu hambe pegi beburu kijang 
mas·. 
Pare hulubalang dan perdane menteri mengiyekan pulak. Lagi pule 
putri nan cantek tenan Putri Buluh ndak kali dengan nak raje kedue . 
. Jadi singkat oorite, dikawenkannyelah nak raje kedue nen dengan 
Puteri Buluh, dan diangkatlah menjadi raje. 
Nak raje yang sulong dan yang bungsu tidelah senang hati. 
Make t>e'rperanglah mereke bertige. Tapi kerne Putri Buluhjuge ade 
kesaktiannye make suaminye pun dibantunye juge. Pendek oerite 
kalahlah si bungsu dan si sulong. Mendengar anak beranak beperang 
raje p8 wafat. Jadi sahlah nak raje kedue dan Putri Bulub pe jadi 
raje dan permaisuri. · 
TERJEMAHAN 
PUTERI BULUH 
Pada suatu bari anak raja berbuna ke hutan. Anak raja ini 
sebelum pergi berpamitan kpada ayahandanya. 
"Hai, Ayahandaku, anakanda hendak berburu ~ hutan. 
"Apa yang akan kau cari di hutan? kata ayanandanya. 
·serburu, anakandahendak berburu kijang mas-, kata 
anakandanya. 
Jadi dikabulkanlah permintaan anak raja tadi. Disiapkanla 
segala perlengkapannya. Anak raja ini didampingi oleh para 
hulubalang dan perdana menteri. 
Setelah jauh berjalan anak raja beserta hulubalang danper-
dana menteri, sampailah pada sebuah hutan. Jauh kedalam mereka 
masuk ke. hutan itu tetapi tidak seekor binatang pun yang mereka 
jumpai. 
"Sudah kita sapai ke tengah hutan, tetapijtidak seekor binatang. 
punyangberhasil kitajumpai", kataanak raja itu: Merekaberputus 
asa. Lama kelamaan anak raja memutuskan untuk pulang. Da1am 
perjalanan pulang, mereka melewati serumpun bambu. Tetapi, 
setelah mereka melewati serumpun bambu itu anjing yang mereka 
bawa untuk berburu itu menggonggong. Selama perjalanan mencari 
kijang emas atau binatang lainnya, anjing -ini tidal: menggong-
gong. Anjing tersebut menggonggong tenas menerus. Anak raja ber-
pikir, mengapa anjing itu menggonggong terus dinampun bambu itu. 
ada apa kiranya di rum pun bambu itu. Sudah berkali-kali anjing itu 
ditinggal, tetap juga menggonggong. Anak raja dan hulubalang 
memutuskan untuk memeriksa nampun bambu itu. Ditelitinyasatu 
persatu bambu yang ada pada rumpun itu. Ternyata ada sebatang 
bambu yang aneh, lain dari pada yang lain. Bambu itu sebesar 
dekapan dua tangan manusia. 
"Sekarang begini saja hulubalang", kata anak raja. 
"Bambu yang besar ini kita tebang dan kita bawa pulang 
apalah yang bisa kita ba"Wa, apapun tidak kita dapatkan, 
sedang binatangpun tidak ada •. 
Maka ditebanglah bambu itu dan dibawa pulang ke istana. Sesam-
painya di istana anak raja, itu disambut oleh orang tuanya. 
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"Apa yang kau bawa itu , anakku?", kata 1'8ja. 
"Ape pun tidak ada yang kami dapetkan, kijang mas yang 
anakanda maksudkan tidak ada", kata anak reja itu . 
Jadi bambu yang besar itu pun disandark.annya di dalam kamar anak raja 
itu. 
Suatu malam, sewaktu anak nY& itu tidur nyenyak, bambu itu 
pecah. Sewaktu anak raja itu bangun keesokkan harinya dilihatnya ada 
seorang puteri cantik sekali yang sedangduduk di bambu itu sedang 
bersedih hati. Anak reja itu berpikir dari mana datangnya puteri itu, 
sedangdia semalam tidakada membawa puteri masuk ke kamarnya. 
Kalaupun dia masuk sendiri, tidak ada pulajalan masuk ke kamar-
nya, karena semua terkunci. Akhirnya diapun teringat bahwa 
bambu yang dia bawa semalam itu terpeca.h jadi dua. Oh.. . ini 
rupanya, kenapa anjing itu semalam terus menerus menggonggong, 
rupanya ada puteri cantik di dalamnya. 
Anak raja pun kemudian sadar, dan merasa takut sekali, 
sebab seandainya ayahananya tabu bahwa dia membawa seorang 
wanita di kamarnya, bukan main murkanya ayahandanya. Sebab 
pada zaman dahulu . anak reja tidak boleh bermain dengan 
wanita lain yang buka mukhrimnya, ap&lagi tidur bersama dalam 
kamar yang sama. Kalau ada rakyat kerajaan yang melanggar 
adat ini, maka raja akan menghukumnya dengan hukuman yang 
berat . 
. Anak raja kemudian mempunyai suatu siasat. Dimasukkan~ 
nya kembali puteri cantik tadi ke dalam bambu. Lalu bambu itu 
diangkatnya keluar kamar dan diletakkan ditaman istana tertutup 
dengan bunga-bunga, tidak nampak sedikitpun. 
Anak raja ini mempunyai dua saudara laki-laki, yaitu aban-
gandanyayangsulungdan adindanyayangbun~u . Ketiga anak raja 
ini tidak disebut namanya. Jadi anak rajayangmendapatkan bambu 
yang berisikan puteri itu adalah anak raja yang kedua. Setiap kalai 
anak raja ini rindu betemu dengan puteri itu, dia keluar istana. 
Ditemuinya puteri itu, dengan cara memecahkan bambunya, maka 
keluarlah puteri tereebut. Berbulan-bulan hal serupa dilakukannya, 
dengan cara mengendap-endap agar tidak diketahui orang lain. 
Setiap kali berjumpa puteri cantik itu ia sangat senang, bahkan ia 
berharap agar anak raja yang baik hati itu setiap hari dapat 
menemuinya. 
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Pada suatu malam bulaf4 pumama, keluarlah anak nija untuk 
menemui putri sebagaimana mestinya, tetapi pada waktu itu 
abangnyayang sulung mengendaJH'ndap juga untuk mengikutinya. 
Memang sejak lama abangnya ini menaruh curiga terhadap adiknya 
yang satu ini. Kenapalah adikku ini sering keluar malam di taman 
dan kadang-kadang terdengar pula berkata-kata. Setelah diikutinya 
temyata abangnya melihat ada seorang putri cantik sedang berbin-
cang-bincang dengan adiknya. Semula abangnya dan adiknya yang 
bungsu belum pernah menaruh hati kepada seorang perempaun. • 
Tetapi setelah dilihatnya puteri ini terus BSjajatuh cinta. 
Suatu hari ~ yang .memerintah dinegeri itu dalam keadaan 
sakit parah, dipangilnyalah semua anak-anaknya. Mereka berkum-
pul bersama hulubalang, perdana menteri dan seluruh rakyat 
kerajaan. Diumumkannya bahwa raja sudah tidak sanggup lagi 
memegang tampuk kekuasaan kerajaan. Diputuskannya untuk 
memilih salah satu dari ke tiga anaknya. 
• Anakandaku sekalian, ayahanda sudah tidak kuat lagi ... Jadi 
pada hari ini ayahanda akan menyerahkan pimpinan ini. 
Kalau aku pilih anakandaku yang sulung belum pula ia mem-
punyai caJon permaisuri•, kata raja itu, sambil terbatuk-
batuk. •Mohon am pun ayahanda dan bunda, anakanda sudah 
mempunyai calon permaisuri, kalau ayahanda dan bunda 
ingin sekali melihat calon permaisuri anakanda perkenankan-
lah anakanda meqjemputnya sebentar" kata anak raja yang 
sulungitu. 
Bergegaslah anak.yangsulung ini ke taman istana, dan diambillah 
bambu yang berisikan puteri, karcna dia sudah tabu dimana adiknya 
inenyembunyikan bambu itu, dan membukanya. Setelah sampai 
dihadapan ayahanda dan bundanya d81l dengan disaksikan dengan 
segenap pembesar kerajaan, hulubalang. Dibukanya bambu tadi. 
Setelah bambu itu dibuka betapaterkejutnya ayahandanya dan 
bunda serta segenap yang menyaksikan yang keluar seorang puteri 
yang cantik jelita. Yang tidalt kalah tcrkejutnya adalah anak raja yang kedua 
yang mencmukan bambu itu bcrsama hulubalang dan perdana menteri, 
kemudian dia bcrkata kepada ayahandanya. 
"Mohon beribu am pun ayahanda dan bunda, puteri yang can-
tik ini adalah calon permaisuri anakanda. Bambu itu adalah 
yang anakanda bawa bersama hulubalang dan perdana mcnteri 
sewaktu kami pergi berburu k.ijang emas•. 
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Para hulubalang dan perdana meRteri yang ikut ae•·:uktu 
berburu membenarkan ucapan anak nija itu. Lagi pula begitu men-
dengar suara anak ft\ja yang kedua ini, puteri itu pun segera 
mengharnpirinya. Sebab sejak semula mereka telah me..Ualin cinta 
dengan anak raja ini . 
Jadi, singkat cerita, dikawinkannyalah anak raja yang kedua 
ini denpn puteri yang berasal dari bambu (bulub) itu. dan ia diangbt 
menjadi raja menggantikan ayahandanya. 
Anak raja yang sulung dan yang bungsu tidak senang hatinya 
dengan kebijaksanaan ini. Maka berperanglah mereka bertiga. 
Tetapi karena Puteri Buluh itu mempunyai kesaktian maka 
suaminya pun dibantunya. Akhirnya kalahlah si bungsu dan si 
sulung. Mendengar anak-anaknya berperang ayahandanya sangat 
terkejut dan wafat seketika itu juga. Jadi, sahlah ank raja yang 
kedua dan Puteri Buluh ini mejadi raja dan permaisuri. 
Catatan: 
Nama 
A sal 
Umur 
Jenis kelamin 
Pekeljaan 
Tempat 
Tanggal 
: Siti Rahmah 
: Desa Bengkel 
: 60tahun 
: Perempuan 
: Beljualan 
: Desa Bengkel 
: 30 Desember 1985 
KULOKPANGER 
· Adalah konon suatu kabaran mengenai seorang pemude, 
namcmye Kulok Pandir. Pckerjaanoye si Kolok lenan saban ari ngambil 
upahan naiki kclabir. Begianlah seliap hari ie lakukan gune menulupi 
kehutuhannye sehari-hari. . 
Pade suatu hari ie diminte untuk upahan menaiki kelambir 
pade suatu keluarge, ie pe bergegas lalu. Pade waktu ie menaiki satu 
pohon ie pe duduk pade pelpahnye. Sudahan ie duduk pade pelepah 
kelabir lenan berjalanlah pule angan-anganoya. Pikirnye dalam ati, 
"Nin~kela dapatkuupah naikkelambir '.nin. Upah tenan aku belikan 
telor ayam dan sudahen indungayamku pe bertelurlah, dan menger-
amlah ie dan beranakpinaklah ayamku tenan, dan ayamku pe 
banyaklah lama-lama . 
Kaloayamku tenansudebanyak,akujualayamkudanduitnye 
aku belike kambing. Sudahen, kambingku pe jadi banyak, kerene 
beranak pinak. Kalo so banyak kambingku tenan akujual semuenye 
dan duitnye aku belike lembu. 
Lame-lame lembuku tenan setelah beranak pinak bise jadi 
banyak len jar ak.u juallembuku tenan same saudagar kaye dengan 
harge nan mahal. Duit darijuallembu tenan aku belike kerebau dan 
tide be rape lame kerbauku tenanjadi banyak, setelah aku peranakan 
kerebau yen. Sudahen kerebau yang banyak tenan aku jual lagi 
duitnye aku belike rumah sewe. Rumah sewe tenan aku seweke same 
orang yang endak. Dan hasil sewenye aku belike rumah kalau ade 
yang jual. Semue rumahku tenan aku seweke, hasil sewe-sewe nin 
aku belike lagi rumah-rumah yang dijualnya. Kalo bise semua rumah 
yang ade di negeri ini akan aku beli. Oleh sebab yen boleh dikate 
rumah sewe yang ade di negeri nin aku yang punye, make aku pe 
jadi kay a raye. Sudahen aku pi nang anak raje. Sudahen kami berdue 
kawin make tiap ari kami berdue begurau sende sambil bedendang 
sayan g. 
Pada saal yen angin beriiembus dan daun nyiur tenan melambai 
dan mencucok perut si Kulok., make becakaplah ie, "Jangan begian 
Tuan Puteri,jangan Tuan Puterigelitikambe, tetahanambe",Jinye. 
Ie pe sambil ngelompat-lompat girang. Rupenye si Kulok tenan 
hemimpi, tide sadar ie pe laboh, bam .... dan mati. 
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Yenlah, sebabnye kalau beanpn-angan janpn aame seperti 
si Kulok Panger, jinye orag-orang kampong tenan. 
TERJEMAHAN 
KULOKPANGER 
Adalah koooo suatu cerita meogeoai seorq pemuda, bc!rutma si 
Kulok Pandir. Pekerjunoya setiap hari mengambil upahan memaqjat 
kelapa. Begitulah setiap hari dia lakukan uotuk meoulupi kebutuhan hidup-
nya sehari-hari. 
Pada sualu haci dia diminta untuk upahao memanjat kelapa seperti 
biasanya pada suatu keluarga, diapun cepat-cepat pergi. Pada waktu ia 
memanjat pohon kelapa lersebut ia pun duduk pada pelepah kelapa yang 
palin alas. Sesudah itu dia duduk pada pelepah kelapa itu mulailah dia 
berangan-angan. Pikirnya dalam hat~ "Kalau aku dapat upahan memanjat 
pohon kelapa ini, upah itu akan aku belikan telor ayam, dan sesudah itupun 
induk ayamkupun bertelur dan mengeram dan ayamku itu beranak pinak, 
dan ayamlrupun lama kelamaan akan jadi banyak. 
Kalau ayamku itu sudah banyak, aku jual ayamku itu dan uagnya ak.an 
aku belikan kambing. Sesudah itu kambingku pun akan jadi banyak karena 
beranak pioak. Kalau kambingku itu sudah banyak aku jual semua dan 
duitnya aku belikan lembu. Lama kelamaan lembukup~ akan banyak pula 
setelah beranak pinak, lantas aku jual kepada saudagar yang kaya raya 
dengan harga yang mahal. Duit daci peojualan lembu itu akan aku belikan 
kerbau, tidak berapa lama kerbauku itu juga akan meojadi banyak dan 
kerbau yang banyak itu akan kujuallagi dan duitnya aku belikan rumah sewa. 
Rumah sewa ;tu akan aku sewakan kepada orang yang memhutuhkannya. 
Hasil dari sewa rumah itu akan aku belikan rumah kalau ada yang menjual-
nya. Kalau biaa semua rumah yang ada di negeri (daerah) ini akan aku beli. 
Oleh sebab itu, blau boleh aku katakan rumah scwa yang ada di daerah ini 
adalah miliku, maka akupun akan menjadi kaya raya. Sesudah itu akan aku 
lamar anak raja itu. Sesudah kami berdua kawin setiap hari kami akan 
bersenda gurau sambil berdendang sa yang". 
Pada aut itu angin bertiup dan daun kclapa itu mcncucuk perut si Kulok, 
diapun berkata, "Jaoganlah begitu Tuan Puteri, jangan Tuan Putri 
menggelitik saya, tidak tahan saya", katanya. Diapun melompat-lompat 
kegirangan. Rupanya dia sedang bermim~ tanpa sadar diapun jatub, bam 
.... dan mali. 
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Begitulah, maka kaau berangan-anpnjangan seperti Bi Kulok 
Panger, kata orang-orang kampung sana. 
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PUTERI PUCUK KECUBUNG v 
Di zaman dahulu kale pade negeri Melayu hiduplah seorang 
ft\ie dengan negerinye nan kaye raye dan makmur pule adenye. 
Beliau mempunyai seorang putere mahkota nan amat elok peran-
gainye. Ieadelah seorangpemudeyangamat tampan, gagah perkase, 
pendekar saketi mandaragune dan a mat teguh pendiriannye. Bile ie 
sd mengateke sesuatu tiadelah endak 'ie mer\iilat die. Pendeknye 
semue isi negeri 90 paham bene wataknye nan amat terpuji tenan. 
Adc pc ocgeri mereke yun luas bene daerah kckuasaaanye, hiagga 
meliputi beberapc kawasan ncgeri lain nan mcmbayar upeti nun jauh di 
seberang oegeri mcreke, sebabnye selain kareoa merekc mcmpunyai pan-
lima dan gagah-gagah dan setia pada jaoji mercka. Lagi pule tuaD raje yun 
tide eodak merintah semene-mene kepade rakyat serte semue ncgcri nan 
tunduk di bawah dulinye. 
Diantarc ocgeri nan dikuasainye adc suatu ncgeri nan clok di scberang 
kerajaannye. Negcri yun pc hidup aman lagi makmur dan senantiasa rclc 
membayar upcti kepadc rajc seberang kareoa codak mcmohoo pcrliodun-
gan. Rajc yen pc mcmpunyai seorang putcri nan caotik jelitc. le juga amat 
masyur paodai meoari, bcrpantun, mcnjahitdan mcmasak bermacam-
macam masakan nan lezat cite rasenye. seolah te layak bile seorang puteri 
tunggal raje dapat berbuat begian. 
Olehsebabyun terkenallah ie bingge kepeloeoknegeri bahkan 
sampai pule ke negeri seberang, dimane pangeran mahkote berade. 
Banyaklah sudah datang pinangan minte ke die. Ade nang datang 
dari put.ere datok-datok negeri, ade nang datang dari negeri pare 
pangeran negeri sekitarnye pule, tapi te satu pe yang mengene di 
hati sang puteri. Risaulah hati yah denya ngeleh die. Dari hari ke 
hari sang puteri pe 90 mak.in dewase jue, tapi tide jue hendak ie 
nerime pe pemude nang datang minag die, entah maye sebabnye 
tiade seorang pe nan tau begian juga halnye dengan pangeran 
seberang tenan. Tiade pernah terlintas di angannye seorang pe 
puteri nan di endak ke oleh ayahandenye. Hingge risau pulelah hati 
semua orang ngeleh die, sebab usianye semakin dewase jue. Maye 
kire-kire sebabnye make kedue orang mude tenan tide endak nerime 
caJon orang tuenye? 
Yen lab sebabnye. Pade usia sang puteri nan ke tujoh belas die 
didatangi oleh seorang tue berjubah puteh dalam mimpinye nan 
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mengateke bah we die tide boleh kawin denpn orang lain selain dari 
pade'putera mahkote nan berade di aeberaDI neaerinye aaje. Yaitu 
raje nan menguasai negeri mereke nan 80 terkenal amat tampan, 
pph lagi bijaksane. Bile ie nerime pinangan lain, make negeri 
mereke paati akan mengalami malapetake beaar nan memnsnahbn· 
negeri dan rakyatnye. Begian juge sang putere mahkote.pe pem~h 
didatangi olch si orang tue tenan dalam mimpinye. Die mengateke 
pe~ nan same. Bile ie tide meminang puteri eeberang, pastilah 
negeri mereke akan hancur binase oleh suatu malapetake besar. 
Dalam mimpi yun mereke · berdua 80 berjaJ\ji sungguh-sungguh 
bahwe mereke tide akan meminang dan nerime pinangan nan lain 
meskipun mereke belum pemah ngeleh pasangannye. Begian teguh-
nye hati mereke tang jat\iinye hingge terjadilah kerisauan pede 
segenap negeri mereke masing-masing. 
Pade suatu hari ditanyelah oleh ayahandenye sang putewa 
mahkote· maye endaknye. Sebab ma.ye makq-tide ade eeorang pe 
nan ngene tang batinye. Bile so ad" nan behasil ngerebut die 
hendaklah segere saje dikateke tang ayahandenye lef\iar segre 
dipinangke,jinye ayahandenye raje. Akhirnmye sang putere mah-
kote tenan pe endaklah ngateke die bahwe ie endak ·dipinangke 
puteri raje eeberang. Tide alaDg-alang gembirenye bati tuanku raje 
eeberang mendegar die. Segerelah disiapke segale persiapan 
peminangan dan berangkatlah telang.kai-telangkai nan terlatih 
dan berpengalaan buat minang puteri t:aje seberang yun. Raje 
lseberang amatlah terperaf\iat hatinye bercampur getar ketike 
nerime tamu-tamu terhormat dari seberang. Hatinye bertanye 
maye salahnye hingga datang begian banyaknye utusan nije pen-
guase negri eeberang kepadenye. 
Bile so paham die akan maksud utusan tenan, dan ape nan 
so dikateke oleh telangkai tenan, hilanglah rase gentarnye. Segere 
ditanyeke pade sang puteri na berade diperaduan oleh lnang penga-
suhnye. Singkat cerite diterimelah oleh sang puteri tenan isi pinan-
gan yun, walau te pemah ie ngeleh caJon mempelai lakinye tenan. 
Udahen ditentukelah hari perkawinan bagi keduenye dengan 
acare nan semcriah -meriahnye diistane sang puteri . Setelah 
segalenye selesai dimusyawarahke barulah mereke kembai ke 
eeberang. Tide alang-alag suke dan rienye hati kedue reJe tenan 
karene mereka akan beroleh cucu dari kedue putere dai1 puteri 
mereke. 
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Pade suatu hari nan syahdu terlihatlah sang puteri tengah 
bencnc:la prau di taaian istaaeborwnoparec:layaaadu iaang pcnga•uhnye. 
Kirenye malarig datarig menimpe sang puteri. Ie tibe-tibe di patuk 
ular dan jatuh tekulai. Tubuh sang puteri biru dan dingin. Semue 
dayang dan iang pengasuh menangia mendapatke nY8 dan men-
gateke bahwe tuan puteri so teMis dipatuk ular bebise di taman 
istane. Tide alang-alang terpe1'8.1\iatnye sag ~e mendengarnye. Air 
matenye pe mengalir deras karene puteri satu-eatunye dan paling ie 
sayangi telah pule t6was kene bencane. Segere raje memaggil para 
menteri datuk bak bekumpul di bali istane buat memecahke masalah 
tenan. Semuenye amat takut 'akllll murkenye raje seberang, bile 
mengetahui bahwe puteri ca.lon mempelai putere mahkote mereke 
so tewas ak.ibat kelalnian mef\iaga. Athimye mereke pc besepakat nak 
membuangputeri tenan ke dalam laut. Makedimasukkenyela.b. tuan 
puterl tenan ke dalam peti dan dihanyutke ke laut. Segitu peti itu 
masuk ke taut make hanyutla peti tenan ke laut lepas. 
Segitu raje aeberang mendengar berite tenan bukan m~n ie 
berangnye. Segere ie perintahke mate-mate buat ngeleh die. Bile 
berite tenan tide benar adenye, make pastilah diambil tindakan 
penyerangan habis-habisan buat merateke negeri nan so berarti 
menghinenye yun. Sang putere mahkote pe buka.n alang-alang pilu 
hatinye. Wala.u ie te pernah ngeleh calon mempelai tenan, tapi so 
lekat cintenye dalam hati nan bersih dan suci. Make ie besumpah 
tide endak meminanggadis lain Iagi selame hidupnye. Udahen ie lalu 
meninggalke istanenye tanpe ade nan tabu lef\iar ke mane arahnye. 
Maye khabar puteri tenan? 
Tige hari tige malam peti tenan hanytit di tengah !&utan. 
Akhimye pade hari nan ke empat ~rdamparlah peti yun ke sebuah 
panta.i di seberang negerinye. Pada saat tenan ade seorang nelayan 
nan so amat terkenal saketi mandragune tengah merapatke 
ke perahunyelejpantai dekat rumahnye, te Jauh dari peti tenan. Bak 
dikelehnye peti yun, segere ditariknye lenjar dibukenye. Tide alang-
alang terperanjatnye ie, bak dikelehnye seorang gadis nan amat 
cantik ade tang peti yun. Segere dibawenye puteri tenan ke rumah· 
nye, dan segere pule diserunye murid-muridnye ngeleh ke pucuk 
daun kecubung. nak diguneke buat ngubati puteri tenan, sebab 
dikelehnye puteri tenan tide mati. Ie hanye hilangsemangat kirenye 
amat takut dan terpefW\jat. Te lame udahe diberinyelah min urn air 
puteh rendaman pucuk kecubung tenan, sembari nyemburke 
kunyahen daun kecubung kemukenye. Lalu dibacenye mantere 
saketi dan diusapnye muke puteri tinan dengan tangannye. Aneh 
bin eJlb jadinye. Kirenye so dibuatke begian yun oleh nelayan tue 
tenan, sang puteri lenjar dapat brgerak. Akhlrnye sang puteri hid up 
seperti sediekale . Mulai hari yun, disebutlah sang puteri tooan 
dengan name ·Pucuk Kecubung•. Ie pe tinggal beeame dengan 
nelayan tue tenan dan eemue murid-muridnye. Tapi dihati sang 
puteri so bulat tekadnye tide endak. menerime calon mempelai laki-
laki lain selain nan so ditentuke semule, yaitu putere mahkota raje 
~berang teoan. 
Pade hari ketujuh setelah Kecubung berade di rumah nelayan 
tue tenan, datanglah seorang pemude nan amat tampan dengan 
pakaian sederha.ne. Ie tiade lain a.delah putere ma.hkote raje 
sebera.ng nan menyamar sebagai rakyat jelate. Kedatangannye 
adelah untuk mengunjungi gurunye nan so lame ditingga.lkenye. 
Tide alang-alang gembirenye nelayan tenan nerime die. Segere 
dikenalkenye Kecubungdengan pemude tenan. Yenlah muridku nan 
terbaik!, jinye. Make bertemu dan bergetarlah hati keduenye. 
Hari pe berlalu. Keduenye _makin akrab dan intim. Dihati 
keduenye timbul perasaan a.neh 'nan makin lame makin menyesak 
dade. Namun keduenye selalu teringat pade sumpahnye dan pade 
kasih hati mereke berdue, sehingge akhirnye mereke menooba mem-
bunuh perasaan tenan. 
Suatu hari ketik.a Kecubung tengah mencari loka.n di pantai 
nan sunyi, merapatlah sebuah perahu didekatnye. Diatas perahu 
tenan a<ie bebera.pe orang laki-laki nan tegap bertampang 
menyeramke datang mendek.ati Kecubung. Mereke tide lain adalah 
bsjak laut nan so terkenal amat ganas dan buss. Terperanjatlah 
Kecubung ngeleh orange so berhasil .ngurungke die. Uda.hen raje 
bajak .'tenan pe mencube nangkaplre die. Tide alang-alang takutnye 
Kecubung. Lenjar berteriaklah ie sekuat tenagenye diiringi oleh 
tawe menyeramke pare bajak laut tenan. Si raje bajak tide takut sikit 
pe juge oleh teriakke Kecubung tenan. , Malah disuruhnye' Kecubung 
beteriak lebih kuat la.gi, supaye Sf:UllUe orang mendengarke die. 
Bcrarti akan makin banyak korban nan akan jat\lh ditangan mereb. jinye 
rsje bajak tenan. Pak tube, murid-muridnye dan putere mahkote 
terperanjat mendengar teriakan Kecubung. Segere mereke men-
da.patke Kecubung yang mengahda.pi pare bajak tenan. Tide ala.ng-
ala.ng berangnyesi raje bsjak. Diperintahkenye semue anak buahnye 
menyerang orange, tapi malang nasib mereke aebab dalam aekejap 
mate,saj~ semuenye so jatub tunggang langp.ng lel\iar te banikit 1qi 
tekene tebasan tangan Pak Tube. Tide tetahanke marah nVe bajalr. 
tenan bak dikelehnye kejadian yun. Ie pe eegere menyerang sang 
putere mahkote nan berade dekat Kecubung dengan jurus-jurus 
mautnye dan amat bua dan kEtii. Tapi sang putere mahkote tide 
tinggal diam. Ie pe oepat bene ngelake die. Make terjadilah pertem-
puran nan amat seru da mendebarke hati. Keduenye same-same 
kuat dan lincah, tanpe ade nan nampak terdesak. Lame bene per-
tempuran tenan berlangsung. Lenjar gentarlah hati si raja bajak ngadapi 
die, sebab tide perenah ie bersue dengan lawan nan sehebat yun. 
Make dihentikannye serangannye dan ie pe beraeru bahawe ie akan 
segere balik dengan eeluruh kekuatan nan ade padenye ditamhah 
dengan pasukan raje seberang nan 90 tunduk dan takluk pade 
perintahnye, untuk membunuh orange eerete merateke negeri yun 
pule. Udahen raje bajak laut tenan pe berangkat menuju laut lepes. 
Sang Putere mahkote pe segcra mengbadap gurunye minte izi.n pergi pak 
membele negerinye nan tak lain adelah kerajaan ayahandenyenye 
sendiri. Tide alang-alang terperanjatnye sang guru dan murid-
muridnye. Mereke eegere menghaturke eembah na serte merte 
ditolak oleh sang putere mahkote nan rendah ha~i tenan. Demikian 
juge Kecubung. Bak didengerke pengakuan putere mahkote tenan, 
hatinye pe berdebar-debar tide alang-alang hebatnye. Tubuhnye 
bergetar dan hatinye gembire berca.mpur haru. Tapi tiade seorang 
pe nan memperhatike die saat yun. Diam ie berdoe semoge mereke 
semua selamat. Kecubungpesangat sedih hatinye baikdiketahuinye 
bahwa ayahandenye 90 pule berniat menghianati raje penguase 
negeri . Manekale mereke nak pegi ke istane raje, Kecubung 
memakse nak ikut serete. Dalam hatinye ade maksud nan meminte 
kepade ayahandenye supaye membatalkan niatnye membantu raje 
Bsjak nan buas tenan. Make berangkatlah mereke semuenye ke 
istane raje. 
Setibenye mereke di istane, mereke disambut dengan eegale 
suke dan citenye, sebab 58Jlg putere mahkote· memang so lame ditunggu-
tunggu oleh segenap rakyat dan raje, kirenye rsje tenan eo mulai 
tube dan ingin eegere meletakkejabatannye kepade putere mahkote 
nan so lame pegi te tentu rimbenye tenan. 
Lalu dioeritekennyelah ancaman nan nak datang dari pare 
bsjak tenan. Dan segerelah dibuat persiapan buat ngelawan mereke. 
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Semue rakyat dan tentare kerajaan so disiapke dengan aegale per-
lengkapan nan ade. Nampak. ketA3pripn meliputi eegenap nepri, 
sebab tekuatan ~ laut amat besamye, dan tak mungkin dapat 
dipatahb eendirl tanpe adel\}'8 bantuan lain. Sedangk8 bantuan 
yang diharapke dari nV• seberang teniyate so pule jadi bumerang. 
Barangkali n8nlah malapetake nan dikate oleh orang tube dalam 
mimph~ye, pildr putere mabkote. Hatii\Y8 aedik.it gentar, tapi 
dibu)atbnye tekadnye nan mempertabanke negerinye bingge titik 
daraJmy8 nan terakhir. . 
· Tige bari kemudian datanglah pasukan bajak dan rsje 
seberang nan so takluk padenye. Mereke berbaris menghadap di 
mane arab istane raJe berade. Make berhadapanlah kedue pasukan 
tenan dilapangan terbuke dekat pantai yun. Ade pe .· 
Panglime menyemng adelah raje bsjak, rsje seberang, dan anak si 
rsje bajak. Sedangke pade pihak yang disemng adelah seorang 
putere mabkote sendiri, gurul\}'e dan panglime rsje. Tapi ketike 
pertempuran hampir dimulai, tibe-tibe Kecubung datang mengejar 
aYahandenye dan melarangnye membele raja bajak nan buas dan 
zalim tenan. Rsje seberang amat terperanjat ngeleb anakandenye 
masib hidup dan bemde di istane raje seberang pule. Hatinye pe 
bukan alang-alang seriangnye. Make segere diperintabkenye semue 
rakyat dan pasukannye buat -mengbancurke si raje bajak. Jinye 
Kecubungsemuenye adelah berekat kuase Tuhan dan karena usahe 
si nelayan saketilah make ie dapat selamat. Segere diperintahkenye 
semua pasukani\Ye buat menghancurkenye si raje bejak. Make 
dikepunglah pasukan raje bajak tenan dari segale ~uru, dan 
hancurlah semuenye. Ade nan terbunuh dan ade nan terluke. 
Sedangkan anak si fl\je bajak putus kedue tangannye. 
Setelah . keadaan aman balek, make bekumpullah kedue 
keluarge raje beserte pare menteri dan datuk-datuk nan ade buat 
menibicareke rencana perkawinan sang putere mahkote dengan 
puterl fl\je seberang tenan. Peste perkawinan tenan berl.anpung 
amat meriahi\Ye hingga tujuh bari tujub malam ramainye, dengan 
dihadirl oleh aepnap rakyat serete seinue fl\je tetangge m~ke. 
Make hiduplah keduenye berbahagle hingge akhir hayatnye, 
berkat tulua dan muminye kaih nan ade pade bati keduenye aerete 
keteguhan hati mereke pade sumpah nan pemah mereke ikrarke. 
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TEIUEMAHAN 
P~PUCUKKECuBUNG 
Di zaman dabulu di oegeri. Melayu hidup seorq raja deogan negeri 
yang kaya raya dan makmur. Raja ini mempunyai seoraog e._utta mahl«a 
_,J yang mempunyai per~ !!DB~· Dia adalah seorana yang tampan dan l gagah perbsa, pende sakti mandraguna dan mempunyai pendirian yang 
teguh. Bila 4ia mengatakan sesuatu tidaklah dia menjilatnya. Pokoknya 
semua oegeii pabam beDar wataknya yang amat terpujiitu. Adapun negeri 
mereka yang daerah kekuasaanoya amat luas, hinga meliputi beberapa 
kawasan negeri lain yang membayar upeti sampai jauh di seberang negeri 
mereka. Sebab tidak lain breoe mereka mempunyai panglima yang gagah 
perkasa dan setia pada janji mereka. Lagi pub raja negeri itu tidak pemah 
memerintah semena-JDCDa kcpada rakyat serta semua negeri yang tunduk 
di bawah kckuasaannya. · 
Di antara negeri yang di kuasainya ada suatu D9ri yang 
bagus diseberang kerajaannya, Negeri itupun merupakan suatu 
negeri aman dan makmur lian senantiasa rela membayar upeti 
kepada raja seberang kama hendak memohon perlindungannya. 
Raja inipun mentpunyai SCOfang putri yang sangat cantik jelita. Putri ini 
j uga terkenal sangat pandai menari, berpantun, menjahit, dan 
memasak bennacam-macam masakan yang lezat cita rasanya. Tak 
layak kalau seorang putri tunggal raja dapat berbuat yang demikian. 
Oleh eebeb itu, ~ia terkenal sampai kepelosok ne~ri dan. bahkan 
sampai pula kc negeri scberang, tempat seorang putra mahkota berada. 
Sudah banyak pinangan dari putra datuk-datuk negeri, ada yang 
datang dari negeri para pangeran yang berasal dari negeri di sekitar-
nya, tetapi tidak satupun dian tara mereka yang menarik hati sang 
puteri . Risau hati ayahandanya melihat dia. Dari hari ke hari sang 
puteri pun makin dewasa juga. Tetapi tidak juga hcndak menerima 
seorang pemuda yang datang meminangnya. Entah apa sebabnya 
tidak seorangpun yang tabu. Demikian pula sebabnya dengan sang 
putera mahkota itu. Tidak pemah terlintas dihatinya seorangpun 
puteri yang dikehendaki orang tuanya, hingga risau pula hatl semua 
orang yang melihatnya aebab usianya semakin dewasa juga. Apa 
kira-klra sebabnya maka keduaorangmuda itu tidak mau menerima 
calon orang tuanya. lnllah sebabnya, pada usia yang ketujuh betas 
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puteri tersebut didalaar.i eeorang tua berjubah putih dalam mim-
pinya yang me~takan bahwa dia tidak boleh kawin dengan orang 
lain. eelain dari , putera mahkota yana berada di seberang 
negerinya. ltulah raja yang menguasai negeri mereka yang sangat 
terkenal tam pan, gagah dan bijaksana. Apabila dia menerima pinan-
gan orang lain maka negara mnereka pasti akan mengalaml 
malapetaka yang besar dan akan memuanahkan negeri dan rakyat-
nya, demikian pula dengan sang putera mahkota. Diapun pemah · 
didatangi orang tua itu daJam mimpinya dan mengatakan hal yang 
sania. 
Apabila dia tidllk meminang puteri seberang pasti negeri nya 
akan hancur binasa oleh suatu maJapetaka besar. Dalam mimpi itu 
mereka berdua berj&l\ii sungguh-sungguh bahwa mereka tidak aka.n 
meminang dan menerima pinangan yang lain meskipun merelai 
belum pemah melihat pasangannya. BegitUJ teguhnya hati · mereka 
mengenai j8J\iinya hingga terjadilah ker1sauan pada segenap 
negeri mereka masfng-masing. 
· Pada suatu hari sang putcra ma.hkota ditanya oleh ayahandanya, 
apa kemauannya. Apa sebabnya maka tidak ada seorangpun yang 
mengena dihatinya. Bila ada yang berhasil merebut hatinya hen-
daknya segera saja dikatakan agar eegera dipinangkan, kata ayan-
danya. Ahimya sang putera mahkota mengatakan bahwa ia henda 
dipinangkan dengan e_uteri _raja seberang. Bukan main senangnya 
hati sang raja mendeugar 6enta lru. &gera disiapkan segala per-
s iapan peminangan dan berangkatlah telangkai-telangkai yang ter-
laiih dan berpengalaman untuk meminang puterl raja seberang. 
Raja seberang sa.ngat terkejut bercampur gentar ketika menerima 
tamu- tamu terhormat dari seberang. Hatinya bertanya-tanya apa 
gerangan salahnya hingga begitu banyak utusan raja penguasa 
seberang datang kepa.danya. Sebegitu dia paham akan kectatangan 
ut\lsan-utusan raja itu dan apa yang abo dikatakan oleh telangkai-tel&i 
ngkai hilangl•h rasa gentamya. Segera ditanyakan pada sang puteri 
yang berada di peraduan bersama inang pengasuhnya. Singkat 
cerita diterimanyalah lamaran -itu oleb sang puteri isi pina.ngan itu, 
walaupun dia eendiri belum pemah melihat mempelai laki-laki itu. 
Sesudah itu ditentukanlahliitri perkawinannya bagi keduanya cfe. 
ngan acara yang semeriah-meriahnya di istaDa sang puteri. Setelah.,. 
segalanya sel~..di.IDJ®:awarahkg.p berulah mereka kembali ke 
eeberang. Bukan main suki rlanya hati kedua ~a ini karena 
_-mu r..~ 
merekaakan memperoleh cucu dari kedua putera dan puteri mereka. 
Pada suatu hari yang eyahdu terlihat sa&· puteri aedanc 
bersenda gurau di taman istana bersama para dayang dan inang 
pengasubnya.Tatpadidupmalq datqmcnimpa sang puleri. Tiba-tiba 
dia digigit ular danjatuh terkulai. 'l'ubuh sang puteri membiru dan 
dingin. Semua dayangdan i~ pengasuh menangis menemui raja 
raja dan mengatakan pada raja b&bwa tuu puteri wafat digigit ular berbisa 
di taman istana. Bukan kepalang terkejutnya sang raja mendengar-
nya. Air matanya pun mengalir deras karena puteri satu-satunya 
dan yang paling ia sayangi telah wafat terkena bencana. Segera sang 
raja meoaanggil para menteri dan datuk untuk berkumpul di balai 
istana utituk memecahkan masalah ini. Semuaya mcrasa. takut akan 
murkanya raja seberang, apabila mengetahui bahwa puteri 
calon mempelai putera mahkota wafat akibat kelalaian menjaganya. 
Akhirnya merekapun bersepakat untuk membuang puteri ittt ke 
dalam laut. Maka dimasukkanlah tuan puteri tersebut kedalam peti 
dan dihanyutkan ke laut. Begitu peti itu masuk ke laut, ha nyutlah 
peti tersebut ke laut lepas. 
Begitu sang raja penguasa seberang mendengar berita itu bubo 
kepalang marahnya. Segera ia perintahkan mata-mala kerajaan untuk 
melihatnya. Apabila berita itu tidak benar adanya maka pasti akan diabil 
tindakan penyerangan babis-babisan buat meratakan negeri itu yang berarti 
telah menghinanya. Sang putera mahkotapun makin pilu batinya, meskipun 
ia belum pernah .melihat calon isterinya itu, tetapi demikian melekatnya 
~cintanya dalam sanubari yang bersih dan suci. Ia bersumpah tidak akan me~ edis lain lagi selama hidupnya. Setelah itu ia pun meninggaiBn astananya ·tanpa ada yang tahu kemana perginya. 
Bagaimana kabar puteri raja itu? 
Tiga hari tiga malam lamanya peti itu hanyutdi tengah lautan. 
Akhirnya pada suatu hari, yakni hari keempat terdamparlah peti itu 
disebuah pa.ntai di eeberang negerinya. Pada saat itu ada seorang 
nelayan yang sangat terkenal kesaktianya sedang merapatkan 
perahunya ke pantai dekat rumahnya tidakjauh dari peti itu begitu 
dilihatnya peti ltu, segera ditariknya, kemudian dibukanya. Bukan 
main terkejutnya ia, ketika dilihatnya seorang_gadis yang sangat 
cantik ada dldalam peti itu. Sqera dibawanya puttri itu ke rumahnya, 
t dan segera pula disuruhnya murid-muridnya mencari kan pucuk daun kecubung, untuk digunakan mengobati puteri itu, sebab \.£/1\ \ '\.t I \ 0 (,ol'\ d 
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dilihatnya puteri itu tidak matl. Ia hanya hilang semangat karena 
sangat takut dan terkejut. Tidak lama kemudian diberikannya 
minuman air putih rendaman pucuk. kecubung itu, sambil menyem-
burkan kunyahan daun kecubung 'ke waJabnya lalu dibacanya 
mantera sakti dan diusapkannya weJah puteri itu dengan tangan-
nya. Sungguh aneh dan ajaib jadinya. Kiranya kemudian dibuatkan 
bagian itu oleh nelayan tua itu, sang puteri kemudian dapat 
bergerak. Akhirnya sang puteri hid up .seperti sediakala. Mulai hari 
itu disebutlah sang puteri dengan nama •pucuk Kecubungl'. Dia 
tinggal bersama nelayan tua itu dengan semua murid- muridnya. Di 
hati sang puteri sudah bulat tekadnya tidak mau menerima calon 
mempelai laki-laki lain selain dari yang sudah ditentukan eemula, 
yaitu putera mahkota raja seberang itu. 
Pada hari ketujuh eetelah Kecubung berada di rumah pak tua 
itu, datangl&h seorang pemudayangsangat tam pan dengan pakaian 
sederhana. Ia tidak lain adalah putera mahkota raja eeberang yang 
menyamar eebagai ralcyatjelata. Kedatangannya adalah untuk men-
gunjungi gurunya yang begitu lama ditinggalkannya. Bukan main 
gembiranya nelayan tua itu menerima dia. Segera dikenalkannya 
Kecubung dengan pemuda itu. Inilah muridku yang terbaik, kata-
nya. Maka bertemu dan bergetarlah hati mereka. 
Haripun berlalu. Keduanya makin akrab dan intim. Dihati 
keduanya timbul perasaan aneh yang makin lama makin menyesak 
di dada. Namun, keduanya selalu teringat pada sumpahnya dan 
kepada kekasihnya masing-masing, hingga akhirnya mereka men-
coba membunuh perasaan itu. 
Suatu hari ketika Kecubung sedang mencari kerang di pantai 
yang sunyi, sebuah perahu merapat di dekatnya. Diatas perahu itu 
ada beberapa orang laki-lald yang berbadan tegap dan wsjah yang 
sangat menyeramkan datang mendekati Kecubung. Mereka tidak 
lain adalah para bajak laut yang sangat terkenal ganas dan buas. 
Kecubung sangat terkejut melihat mereka yang kemudian berhasil 
mengepungnya. Setelah itu raja b8jak laut pun mencoba. untuk 
menagkap dia. Bukan main takutnya Kecubung. Kemudian dia 
menooba untuk berteriak sekuat tenaganya dengan diiringi gelak 
tawa raja bejak laut yang sangat menyeramkan. Si bajak laut tidak 
takut sedikit pun dengan teriakan Kecubung itu. Malahan Kecubung 
disuruhnya berteriak sekuat tenaga agar semua orang menden-
garkan teriakannya. Berarti akan banyak korban yang akan jatuh 
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di ta.ngan mereka, kata. reja bejak ltu. Pak tue dan murid-muridnya 
beserta putera mahkota eangat terkejut mendengar teriakan Kecu-
bung. Seaera mereka menemui Kecubung yang aedang menghadapi 
para bejak itu. Bukan kepalang lmarahnya raja bajak laut itu. Di 
perintahkannya agar semua anak buahnya menyerllll8 orang-orug hii. 
Thtapi m8Jang nasib mereka sebab dalam sekejab seja semuanya 
jatuh tunggang langgang dan kemudian tidak bangun lagi terkena 
pukulan tangan pak tua. Tidak te~ marahnya r.Va bejak 
I aut itu begitu dilihatnya kejadian itu. Ia pun segera menyerangsang 
putera mahkota yang berada dekat Kecubung dengan jurus-jurus 
mautnya yang sangat buas dan keji. Tetapi sang putera mahkota 
tidak tinggal diam. Diapun cepat benar mengelakkannya. Maka 
terjadilah pertempuran yang amat seru dan mendebarkan bati. 
. Keduanya sama-Sa.ma kuat dan lincah tanpa ada yang tam/pak. terdesak. 
Lama benar pertempuran itu berlangsung. Kemudian gentarlah hati 
si raja bajak menghadapinya sebab tidak pemah ia berjumpa dengan 
Ia wan yangsehebat itu. Maka dihentikannya serangan-serangannya 
dan iapun berseru ia akan segera kembali dengan seluruh kekuatan 
yang ada padanya ditambah dengan pasukan raja seberang yang 
sudah tunduk dan takluk kepada perintahnya, untuk membunuh 
orang serta merta negeri itu pula. Sesudah itu pun raja bajakjtupun 
berangkat menuju laut lepas. Sang putera mahkota. .scgera ~ men-
ghadapi gurunya untuk meminta izin akan pergi membela negennya 
yang tidak I8.in adalah kerajaan ayahandanya sendiri. Bukan main 
terkejutnya sang guru dan murid-muridnya, mereka segera tnengha-
turkan sembah yang serta merta ditolak oleh sang putera mahkota 
yang rendah hati itu. Demikian pula Kecubung. Setelah mendengar 
pengakuan putera mahkota itu, hatinya berdebar bukan kepalang 
hebatnya. Tubuhnnya bergetar dan hatinya gembira bercampur 
haru. Teta.pi, tidak seorangpun yang memperhatikannya saat itu. 
Diam- diam ia berdoa eemoga mereka semua selamat. Kecubung 
sangat sedih hatinya baik diketahuinya bahwa ayahandanya sudah 
pula berkhianat kepada r.Va penguasa negeri. Pada waktu mereka 
akan pergi ke istana r.Va, Kecubung memaksa akan ikut serta. 
Dalam hatinya ada maksud akan meminta kepada ayah andanya 
supaya membatalkan niatnya membantu raja bejak yang buas itu. 
Maka berangkatlah mereka eemua ke istana raja. 
Sesampainya di lstana, mereka disambut dengan segala suka 
dan cita, sebab sang putera mahkota sejak. lama ditunggu-tunggu 
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oleh segenap rakyat dan ~a, ~· itu audah mulai tua dan ingin 
segera menyerahkan jabatannya kepada putera mahkota yana 
sudah lama pergi yang tidak tentu rimba.nya. 
Lalu diceritakannyalah ancaman yang akan datangdari para 
bajak itu. Segeralah dibuat aegala persiapan untuk melawan 
mereka. Semua ra~at dan tentara k.e~aan sudah disiapkan de-
ngan segala perlengkapannya. Tampak ketegangan meliputi 
segenap negeri, sebab kekuatan bajak laut amat beearnya, dan tidak 
mungkin dapat dipatahkan sendiri tanpa adanya bantuan lain. 
Sedangkan bantuan yangdiharapkan dari raja aeberangsudah pula 
mef\jadi bumerang. Barangkali inilah malapetaka yang dikatakan 
orang tua dalam mimpinya, pikir putera mahkota. Hatinya sedfkit 
gentar, tetapi dibulatkannya tekadnya untuk mempertahankan 
negerinya ~pai titik darah yang terakhir. 
Tiga · hari kemudian datanglahpasukan bajak dan raja 
seberang yang kemudian takluk kepadanya. Mereka berbaris men-
ghadap ke arab istana raja. Berhadapanlah kedua pasukan itu di 
lapangan terbuka dekat pantai itu. 
Adapun panglima pasukan yang menyerang adalah raja bajak, raja 
seberang. dan anak si raja bajak. Sedangkan pada pihak yang diserang 
adalah putera mahkota sendiri, gurunya dan panglima raja. Tetapi, ketib 
pertempuran akan dimulai, boa-boa Kecubung mengejar ayabandanya dan 
melarangnya membela raja bajak yang buas dan zalim itu. Raja seberang 
amal terkejut melihat anakandanya masih hidup dan berada di istana raja 
seberang pula. Hatinya pun bukan main senangnya. Maka segera diperin-
tahkannya semua rakyat dan pasukannya untuk mengbanaubn si raja 
bajak. Kata Kecubung semua ini adalah berkat kuasa Tuhan dan karena 
usaha si oelayan sakti maka ia dapat selamat. Segera diperiDtahkaonya 
semua pasukannya mengbancurkan si raja bajak. Maka dikepunglah 
pasukan raja bajak itu dari segala peojuru, dan bancurlah semuanya. Ada 
yang terbuouh dan ada pula yang put us tangannya. Sedangbn anak si bajak 
laut kedua tangaonya putus. 
Setelah keadaan aman lagi, berkumpulah kedua keluarga ~a 
beserta para menteri dan datuk-datuk yang ada untuk mem-
bicarakan rencana perkawinan aang putera mahkota dengan puteri 
raja seberang itu. Pesta perkawinan itu berlangsungsangat meriah 
sampai tujuh hari tujuh malam ramainya, serta dihadiri oleh 
segenap rakyat dan semua raja tetangga mereka. 
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Maka hiduplah keduanya berbahagia hingp akhir hayatnya, 
berkat tulus dan murninya kaaihyangada pada hati keduanya aerta 
keteguhan hati mereka pada sumpah yang pe~h merekajaf\jikan. 
Keterangan 
Nama 
Umur 
A sal 
Jenis kelamin 
Pekerjaan 
Tanggal 
: T. Raftoedin 
: 50tahun 
: Simpang Tiga Perbaungan 
: Laki-laki 
: Pensiunan 
: 30 Desember 1985 
PUTERI BUNGE MELUR 
Pade suatu zaman, ade suatu kenJaan nan makmur. Rakyat 
kerajaan nin cukup makmur hidupnye dan lagi pulak rsjenye bijak 
bestari. Semue rakyatnye cinte padenye. Suatu hari nasib reje nin 
tidaklah bagus. Di ~ersjaan nin setiap hari adeaeekor BurungGerde 
nan selalu menyambar ra.kyat kerajaan. Lame.lame banyak habiS 
rakyat kerajaan tenan, disambar dan dimakan Burung Gerde tenan. 
Akhimye ditaklokannye kerajaan nin same Burung Gerde tenan, 
rakyatnye same sekali habis yang tinggal hanyelah seorang putere 
raje satu-satunye. Putere raje nin sudahlah ber~ak dewasa. 
Burung Gerde nin sebenernyelah jin, dan besarnye te alartg· 
alang. Burung nin turun pabile ade api atau asap di bawah. Jadi 
kalau di kelehnye ade api atau asap dibawah sanan atau di bumi 
make menikuk.lah ie dan menyambar manusie yang ade didekat at 
.Pi tenan. 
Setelah dikelehnye keadaanye sudah musnah make Burung 
Gerde tenan te datang lagi. Putere raje nan masih hidup sedihlah 
hatinye. Make ie pe lalu dari kerajaannye yang takluk same Burung 
Gerde tenan. Bejalanlah ie sam pal jauh di tengah hutan belantare. 
Segitu ie capek make ie pe ingin mengasoh barang sekejab. Segitu ie 
be ·:tfak mengasoh dikelehnye ade suatu kerajaan yangsangat sunyi. 
Di kelehnye tiade seorang pe yang berkeliaran di taman istane. Jadi 
putere raje nin terkejut te alang-alang. Maye sebabnye kerajaan nan 
besar tiade penghuninye, sunyi &en yap. Kalau ibarat rumah te kebat-
nye tapi penghuninye tiade. · 
Dikelehnye sekeliling kerajaan tenan, tibe-tibe ade suare nan 
terdengar dari arab guhe diujung kerajaan tenan. suare tenan ter-
nyate suare perempuan. Dikelehnye sekeliling guhe, dan temyate 
ade empuan nan cantek ade dalm guhe. "Siapekah Tuan Hambe?" 
jinye empuan tenan. Putere nin te alang-alang terper~atnye. Ie 
takut kalau-kalau empuan tenanjin penunggu gube. Tapi begian pe 
dijawabnye juge, "0, hambe nin dari negeri seberang" ,jinye. "Hambe 
nak jalan-jalan, ngeleh hutan di sian ...  Kemudian kate empuan 
dalam guhe tenan, "Nak mude, bersembunyilah, sekejap lagi burung 
Gerde turun nan nyambar siape saje nan ade". Rakyat kerajaan nln 
habis disambar burung tenan. Rupenye nasip kerajaan nin same 
halnye dengan kerajaan putere raje nin. "Biasenye burungGerde nin 
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turun kalau jam due be las, ape lagi nak ade api a tau asap•, jinye 
empuan tenan. Karang hampir jam due belaa. 
Petere ~ nin berpikir, bapimanelah carenye membunub 
burung Gerda keparat tenan. Kemudian putere 1'fVe nin punye akal. 
Dipasanpyelah api di mulut guhe nin. 
Jadl ditimbuanyelah api. Ditimbuenye api bukan teralang 
tanggung. Putere ~ nin mengumpulk.an kayu bakar. Seple 
macam kayu ditimbusnye sampal teralang banyaknye, ki~kire 
seperti bangsa.l tingginyq. Sudah siap ie menimbun kayu than make 
dibakarlah byu tcnaa. make nyalelah api bekar teoan. Segitu api nyale alake 
datanglah buruns Gerdc, lantas meayambar-nyamber api tenan, oak raje niD 
bampir pule tesamber. Make untuk sekian kalinye burung Gerde tenan nak 
menyambar putere raje niD make pada saat bege putere raje nin melepaske 
oak panabnye. Segitu dilepaske anak panah tenan, make •tap• kene. Anak 
panah puter raje nin tcpat mengenai matcnye, leojar terjerumuslab burung 
Ocrdc tCIWl ke dalam api nin dan matilab bunmg Gerde tenan. Sudah mati 
p~ putere rajc nin dan begian pule dengan puteri yang ade dalam 
gU6~ Make putere raje mendekat puteri yang ade dalam guhe. Sude 
lame mereke bcdue becerite make putere raje pe menanye siape name tuan 
puteri. Puteri niJ) agak malu mengateke oamcnye same putere raje nangagah 
nin. Sambil male ie pe menjawab, namenye ielah puteri Bunge Melur. 
Pendek cerite make kedue manusie yag saling mencinte tenan 
pe kawin, leJ\jar hidup besame dalam istane nan sunyi tenan. Make 
lame-lame ternyate orang-O"rang yang takut dengan burung Gerde nin 
semuanye ade nan lari di guhe-guhe dekat kerajaan tenan. Mendengar 
buruDg Gerde tenan mati make te alang-alang mereke gembirenye. Dan 
mereke pe dataog paae kerajaan nin berdaulat kepade raje dan permaisuri 
Puteri Bunge Melur. 
TERJEMAIIAN 
PUTERI BUNGA MELUR 
Pada suatu zaman, ada suatu kcrajaan yang makmur. Rakyat kcrjaan iDi 
cukup makmur bidupoya dan laai pula rajanya bijaksana. Semua rakyatnya 
cinta,PJC~aaya. Suatu bari ouib raja ini ti~h bagus. Di ICcreJaan ini setiap 
hari ada seekor burung garuda yang selalu menyambar rakyat kerajaan. 
Lama-lama banyak habis rakyat kcrjaan tadi, disambar dua dim•ho ~ 
buruog garudatadi. Akhirnya, ditaklubnoya kerjaan ini sima burng garuda 
tadi. Rakyatoya sama sekali habis, yang tinggal hanyalah seorq putera raja 
satu-satuoya. Putera raja ini sudah meningk~t dewasa. 
Burung Garuda ini sebenarnya adalahjln, dan besaroya bukan kepalaog. 
Burung iai turun apabila ada a pi atau asap di bawahnya. Jadi kalau dilibat-
nya ada ·api atau asap dibawah sana .tau dibumi mab turualah ia dan 
menya.mbar manusia yang ada di dekat api tadi. 
Setelah dilihatnya manusia su<tab musnah maka burung Garuda tadi 
tidak dataog lagi. Putera raja yang masih hidup sedihlah hatinya. Mak.a ia 
pan pergi.dari kerajaannya yang taklik sama blllliOIGaruda tadi. Bcrjalaa-
lah ia sampai jauh di tengah hutan belantara. Bcgitu ia capek. maka ia pun 
ingin beristirahat sebentar. BegiJu ia hendak istkahat djijhat.,ya ada suatu 
lterajaan yang teriah1 sunyi. Dilihatnya tidak ada seoraagpun yang 
berkeliaran di taman istana. Jadi.putera raja ini terkejut bubD kcpalaog. 
Apa seba~nya kerajaan yang besar tidak ada peogbuninya, sUDJi senyap. 
Kalau ibarat rumah yang besar tapi pengbuninya tidak ada. 
Oilihatnya sekeliling kerajaan tadi, tiba-tiba ada suara Y8JII terdeogar 
dari arab gua di ujting kerajaao tadi . Suara itu temyata suara perempuan. 
Dilihatoya sekeliling gua, dan tcmyata ada pcrempuan canbk di dalam gua. 
"Siapakah tuan hamba?" kata.eya kepada putera raja tadi Putera raja ini 
bukan kcpalaog terkejutnya. Ia takut kalau-kalau perempuan itu jin 
penunggu pa. Tetapi, begitJ1pun dijawabnyajuga, "0, baJDba iDi dari.negeri 
seberang", kataylL... ~Ha~nba mau jalan-jalan, melihat hutan eli sana". 
Kemudian ktv.a perempuan <Ia• gua tadi. "ADak muda. bersembunyilah, 
ICbentar lagi ~uruna Garuda akan turun melliyambar siapa saja )'lUll ada", 
Rakyat ketaJaan ini habis diaambar bu5rlllll tWi. Rupanya nasib kerajaan 
ini sama halnya dengan ker~jaan putera raja ali. "Biasanya burq Garuda 
· ini turuo k&.u jam dua belas. ~lagi k.alau ada api dan asap•, kata perem-
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puan tadi. lai hampi.r jam dua bela&. 
Putera raja ini berpikir, bapimanalah caranya membunuh burung 
Garuda keparat tadi. Kemudian putera raja ini punya akal. Dipasangnyalah 
api di mulut gua ini. Jadi dinyalakannyalah api. Dinyalakannya bukan 
kepalang tanggung. Putera raja iai mengumpulbn kayu babr. Segala 
macam kayu ditimbun umpai Lak tchiaga banyakoya. kira-kira sepcrti 
bangsaJ tingioya. Sudah siap ia men.imbun kayu tadi maka dibakarnyalah 
kayu tadi, maka oyalalah api bakar tadi. Begitu a pi mcoyala maka datanglah 
burung 'garuda. lantas meoyambar api tadi, aoak raja ini hampir pula ter-
sambar. Maka untuk kesekian lcalinya burung Oaruda tadi mau meoyambar 
putera raja ini maka pada saat itu putera raja ini melepaskan anak panahnya. 
Begitu dilepaskan anak panah tadi, mab "tap"ltena, anak panab putera raja 
ini tepat mengenai matanya, kemudian terjerumuslah burung garuda itu ke 
dalam api daD matilah burung garuda itu. 
Sudah mati puaslah hati putera raja ini dan bcgitu pula dengan puteri 
yang ada. dalam gua tadi. maka putera raja mendekat puteri yang ada dalam 
gua. Sudah lama inereka berdua bercerita maka putera raja pun 
menanyakan siapa nama tuan puteri. Puteri ini agak malu DJengatakan 
namnya sama putera raja yang gagah itu. Sambil malu iapun menjawab, 
namanya ialah Puteri Bunga Melur. 
Ringkas cerita maka kedua manusia itu sating mencinta dan kawinlah 
mer,.. Ita itu kemudian hidup bersama dalam istana yang sunyi tadi. Temyata 
oran~-;yr«n.g yang takut dengan burung garuda ini semua lari ke gua-gua 
de k?t lu~rajaan tadi. Mendengar burung Garuda itu mati bukan kepalang 
mcrei<a gembi.ranya. Dan merekapun datang ke kerajaan ini berdaulat 
kepad.> raja dan permaisuri Puteri Bunga Melur. · 
Nama :T.Salamab 
U mur : 46tahun 
A sal : Pekan Sunggal 
Jenis Kelamin : Perempuan 
Pekerjaan : Berjualan 
Tempat : Pekan Sunggal 
Tanggal : 28 Desembcr 1985 
:-
PANGUMANAYAN 
Adelah suatu cerite, konon pede ~a man dulu tentang Pangllma 
Nayan. Si Nayan nin aebutan aemaae belt ade adiknye ai AwBDI. 
Ayah ai Nayan te&e eedare, aatu yana tenph ayah si Nayan, yang 
kecit same yanc tue jadi eultan. 
Jadi pendeknye cerite besarlah ei Nayan dan adiknye si 
A wang. Mereke beraawah ~ kerjenye, tiade lain nebang ~yang 
kuat-kuatnye ie. 
Suatu ari ayahnye aakit kuat, dan tinggalkan umanat pade 
anak-anaknye tenan. Anaknye tiade tetinggalkannye. Jadi kate 
ayahnye, a wang, Nayan, enno kalo mati aku ke kelehi uakmu dan 
Sultan, sane same: UD<:UJD.U ade juge Sultan. tige kami sedare "Tsge ayah, ha 
tige?• Kate Nayan. jadi kalau mati ayah kemanelah kalian lau. Kaliaa c:ari 
uakmu Sultan, pak uncumu pe sane juge jadi Panglime. 
Pende cerite, matilah ayahnye, sesudah mati tinggalah si 
Nayan dan si A wang bedue. Jadi maye kire jinye? Jinye, ada eedae 
ayah kite yangjadi Sultan, dan ade ayah kite nin namenye uncu dan 
ayah leila yaug tengah. Uak kite yangjadi Sultan, jadi sckaraag kite keleh die, 
btesiNaya. 
Pegilah mereke kedue kakak beradik nin mencari uaknyeyang 
sultan. Dikelehnye kesane kemari sampai jumpe satu pantai. Ade 
orang di sane, make si NayanJXJbe betanye same orang tenan. 
·oh uwak boleh nye kami betanye?• kate Nayan 
"Boleh, ndak kemane anak-anak, jawab oran1 tenan •. 
"Ambe nak mencari uak ambe", 
"Uakmu?" siape namenye? 
"Polan", tide katekannye siape name~· 
".Kampongnye di saDaJl", kate orang pe. Jauh lagi ke hilir. 
"Kalau begian lalulah kami uakl" sahut si Nayan. 
J adi beeagorlah ie dan adiknye. Jumpe satu tepian. Tepian nin 
rupenye clade jauh dari iRan$ tenan. AdeJah orang 1agi mandi. Di 
tanya same si Na,yan. 
"Oh wak ... ape name kampo~ nin wak? 
"Nameoye bmpong nio, bmpooa nio, (tiade dikateke name kampong 
tenan). 
"Jadi maye kate kite, jadi laboh sagor kite nin?" kate si Nayan. 
93 
"Laboh1" kate si A wang 
Naik sane, naik sinen, jalan sane, jalan ainen, cade pe oralli 
pernah ade orang dikelehnye. 
Lame-lame ade orang puan lagi untuk padi. Betanye al Nayan 
"Oh wak ... ham be numpang tanye. hambe nak betanye nin. 
"Maye•, kate empuan pe. 
·oimane namenye Polan•, kate Nayan 
"Oh yang nin namenye? kate empuan pe. 
•Jadi macam mane kire? 
·Kalau begian dimane rumahnye? Kate Nayan. '" 
·Sane, istanenye sane· ,jawab empuan tinan. 
"Silekanlah anaklru", kate empuan nin. 
"Hati-hati bo? jangan ka.lian sembrono•, kate wak nfn lagi"Tidak 
wak .. ,jawab si Nayan sambillalu. 
"Terus saye sane, jangan belok~belok, kate empuan tenan dari 
kejauhan. 
Sampailah ie di depan pintu istane. Lalu si Nayan tanye same 
tukang upasnye. Orangte te boleh masuk ke pekarangan istane nin. 
Tapi si Nayan dan adiknye masuk. 
-.Ha.i anak mude, ndak mane kau?", tanye tukang upas. 
"Beginen ambe ndak kemari-, kate si Nayan. 
•Maye buatmu ", bentak tukang upas" Ambe nak ju_mpe uwak ambe, 
namenye Polan•. 
"Ih ... engkau anak siape?" 
"Am be anak si Polan, ayah hambe tenan saudarenye uwak Polan, 
uwak saye yang tuhe, ayah saye yang tegah dan yang kecit uncu 
hambe, boleb ambe masuk?" jelas si Nayan. 
·yah ... tunggulah dulu, te boleh sembarangan orang kemari nin, nin 
Sultan, rumah Sultan nin •, kate tukang upas pe. 
"Jadi beginenlah wak, mohon kebetulan kali nin nak jumpe wak 
hambe tenan lantaran ade pesan ayah ambe dulu. Ayah ambe 
katakannyc sedarenye ade tige, oamenye Din· nin • nin. 
·oh baiklah, le pe kebelakang", kate upas tenan. 
Setelah jumpe Sultan, si upas pe angkat tanpnnye. 
"Mohon am pun tuanku, patekjangan murkai, patik nin menyembah. 
Ade satu berite•. 
"Maye berite?", tanye sultan 
"Ade due orang putere, anak. mude. Ie menanyekan ndak mencari 
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uwalm.ye, namenye sme name tuantw•. 
"Ie dari mane?" tanya Sultan lagi. 
"Katenye ie dari kampung nin •. 
·s1ape naenye?", tanmye Sultan ndak tau. 
•Namenye si Nayan dan si Awang!",jawab upas pi. 
Menengar name Nayan dan A wang, bukan maen terkejutnye 
Sultan tenan. 
"Mane die, suruh kemari", kate Sultan. 
J~i tukang upas pe mel\iemput si Nayan dan si Awang di muke 
istane. So.mpai di hadapan Sultan dikt\lehnye Sultan tenan tengah 
duduk di tahte kerajaan, "Oh .. u wak kite ... bukan main pangkatnye•, 
kate N ayan berbisik. Oh, kate ayah kite petame dulu wak kite Sultan, 
Oh uwak kite nin barangkali. 
Sampai di hadaan Sultan si Nayan pebetanye. 
"Mohon am pun tuanku, patek nin ndak betanye kepade yangmulie". 
"Maye ndakmu·, tanye Sultan. 
• Adelah datang patek nin ndak menanyekan abang ayah hambe•, 
Ayah patek?", jadi maye pule dengan abang ayah pate"'k?" 
"Sebelum ayah ham be meninggal dunie, dieade pesan untuk mencari 
abangnye, yang konon jadi Sultan, katenye. 
"Itulah eebabnye kenape ambe kemari" , si Nayan bekisah. 
• Oh begian, jadi name ayah patek si Polan •, 
"Benar tuanku",jawab Nayan girang. 
• Jadi sudahlah begian engkau anak kemena.kan ambe laht• 
Sudah begian dirangkulnyelah si Nayan dan si Awangtenan 
same Sultan. Betape gembirenye orang tu. Make Sultan pi 
memanggil pare da~g untuk men~ karl pa.kkaian si Nayan!Ciaa 
si A wang dengan Mkruan yang mendat-mendai. 
Diaien, sehat-sebatkannyelah si Nayu same &i A wang. Lame-lame si-
Nayu same si A wang nin beiubah. Caotek si A wang nin, bendak saje anak 
dar~-dare nin kepadenye. Jadi si Nayan nin te endak rupenye orana. Cantik 
Jasi &i A wang dengan pabian tclot bcJanae umping. 
Pade auatu hari s1 Nayan aame IIi A wane men,hadap Sultan, 
uwaknye. 
' ' 
·wat•, ~te Nayan 
•Maye1 ape ndakmu•, jawab Sultan. 
·wu ... aiapelah nantin,ye yana mengpntike uwak?, Uwak aude 
oak pi tlade. lnilah anak uwak Ill Napn dan si A wang•. 
"'h bepnl tqiaaJ K.alau me~DU~ bqpan jimu bulch•, kate SW.. 
•Tapi jib gian hen<tak kalian make ade baeknye•. 
Jike hambe berilte sebuah keris puaake eebapi 881\iatenye•, jinye 
uwakn,ye. 
• Jadi. dtmane endak ambe ambek beeinye wakr-
"Pegi kau ke tukan&besi sanae!" 
"Udah• 
"Kalau gian kau carl beet nan mendai, carilah besi tenan". 
Make diambilnyelah besi tenan, ditariknye", yah. yang nintah .._ 
beai ambe•, kate si Nayan ketike ie ngeleh beei nan baik. Sudah gian 
dibawenyelah sembahan patek tenan. 
"Wak ... , ninlah besi tenan",jinye Nayan. Dikelebnyelah besi t .enan 
memang ninlah besi nan mendai. 
"Kalau kau sudah ade besi tenan, lalulah kau ke gunungsane, disa.ne 
ade orang tuhe, eorang ~lab ir sian, surub ie membuatke krisnye 
dan berike pule surat nin padenye",jinye Sultan. 
Make lalulab Nayan mulai dari gunung nan satu sampai pule 
pade gunung nan lain. le pe t8 kenai penat naik gunung turun 
gunungsampai akhirnye ie jumpe satu gube. Di sienlah ie berjumpe 
orang tube tenan. 
"0 ... wak! Wak .. . .! 
"Siape?" 
"Hambe" 
"Maye khabar?" 
•Khabar bamba nin nakjumpe same uwak!" 
"Sileke!". 
"Siape rupenye awak?" 
•Name bambe Nayan, hambe disurub Sultan nak nempeke keris, 
Sultan nin uwak bambe!• 
"Adub ... mohon ampun tuanku, patek ndak tau!" 
"Nenlah wak besinye•,jinye Nayan. 
"Segitu ngeJeb beet nan dlbawe Nayan orang tube nin segere tabu 
bah we besi ti besi sembarangan. 
•Mandai beDe beainye", jinye OI'8Jll tue nin. Make dibuatnyelah 
kerisnye. Diurutkannye dibawah ketialmye,lerUa.r disebuhnye. Kire-
kire empat malam orang tube nin membuat keris nin. sudah pi slap 
dikelhnye andal betol rupenye. 
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·Tuan mude ... belum pernah hambe dapatke besi nan beginin• 
•Mac:am mane wak? 
•Ah ... paling handalt•, jlnye oranc tube tinan. / 
Dibnuatnyelah kepalenye, 8ll$ah dari &\UUie entah dart ~· 
Make pade ma)am keempatnye, ·hinaa aubuh oranc, tube nin 
nyiapb k.eris tenan. Kire-klre mate ari nak terbit make aiaplah kerla 
nln. Sealtu al Nayan memberike aebuah au rat yang datangnye dari 
Sulten.lai auratnye adelah bahwe eecitu aiap buat keris tenan make 
ie harus dibunuh denp.n mengguneke keria nan dibuatnye tenan. 
Segi.tu ie bace surat dart Sultan dan keriasudah diberike pade Nayan 
make dengan pasrah ie mengateke; ~an Mude, hamba juJ\jung 
• daulat Sultan Negeri, make bunohlah hambe-, jlnye tanpe getar. 
Make dengan siap Nayan mernbenamke kerisnye pade perutnye. 
Make matilah ie. 
Maksud Sultan membunuh orang tube pembuat keria nin tide 
lain tide bukan adelah su~jangan ade lagi ol1lDClain nan mem-
buat keris padenye dan Na}ranlah orang nan terakhir yangmembuat-
kenye dan nin adelah keris handal nan penghabisan. 
Sudah Nayan membunuh orang tube tenan, make ie pe ~ kc iatane. 
Sam.pai di ~ane make Nayan ditanyc uwabyc. 
"Mane, udah kejadi kerisyunr jinyeSultan. 
·udah Wak•, make dituf\jukkenyelah keris tenan. 
•Nayan, keris nin buat engkau, dan pe.de bari ini juge kerejaan ini 
hambe berike kepademu. Make ke tahte kereJaan. nin pade engkau 
sepenuhnye. Naiklah engkau ke tahte kerejaan. 
•telah wak, ielah .... hambejadi Sultan sekarang .. .! 
te alang-alang gembire had Nayan. 
'"Tunggu dulu Nayan jangan kau gcmbira dahulu, sebaiknye sebelum 
~u naik tahtc kerajaan nin, bendaknye kau betape dahulu belulc 
edilmdcma Awaos. dan jaapn lupe bne .aetelah keril teeao", ·jiaye 
Sultan. 
Make berangkatlah Nayan dan Awang betape. Ie p8 selalu 
. inpt kate-kate ayahandenye dulu, kalau ie endak jadi orang make 
betapelah dulu. 
Bebula-bulan Nayan dan adilmden~ betape ditempat Jl8Jl 
aude ditentuke. Jarak mereb tiadelah: begian jauiL. Pade suatu bari 
datanglah pede Nayan, • Dlln ngelltiki, macam-macam nan 
datang anak-anak dayang nan cantik-amtik. Datang pule gurunye 
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ou anenumpahke Umu 1\iiaum,ye pade Nayan supaye ltuat. Kadang 
kale ade suare berbisik sup&ye Nayan jangan sampai tegode. Kalau 
iete gode make badannye bise jedi beaar. Rupenye lutut kakinye 
kedue-duenye menJadi bese.r. Dihe)\jekkannye lutut kakinye terny-
ate terbana gt.mung eebelah. Jadi dicarinye adiltndenye si A wang. 
Adiknde~ beramal seje. Datang gadis-pdis dari kahyangan nan 
cantek..cantek, tide Ju&'e diranahnye. BeramalB&jelah ie. 
Jadijumpelah mereke bedue. • A wang te endak kau pulangr. 
jinye Nayan, •Kalau kau te endaK. pulang, pulang aku·. Make mereke 
pu lang ke istane. Segitu sam pat di istane segenap rakyat kerajaan 
takut kelehke Nayan, karena Nayan badannye jadi tegap hampir 
nyerupai eergasl. Sampat di istane Nayan dan Awang mef\jumpai 
Sultan, uwaknye Sultan pe·takut n&'eleh'ke N~. 
Sudah mereke bejumpe same Sultan make segerelah kerajaan 
sultan ni.Ja diberikenye kepade si Nayan. Pade kale itu juge ie 
dinobatkejadi sultan kerajaan. 
Lame ie jadi Sultan ke~ semak.in terase pule kesedihan-
nye. Ngape te sedih, iejadi Sultan tiade nan endakjadi permaisu-
rinye. Semua dare takut padenye, kerne badannye tegap. Lain 
dengan si A wang. Ie jadi pemude tampan nan perkase. Banyak.lah 
dare--dare disekitar istane nan endak ngerebut hatinye. Tiade hanye 
dare aekitar istane, tapi juge puteri raje ade di seberang. 
Suatu hari Panglime Nayan ade hasrat nan meminailg puteri 
r8je seberang nan cantek. Make ie ¢ meminte uwak dan uncunye 
untuk meminangkenye. Setujulah mereke dan ditentuke hari 
peminangannye. 
Tepat pade hari peminangan Nayan beserte uwak dan un-
cunye aerte pembeea.r lterejaan lannye pe datang ke kerajaan 
seberang. Te ketingplan juge si A wang yang pade saat tenan te 
alang-alag gembire hatinye. Gembirenye kerne abangndenye nan 
sude lame besedih hati untuk mendapatkan permaisuri kerajaan. 
Sesampainye di kerajaan eeberang mereke pe disambtit oleh raje, 
permaisurl eerte pembesar kerajaan. Disampaikenyelah maltsud 
kedatanpn merea. 
• Ampun beribu am pun tuanltu. kaml datang kehadapan tuaku 
hendalt melamar tuan puteri kerajaan•,jtnye uncu Nayan. 
·nengan siape?•, ji~ reje. 
•nengan Sultan kami yang bername Panglime Nayan nan duduk di 
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tenphkami·. 
•ape!, dengan die? Die secf.tu beaar daD bunak lagi eedanpe puteri 
k~ puteri nan cantek jelite, tldakJ bambe tidak 8Udi• begiaa 
jiD,ye r.Ve eeberaJlc. 
Sedihlah bati Panglime Nayan. Ie dicaci maki didepan orang 
banyak. Make ie pi Jalu dari iatane tenan beeerte penaantamye. 
Saapl diuj11111 iataDc rupcn~ mereltc ciDr.dua bale teotare istanc. Make 
pcrana pc teajadi. Panglim.a Nayan nu ICCiaaa dirundung ltesedihaa tewas 
lteoe keris pusaltenye. Segian ie mati make wajah dan badaJUlye bcrubah 
wujudnye seperti semule, gagah dan ltelcar. 
vtERJEMAHAN 
PAGLIMA NAYAN 
Adalah euatu oerita. konon pada uman dahulu tentang 
Panglima Nayan. Si N~ ini nama panggilan eemaea kecil, ·ada 
adiknya ei A waDI. Ayah 81 Nayan tiga be~udara, satu yangtengah 
ayah ai Nayan, yang kedl dan yang tua menjadi Sultan. 
Jadi, singkat cerita besarlah si Nayan dan adiknya e1 A wang. 
Mereka bersawah kerjanya disamping itu menebang kayu. 
Pada suatu hari ayahnya sakit keras, dan meninggalkan 
amanah kepada anak-anaknya tadi. Anak-anaknya tidak ter-
tinggalkan ayahnya. Jadi kata ayahnya, A wang, Nayan, nanti jika 
aku meninggal pergi lihat Uwakmuyangmenjadi Sultan di sana dan 
Pamanmu juga menjadi sultan. Tiga kami bersaudara . "Tiga ayah, 
ha tigar, kata si Nayan. Jadi kalau ayah meninggal kemanakah 
kalian akan ~rgi. Kalian cari uwakmu yang me}\jadi Sultan, juga 
pamanmu ada disana:jadi panglima. · 
Singkat cerita, meninggallah ayah mereka. Sesudah 
meninggal ayah mereka, tinggal ei Nayan dan si A wang berdua. 
"Jadi bagaimana kita?, kata si Awang. •Ku ingat pesan ayah, apa 
katanya?". 
Katanya, "Ada saudara ayah kita yang mel\iadi Sultan, dan 
ada saudara ayah kita yang namanya uncu dan ayah kita yang 
tengah. Jadi uwak kita yangjadi Sultan, sekarang kita lihat dia kata 
siNayan. 
Pergilah keduanya abang beradik ini mencarl uwaknya yang 
me1Uadi Sultan itu. Dilihatnya ke 98lUl kemari sampat mel\iumpai, 
llebuah pantai. Ada orangdisana. Maka si Nayari menooba bertanya 
kepada orang itu. . 
"Oh, Uwak ... Bolehkah kami bertanya?•, kata si Nayan. 
•aoteb. Mau kemana anak?•, jawab orang tadi. 
•&ya akan menc=ari uwak fltJYa•. 
·uwakmu? Siapa namanya?•. 
"potan•, tidak dikatakannya siapa nama uwalmya. 
"Kampungnya diaa.na•, kata orang ltu, jauh lagi ke hilir•. 
"Kalau begitu permisl kami wakl• jawab ei Nayan. 
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Jadi, beraegeralah dia dan adiknya. MereU. mef\iumpai satu 
tepian. Tepian ini rupanya tidak jauh dari iatana tadi. Disana ada 
orang eedang mandi. Ditanyalah oleh ld Napn. 
·oh wak ... aptl nama kampung ini watr 
•Namanya kampong ini, kampung ini, (tldak dikatakan apa nama . 
kampung tadi). 
•Jadi oelakalah kita ini", kata Nayan. 
•ee~a~tar, katasiAwang. 
Naik kesana naik kesini,jalan kesana,jalan kesini,tidakadaorang. 
Tidak pernah ada orang dilihatnya. Lama-lama ada seorang perem-
puan sedang menumbuk padi. Bertanyalah si Nayan. 
"Oh, wak .... hamba numpang tanya, hamba akan bertanya ini. 
• Apa?", kata perempuan itu. 
"Dimana nama Polan", kata Nayan. 
"Oh, yang ini oamanya?", kata perempuan itu. 
"Jadi ada apa rupanya?" 
"Kalau begitu dimana rumahnya?", kata si Nayan. 
"Sana, istanarlya disana", j~wab perempuan tadi. 
"Kalau begitu kami pergi wak". 
"Silakan anakku, kata perempuan ini. 
"Hati-ha.tiya",jangan ,kalian sembrono, kata wak ini lagi . 
•Tidak wak•, jawab si Nayan sambil berlalu. 
"Terus saja ke sana jangan belok-belok", kata perempuan tadi dari 
kejauhan. 
Sampailah mereka di depan istana. Uilu si Nayan bertanya 
kepada peJ\iaga pintu. "Orang tidak boleh ~uk ke pekarangan 
istana ini". Tetapi si Nayan dan adiknya masuk juga. 
"Haianakmuda,hendakkema.nakabengkau?"katapenjaga.Begini, 
saya kemari hendak mef\iumpai wak saya. 
lh, engkau anak siapa? 
• .8aya anak si Polan, ayah saya mempunyai saudara yang bernama 
si Polan, uak saya yang tua, ayah saya yang tengah ~yang kecil paman saya. 
bolebkah saya masuk jelas si Nayaa 
"Yah, tunggulah dahulu, ti~ boleh sembar&ngan orang kemari, ini 
rumah Sultan", kata penjaga itu. 
• Jadi begini wak, mohon untuk eekali lni berJutnPfl dengan uwak 
saya itu k.arena ada pesan dart ~ saya dahulu. Ayah saya men-
gatakan bahwa saudaranya'ada tiga, namanya si anu, si anu, ai anu 
(tidak disebutkan nama aslinya). 
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·oh. baiklah, tUD~~U.t.ntar•. kata peJ\iaaa itu. 
Setelah t.jumpa cleD8m Sultan ei pe1\jap mengangkat tan-
pnaya. 
•Mohon ampun tuanku. .ayajaDgan dlmarahl,eep lni menyembah. 
Ada satu berita". 
•Berita apar, tanya Sultan. . 
"Ada dua orana pemuda. ia menyatakan bendak menaari uwakn,ya, 
namanya sama dengan nama Tuanku. 
"Ia dari mana?", tanya Sultan lagi. 
"Katanya ia dari kampung iDi" · 
"Siapa namanyat", tanya Sultan lacl. 
"Namanya ai Nayan dan ai A wang-. jawab penjaga teraebut. 
Mendengar nama A wang dan Na.yan, bubn main terkejutnya Sul-
tan tenebut. . 
"Mana dia. suruh kemari", kata Sultan. 
Jadi penjaga tersebut segera merYemput si Nayan dan si 
A wang di depan istana. Sampai .dihadapan Sultan dilihatnya Sultan 
itu sedangduduk di tahta kerejaan. 
"Oh ... uak kita ... bukan main oangkatnya", kata Nayan berbisik. 
"Oh, kala ayab kita waktu pcrtama dahulu uak kita iai adalah Sultu, 
baraogkali iniiah uak kita. 
Sesampainya di hadapan Sultan si Nayan pun bertanya, 
"Mohon am pun tuanku, saya hendak bertanya kepada yang mulia". 
• Apa maumu?", tanya Sultan. 
"Kedatangan saya ini hendak menanyakan mengenai abang ayah 
saya". 
"Ayah kamu?", jadi apa gerangan dengan ayah kamu? 
"Sebelum ayah eaya meninggal dunia, beliau berpesan untuk men-
cari abangnya yang lronon katanya menjadi Sultan negeri. ltulah 
, sebabnya kenapa saya kemari", ujar at Nayan. 
. "Oh, begitu, jadi nama ayah kamu si Polan?". 
{ "Benar tuanku",jawab si Nayan dengan gembira. 
!,{ ,v"'- Jadi rupmya kalian adalah kemenakan aaya!. 
Setelah itu ei Nayan dan si Awanc dirangkul oleh Sultan. 
Begitu gembiranya mereka. Maka Sultan pun memanggil para 
dayang untuk aeaera menukar pekatan .t Nayan dan si Awang 
denpn pakaian yang canttk-cantik. 
Di istana ini •I Nayan dan ai Awang diurua oleb para dayang. 
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Lama-kelamaen ei Na_yan den el Awang jadi berubah. Sl A:gna 
~!1!911lDI:PDIDPh, den parapdiaaenangkepadanya. Lain 8iN~pdi&-pdistekin&lnmenecum.Ya.SedangalAwang 
gagah ape1eci dengan pakaian teluk belanp yang berikat ~p­
ing. 
Pada auatu hari ai Napn dan ll A wang menghedap ~ltan. 
•uak!, bta Nayan. • Ape.. meumur ,Ja~. Sultan. 
"Uak ... aiapalah nantinmyayug abn ~tlbn uak ?; 
"Uat sudah tua anak pun tidak eda.lnilah analr. uwak ei Nayan dan 
elAwang". 
·ob begitul" Ka1au memang begltu btamu baiklah•, kata Sultan. 
Tetapi jika lr.ema\Wl kalkm maka ada' bailmya jika eaya berikat\ 
sebuah keris pusab sCbagai senjata", kata uwat. 
• Jadi, dimana hendak saya ambil beain;ya uwak ?" 
"Pergi ke tukang besi sana!" 
"Sudab" . 
"Kalu begitu kau cari besi yang bagu8, caril~ ~i tadi". 
Maka diambilnyalah beai tadi ditariknya. "Yah ... yang inilah 
besi saya", kata si Nayan ketika ia melibat besi yang baik. Sudah itu 
dibawanyalah eembahan tadi. 
. "Walt .•• , inilah beal tadr~ kata at Nayab. Dillhatnya beai tadi 
memang inilah besi yang baik. 
"Kalau kau sudah p ~ itu, pergi~ kau ke glmung aana. 
disana ada orang tua, sc:orang saja ia diwaa, suruh ia mcmbuatbD keriioya 
dan beritan pula surat ini pactaaya•, bta Sultaa. . 
Mab pergilah Nayan mulai dari gunungyangsatu aampai pula 
ke guhung yang lain. Ia pun tidak kenai Ielah naik gunu01 turon 
gunung sampai ahimya ia berjumpa eebuah gua. Disinilah dia ber-
jumpa dengan orang tua itu . . 
"o ... Wakl Wak .. .! 
"Siapa?" 
"Saya". 
·ApaKabarr 
•Kehar •ya ini akanjumpadenpn uwak!" 
"Silahkan• 
"Siapa rupanya eng~awr 
"Nama aaya Nayan, aaya dillurub Sultan ebn membuatk.an Uris. 
Sultan itu uwak aapt•. 
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• Adub ... mobon ampun Tuanku, bamba tidak tabu!" 
inya wak". kata Nayan. 
Befdtu dilibatnya besi yangdibawa N~ orang tua ini segera 
tabu babwa besi iai bubo besi ICIDbarangaa.. 
"Bagus benar besinya•, kata orang tua itu. 
Malta dibuatnyalab keris itu. Diunatnya dibawah ketiaknya 
kemudi.an disepub. Kira-kira empat malam orang tua ini membuat 
keris tersebut. Setela siap dilihatnya keris itu sakti betul rupanya. 
"Tuan muda ... belum pemah sa,ya dapatkan keris yang seperti ini". 
"Bagaimana wak?" 
• Ah ... paling sakti!", kata orang tua tersebut. 
Dibuatnyalah kepala keris itu entah dari suasa entah dari apa. 
Maka pada malam keempatnya hingga subuh orang tua tersebut 
menyelesaikan keris itu. Kira-kira pada waktu matabari akan terbit 
maka siaplah keris tersebut. Begitu siap si Nayan memberikan 
sebuah surat yangdatangnya dari Sultan. lsi suratnya adalah bahwa 
setelah selesai m~mbuat keris maka ia pun harus dibunuh dengan 
menggunakan keris yang dibuatnya itu. Setelah selesai ia membaca 
surat dari Sultan itu dan kerispun sudah diberikannya kepada 
Nayan maka ~engan pasrah ia mengatakan, "Pemuda, sa.yajunjung 
daulat Sultan Negeri, maka bunuhlah saya, katanya tanpa gentar. 
Maka. dengan sigap Nayan membenamkan kerisnya pada 
perutnya, dan matilah ia. 
Maksud Sultan membunuh orang tua pembuat keris ini tiada 
lain adalah supayajangan ada lagi orang lain yang membuat keris 
kepadanya dan Nayanlah orang yang terakhir membuatkan keris 
kepadanya. Dan inilah keris sakti yang terakhir. 
Sesudah Nayan membunuh orang tua itu maka ia kembali ke 
istana. Sampai di istana maka Nayan ditanya· waknya. 
"Mana, sudahjadi keris itu ?, kata Sultan. 
"Sudah wak •, dan ditunjukannyalah keris tereebut. 
"Nayan, keris ini buat engkau, dan pada hari inijuga kerejaan ini 
J sa.ya erahkan sepenuhnya kepada mu. Naiklab engkau ke tahta kerajaan". :. 
{ 
"Baiklah uwak. ba.iklah, ... sayajadi sultan sekarang .... , bukan main 
gembira bati ai Nayan. · 
"Tunggu dulu Nayanjangan kau gembiradabulu, sebaiknyasebelum 
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kau naik tahta kereJaan ini hendaknya kau pergi betapa dulu ber-
sama adik.mu B1 A wane dan jangan lupa kau bawa eerta keris mu 
itu•. 
Maka berangkatlah N~an dan A wane untuk bertapa. Ia pun \ 
selslu 'teringat kata-kata ayahandanya dahulu, kalau la hendak jadl 
orang seharusnya la bertapa dahulu. · . 
Berbulan-bulan Iamanya Nayan dan adiknya bertapa di tern- l 
pat yang sudah ditentukan. Jarak antara mereka bertapa tidaklah 
begitu jauh. Pada auatu hari ada yan1 datang pada Nayan 
mengganggu. Bermacam-macam yangdatangada ana.k dayangyang 
cantik-cantik. dan dan pula puteri kahyangan yang tiade. tare can-
tiknya. Datangpula gurunyadan menumpahkan ilmu ejiannya pada 
Nayan agar iablenjadi kuat. Kemudian ada pula suara-suara ber-
bisik su~a Nayan janpn ympei tergoda. Kemudian ternyata 
lutut kakinya kedua-duanya me-qjadi besar. 
Dihentakkan lutut kakinya ternyata dapat memisahkan 
sebelah gunung. Jadi eetelah itu ia mencari adiknya si Awang. 
Adiknya terus tetap bersemedi walau ada gadis yang cantik-cantik 
datang kepadanya, ia tidakjuga tergoda. Ia tetap bereemedi. 
Akhimya berjumpalah mereka berdua. 
• A wang apakah engkau tidak akan pulang?·, kata Nayan. 
Kalau kau tidak akan pulang akulah yjing akan pulang. Kemudian 
merekapun puJang bersama-sama. Sebegitu sampai di istana semua rakyat 
kerajaan takut melihat Nayan, kareoa Nayan badannya menjadi besar ham-
pic menyerupai rabasa. Sampai di istana Nayan dan Awang menjumpai 
sultan yaitu uwaknya sendiri. Sultan pun takut melihat Nayan. 
Sesudah mereka berjumpa dengan Sultan maka saat itu pula 
sultan menyerahkan kei1Vaan tereebut kepada Nayan. Pada eaat itu 
juga ia dinobatkan meJ'\jadi Panglima kerajaan. Lama ia menjadi 
panglima dan semakin terasa pula kesedihannya. Bagaimana dia 
tidak akan beraedlh, eelama menjadi sultan tidak ada yang hendak 
menjdi permaiaarinya. Semua wanita takut kepadanya karena 
badannya yanc tepp. Lain balnya dengan •l Awang, ia menjad.i~ 
pemuda )'Bill tampan dan perk.aaa. Tidak heran apabila gadis-gadjs 
yang ada disekitar i8tana berusalul 'hendak merebut hatinya. Tidak 
hanya gadis-gadia yang ada disekitar istana uJa. melainkan juga 
puteri 11Va yang ada di seberang. 
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Suatu hari Paglima Nayan mempunyai hasrat untuk 
meminangputeri rejaeeberangyangcantik itu. Kemudian ia memin-
ta uwak dan pamannya untuk meminangkannya. Setujulah mereka 
kemudian ditentukan harl peminanpnnya. 
Tepat pada hari peminangan Panglima Nayan beserta uwak 
dan pamannya aerta pembesar-pembeaar kerajaan lainnya datang 
ke kersjaan seberang. Tidak ketinggalan juga si Awang, adiknya 
yang pada saat itu eembira hatinya. Kegembiraannya adalah dis-
ebabkan abangnyayanasudab lama bel'8edih hati untuk mendapat-
kan permaisuri ke~n. Sesampainyadi kenijaanseberangmereka 
pun disambut oleh raJa, permaisuri serta pembesar-pembesar 
kerejaan. Disampaikannyalah maksud kedatangan mereka. Ampun '"-
beribu ampun tuanku, kami datang ke hadapan tuanku hendak 
melamar tuan puteri kerajaan ini kata pamannya. 
"Dengan siapa?", kata raja. 
"Dengan Panglima kami yang bema rna Panglima Nayan yangdudu k 
di tengah-tengah kami" . 
"Apa, dengan dia? dia yang begini besar dan buruk sedangkan putri 
kerajaan ada lab puteri yang cantikjelita. 
"Tidak!" saya tidak sudi", begitu kata rsjaseberang. 
Sedih benar hati Panglima Nayan. Dia dicaci maki didepan 
orang banyak. Maka ia pun pergi dari istana itu beserta pengantar-
nya. Sampai di uju ng istana raja seberang temyata mereka dihadang 
oleh bala tentara istana. Maka perangpun terjadi. Panglima Nayan 
yang sedang dirundung kesedihan tewas kena keris pusakanya. 
Sebegitu ia mati maka wajah dan badannya betubah ujud sama 
seperti semula, gagah dan kekar. 
Keterangan 
Nama 
Umur 
A sa 1 
Jenis kelamin 
Pekerjaan 
Tanggal 
: T. Rafioedin 
50tahun 
Simpang Tiga Perbaungan 
Laki-laki 
pensiunan 
30 Desember 1985. 
DAI"TAR INI'"ORMAN 
~rna : Siti Halimah 
A sal ; Desa Tembung 
Umur : 58tahun 
Jenis kelamln : perempuan 
Pekerjaan : bertani 
Nama : Maimunnah 
Aaal : Deea Bengkel 
Umur : 54tahun 
.f Jenis kelamin : perempuan 
Pekerjaan : Bertani 
Tempat : Desa Bengkel 
Nama : Siti Rahmah 
A sal : Desa Bengkel 
Umur : 60tahun 
Jenis kelamin : perempuan 
Pekerjaan : Berjualan 
Tempat : Desa Bengkel 
N'ama : Zariah 
A sal : Pekan Sunggal 
Umur : 43tahun 
J en is kelamin : perempuan 
Pekerjaan : lbu rumah tangga 
Tempat : Pekan Sunggal 
Nama : T. Rafioedin 
A sal : Simpang Tiga Perbaungan 
Umur ; 50tahun 
Jenis kelamin : Lalti-lalti 
Pekerjaan : Pensiunan 
Tempat : Simpang Tiga Perbungan 
Nan a : T. Salamah 
~ A sal : Pekan Sunggal 
Umur : 46tahun 
Jenis kelamin : Perempua 
Pekerjaan : Berjualan 
Tempat : Pekan Sunggal ) 
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LAMPIRAN PUISI 
.. --. 
1. Pantun Bertemakan Percintaan 
Jike ade kain nan baru 
Kain nan lame kami sisihkan 
Jika puan bekate becitu 
Badan dan 1\}'awa hambe jadi 
taruhan 
Tinggi gtmung tinginya kaY!l 
Pohon buluh diterpe angin 
Jike sungguh bunge te laY!l 
Masake ham be cari nan Jain 
Anak kecit menjale udang 
Udang dijale dilepas lagi 
Hati hambe menjadi riang 
Mengenang dihde pujaan hati 
Jika ada kain yang baru 
Kain yang lama kami aingkirkan 
Jika tuan(wanita) berkata begitu 
Badan dan nyawa saya jadi 
taruhan. 
Tinggi gunung tingginya kayu 
Pohon bambu diterpa angin 
Jika sungguh bunga tak layu 
Mana mungkin aku cari yang lain 
Anak kecil menjala udang 
Udang dijala dilepas lagi 
Hati saya menjadi riang ~ 
Mengenang adinda pujaan hati ~· 
2. Pan tun Bertemakan Akhlak dan Budi 
Ikan sepat berenang ke hulu 
Sampa! ke hulu terkena kail 
Jika mendapat kawan nan baru 
Kawan lamajangan tinggalkan 
Ade bunge ade maduaye 
Madu dihisap si kumbang jati 
Kaya harta kaya dunia 
Kaya budi dibawa mati 
Layang-layang tekene bujan 
Jatub tertalpbat dika.yujati 
Sayang anak sepanlgjalan 
Sayang ibu sampai mati 
lkan sepat berenang ke bulua 
Sampai ke hulu terkena kail 
Jika mendapat kawan yang baru 
Kawan yang lama jangan 
ditinggalkan. 
Ada bunga ada madunya 
Madu dibisap si kumbangjati 
Kaya harta kaya dunia 
Kaya budi dibawa mati 
Layang-layang terkena hujan 
Jatub tertambat di kayu jati 
Kasib anak eepejang jalan 
Sayang lbu sampai matl 
108 
108 
~- Pan tun bertemakan kembara pertualan&BJl, daga.nWnasib 
~akan nangke tekene getah Makan nangka terkena aetah 
Getah melekat di atas kepale Getah melekat di ataa kepaJa 
. Lame sudah kaki melangkah Lama BUdah kaki melangkah 
Jauh dari ayah dan bunda Jauh dari ayah dan bunda 
HabiB kayu tinggalkan arang HabiB~ tlnggalkan arang 
Aranadibakar marak barenye ArBJ11dibe.kar marak baranya 
Malan& badan di negeri orang Malang badan di negari orang 
Tiade satu sanak keluarge Tak satupun sanak keluarga. 
Jikalau empat meqjadi enam Jikalau empat meqjadi enam 
Make due tambahannye Malta dua tambahannya . 
Jikalau diingat untung dibadan Jikalau diingat untung di bedan 
4. Pantun bertemakan agama dan kepercayaan 
Puteri Raja berhati gundah Puteri ~a berhati gundah 
Tiade lain putus cintenye Tiada lain putus cintanya 
Tiade satu pe yang aku sembah Tiada satupun yang aku sembah 
~Selain Allah yag pencipta Selin Allah sang pencipta 
Merbuk terbang berarak-arak Merbuk terbang berarak-arak 
Hinggap sejenak di pohon kayu Hinggap sejenak di pohon kayu 
Jike Allah yang berkehendak Jika Allah yang berkehendak 
Badai mener:jang biduk pe lalu Badai menerjang bidukpun lalu 
Buah sage buah deli me Buah saga buah delima 
Same-same merah warnenye Sarna-sarna merah warnanya 
Mari kite same bedoe Marl kita sama berdoa 
Semoga Allah melindungi kite Semoga Allah melindungi kita 
5. Pantun bertemakan nasihat dan pendidikan 
Belobang kenikai dimakan Berlubang semangka dimakan 
tikus tikus 
TikUs putih tikus bunian Tikus putih tikus bunian 
Jikalau haus hendaklah haus Jikalau haus bendaldah haus 
Haus akan ilmu amalan Haus akan ilmu amalan 
Anai-anai si unggas terbang Anai-anai si unggas terbang 
P.atah bulunye ditinggalkan Patah bulunya ditinggalkan 
Tuntut ilmu sampai ke eeberang Tuntut ilmu sampai ke eeberang 
Kembali nanti oobe amalkan Kembali nanti ooba amalkan 
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6. Pantun bertemakan kepahlawanan 
Rintik hujan membekas bercak 
Bercak hujan di atas lumpyr 
Meski lawan datang berarak 
Semangat tempur tiade 
mundur 
Omba berarak melande-lande 
Sampai di pantai tinggal 
buihnye 
Semangat menyemat didalam 
dade 
Mengusir Iawan nan tiade rase 
~ 
Rintik hujan membekas be i 
Bercak hujan di atas lumpur 
Meski lawan datang beratak 
Semangat tempur tidak akan 
mundur. 
Omba.k berarak Ianda-Ianda 
Sampat di pantai tinggal 
buihnyae 
Semangat menyemat didalam 
dada 
Mengusir Ia wan yang keji 
7. Pan tun bertemakan adat kebiasaan 
Yang merah hanye sage 
Yang kurik haye kundi 
Yang indah hanye base 
Yang baik hanye budi 
Berlayar ke sunga Deli 
Singgah sebentar di istane 
Hukum adat adalah hukum 
negeri 
Merupeke adat Melayu pusake 
Yang merah hanya saga 
Yang kurik hanya kundi 
Yang indah hanya bahasa 
Yang baik hanya budi 
Berlayar ke sungai Deli 
Singgah sebentar di istana 
Hukum adat adalah hukum 
negeri 
Merupakan adat Melasu pusaka 
8. Pantun bertemakan kiasan atau ibarat 
Masak belanak jangan dikukus 
Jike dikukus baunye anyir 
Kasih bunde tiade putus 
Bak air sungai nan mengalir 
Masak belanakjangan dikukus 
Jika dikukus baunya anyir 
Kasih bunda tak akan putus 
lbarat air sungai yang mengalir 
9. Pan tun bertemakan jenaka dan pennainan 
Naik kehimbir memakai topi 
Topi dibuat darijerami 
Jika tuan bijak bestari 
Binatang apa bertanduk dikaki 
Mm\jat keapa memakai topi 
To pi dibuat dari jerami 
Jika tuan bijak bestari 
Binatang apa bertanduk dikaki 
--
.. 
Pegi ke istane bejalan kaki 
Sampai di istane dade pelapang 
Jika tuan berilmu tinggi 
Kenape pobon kelambir te 
becabang? 
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Pergi ke istana berjalan kaki 
Sampai di istana dada pun lapang 
Jika tuan berilmu tinai 
Kenapa pobon kelapa tak 
bercabang. 
10. PI;Ultun bertemakan peribahasa 
ibarat menetak air talang 
Menanti durian runtuh 
Bak telur diatas tanduk 
Besar pasak dari pede tiang 
Menanti are begetab 
Beberapa pantun yang digunakan dalam acara perkawinan 
dari mulai merisik kecil sampai dengan acara meminjam penganten. 
Adapun pantun tatacara ini adalah sebagai berikut : 
1. Merisik kecil, melalui seorang yang biasa disebut telangkai 
2. Merisik resmi dan meminang gad is 
3. lkatj~i 
4. Menyotong tanda pertunangan 1 
5. Jamu sukut, yaitu acara kenduri yang dihadiri oleh kedua belah ~ 
pihak yang tujuannya adalah untuk memberitahukan hari baik 
bulan baik untuk melangsungkan pemikahannya. 
6. Akad nikah 
7. Berinai 
8. Mengantar pengantin berinai 
9. Memitijam pengantin 
Pantun untuk menyambut tamu dalam upacara penyerahan 
tepak sirih dari pihak laki-laki dapat dilihat sebagai berikut. 
Burung kenari beyanyi riang Burung kenari bemyanyi riang 
Dihembus angin sepoi-sepOi Dihembus angin sepoi-eepoi 
A wan berarak menutup kabut A wan berarak menutup kabut 
Tiade satu berduke cite Tak satupun yang berduka cita 
Dikeleh tamu datag me!\ienguk Dilihat tamu datang menjenguk 
Kedalm gubuk nan eerbe Kedalam gubuk yang serba 
kurang kurang 
Membuat kami ~rsuke cite Membuat kami bersuka cita 
I. 
! 
\ 
t 
I 
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t 
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Harus disambut eecara adat 
, diirin&i denpn tepak airih 
· Keme itulahj tuah sekalian 
Sirih nlmti kami aoronpg 
diiringi pantun 
Anak rubah mati tergenay 
Anak ruse tiade induknYe 
Makan sirih eekapur seorang 
ltulah mule asal kate 
.. 
.··· • 
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Harua disambut secara adat 
diirlnei denean tepak alrih 
Karena itulah, tuan sekalian · 
Sirih nanti kami JJOrongkan 
diirlngi pantun · 
Anak rubah mati tergena111 
Anak rusa tiada induknya 
Makan sirih sekapur seorang 
ltulah mula asal kata 
Kemudian dalam penyerahan tepak (menyorong tepak) oleh 
pihak laki-laki diiringi pantun berikut ini. 
Kami datang membawa pesan Kami datang membawa peean 
Salam takzim penuh keihklasan Salam takzim penuh keikhlasan 
Dari keluarge Tuk Abdul Dati keluarga Tuk Abdul 
Rahman · Rahman 
Semoge kite dalam lindungan Semoga kita dalam lindungan 
Tuhan Tuhan 
Senandungelak burung kenari 
Anak ayam mati terikat 
Sudah lame kami mencari 
Tempat beteduh dihujan lebat 
Senandung indah burung kenari 
Anak a yam mati terikat 
Sudah lama kami mencari 
Tempat berteduh dihujan lebat 
Dalam acara penyerahan ini, kalau temyata ada kekeliruan 
dari pihak laki-laki dalam menyorongkan tepak itu maka akan ada 
suatu sindiran yang tidak langsung dari pihak laki-laki tersebut. 
Untuk menetralisasi kesalahan ini biasanya ada pantun yang 
diuca.pkan, seperti berikut. 
Buah nangke sedang dipetik 
Dipetik oleh si tuan puteri 
Kami seumpame telur itik 
Kasih ayam make pejadi 
Buah nangkasedangdipetik 
Dipetik oleh si tuan puteri 
Kami seumpema telur itik 
Kasih ayampun bisa jadi 
-
• 

